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ABSTRAK

Judul : Konsep Islah Menurut Tafsir Al-Sya’rowi (Perspektif Resolusi
Konflik)

Penulis: Nurul Khasanah
NIM : 2104028011

Manusia disebut sebagai makhluk social karena terdapat dorongan
untuk berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain. Dalam melakukan
interaksi sering terjadi perbedaan pendapat, hal ini adalah wajar asalkan tidak
menjerumus kepada permusuhan bahkan pertentangan. Namun ketika
perbedaan pendapat telah muncul dan menjadi sebuah konflik maka
diperlukan adanya tindakan menuju perdamaian. Syaikh Sya’rowi dalam
Kitab Tafsir Al-Sya’rowi menawarkan sebuah konsep untuk meresolusi
sebuah konflik yaitu dengan is/ah. Penafsiran terhadap kata is/az memiliki dua
makna yaitu perdamaian dan perbaikan, tergantung pada konteks yang
dibicarakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
konsep is/ah yang ada dalam Tafsir Al-Sya’rowi dalam penerapannya dalam
kehidupan. Pendekatan yang digunakan adalah teori resolusi konflik Johan
Galtung yang menganalisis konflik dengan segitiga konflik yaitu attitude,
behavior, dan contradiction serta menggunakan DPT vyaitu diagnose,
prognose dan therapy. Teori yang ditawarkan oleh Galtung akan memberikan
gambaran mengenai tahapan terjadinya konflik dan penyelesaiannya. Metode
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Dari penelitian ini dihasilkan bahwa konsep
islah dalam penafsiran Syaikh Al-Sya’rowi senada dengan Teori Johan
Galtung dalam tahapan DPT dengan menggunakan pendekatan dalam
melakukan resolusi konflik yaitu peacekeeping, peacemaking, peacebuilding.
Konsep islah ini diambil dari ayat al-Qur’an yang membahas mengenai islah
dalam arti perdamaian social yaitu Surat al-Baqoroh ayat 224, Surat An-Nisa
ayat 114, Surat Al-Anfal ayat 1, Surat Al-Hujurat ayat 9 dan 10. Dalam
penelitian ini Syaikh Sya’rowi inkonsisten dalam menafsirkan is/ah. Kendati
demikian konsep yang ditawarkan ini lebih komprehensif dan dapat
diaplikasikan karena dilakukan bertahap seperti pendekatan yang dilakukan
oleh Galtung.

Kata Kunci: lslah, Tafsir Al-Sya’rowi, Syaikh Sya’rowi, Resolusi
Konflik, Johan Galtung
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ABSTRACT

Humans as social creatures, they have an urge to relate or interact with
others. In interacting there are often differences of opinion, this is natural as
long as it does not lead to hostility and even opposition. But when differences
of opinion have arisen and become a conflict, action towards peace is needed.
Shaykh Sha'rowi in his Tafsir Al-Sha'rowi offers a concept to lead to peace
with islah. The interpretation of the word is/ah has two meanings: peace and
improvement, depending on the context in question. The purpose of this study
is to find out how the concept of is/ah exists in Tafsir Al-Sha'rowi. The
approach used is Johan Galtung's conflict resolution theory which analyzes
conflicts with conflict triangles, namely attitude, behavior, and contradiction
and uses DPT, namely diagnosis, prognose and therapy. The theory offered by
Galtung will provide an overview of the stages of conflict from the time of the
emergence of disputes, the occurrence of conflicts to peace. The method used
is descriptive qualitative with the type of library research. From this research,
we found that is/ah Syaikh Al-Sya’rowi is suitable with Johan Galtung
approach, names peacekeeping, peacemaking and peacebuilding . Concepts
of islah are taken from Qur'anic verses that discuss islah in the context of
social peace, namely Surah al-Bagoroh verse 224, Surah An-Nisa verse 114,
Surah Al-Anfal verse 1, Surah Al-Hujurat verses 9 and 10. The conclusion in
this study is Shaykh Sha'rowi is inconsistent in interpreting isiah.
Nevertheless, the concept offered by Syaykh Sya’rowi is more comprehensive
and can be applied because it is carried out gradually like the approach taken
by Galtung.

Keywords: Islah, Tafsir Al-Sya’rowi, Syaikh Sya’rowi, Conflict Resolution,
Johan Galtung
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia hidup di muka bumi pada dasarnya bertujuan untuk mengelola,
mengembangkan, memakmurkan kehidupan sesama manusia. Dalam interaksi
sesama manusia Allah telah memberikan bimbingan dalam al-Qur’an. Dalam kitab
Manabhil al-lrfan karya Syaikh Muhammad Abdul Adzim Az-Zargoni memberikan
definisi dari al-Qur’an adalah dustur atau konstitusi Pencipta untuk perbaikan

makhluk, Qonun atau undang-undang langit sebagai petunjuk untuk bumi.

Segala perbedaan jenis kelamin, suku, dan bangsa tidak seharusnya menjadi
halangan untuk terciptanya rasa kesatuan. Allah telah menyebutkan dalam surat al-
Hujurat ayat 13 mengenai kerukunan antar jenis kelamin, suku dan bangsa agar saling
berkomunikasi, mengenal, bekerjasama untuk membangun sebuah peradaban yang
maju.! Walaupun dalam perbedaan tersebut, baik personal maupun interpersonal,

masih memicu adanya sebuah perselisihan yang membutuhkan perdamaian.

P
03
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

Tidak ada perbedaan antara sesama manusia baik apapun jenis kelaminnya

dan bagaimanapun keadaannya. Setiap makhluk hidup harus selalu belajar

memperbaiki diri, karna berawal dari diri yang baik akan menuju kepada interaksi

yang baik dan damai. Baik interaksi individu maupun sosial telah diajarkan oleh al-

! Sofwan Jannah, “Merekonstruksi Makna Islam sebagai Agama Perdamaian,”
Unisia 27, no. 53 (20 September 2004): 316,
https://doi.org/10.20885/unisia.vol27.iss53.art11.
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Qur’an. Dari dasar hubungan dengan diri sendiri dan orang terdekat yang baik akan
menjadikan hubungan yang melibatkan lebih banyak orang berpotensi besar menjadi
baik juga. Namun dalam perjalanan kehidupan tidak semua hal yang diinginkan
terlaksana dengan baik. Terkadang dalam menjalaninya ada suatu kondisi yang
menjadikan seseorang menjadi tidak beruntung sehingga memiliki perilaku dan
pengelolaan emosi yang kurang baik, akibatnya terkadang menjadikan seseorang

mudah bersinggungan dengan lingkungan sekitar.

Perilaku yang buruk atau perselisihan, keduanya harus diatasi karna dapat
menyebabkan relasi kehidupan yang tidak baik. Kondisi yang terjadi di masyarakat
saat ini tidak lain berawal dari hal-hal mendasar. Maraknya kejahatan sosial seperti
kasus pencurian, pelecehan, pembunuhan yang terjadi saat ini tidak lepas dari
kegagalan diri dalam membentengi dari hal-hal yang negative. Adanya problematika
sosial tidak hanya disebabkan oleh pengaruh emosional seseorang saja, namun bisa
juga terkait dengan structural masyarakat tertentu. Hal ini menyebabkan suatu
bencana yang lebih besar seperti praktek korupsi yang banyak dilakukan oleh
pemangku kekuasaan khususnya sehingga dapat menyebabkan kemiskinan dan

ketidakmampuan serta ketimpangan sosial masyarakat.

Dari segala keburukan dan kerusakan yang terjadi, bisa dihindari atau bisa
diselesaikan dengan berbagai upaya yang banyak dijelaskan dalam al-Qur’an. Hal ini
merupakan salah satu misi diturunkannya Islam kepada manusia. Islam diturunkan
agar manusia tidak memelihara permusuhan dan kekearasan dengan manusia yang
lain. Islam selalu mengedepankan keharmonisan dan kedamaian. Bukti nyata dapat
kita ulas balik pada peristiwa sejarah yang sangat fenomenal yaitu Perjanjian

Hudaibiyyah, Piagam Madinah hingga beberapa perjanjian yang lain.?

Di dalam al-Qur’an Allah memberikan ayat-ayat yang disebutkan sebagai

upaya perbaikan dari kerusakan yang terjadi di masyarakat serta menjadi sebuah

2 Ahmad Tajuddin Arafat, Etika Perdamaian Islam dalam Wacana Global, UIN
Walisongo Semarang: Kontemplasi, vol. 05 no 01, Agustus 2017, 4.
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upaya perdamaian dari berbagai perselisihan yang terjadi. Ayat tersebut dapat ditemui
dalam ayat-ayat yang membahas mengenai is/lah. Tema is/ah yang akan dibahas
dalam tesis ini berkaitan dengan permasalahan social yang terjadi di masyarakat.
Perselisihan pasti terjadi di masyarakat secara umum, baik itu dalam lingkup yang
kecil seperti antar anggota keluarga ataupun dalam ruang lingkup yang lebih besar
seperti antar tetangga hingga antar suku atau bangsa. Al-Qur’an telah mengabadikan
beberapa macam perselisihan yang pernah terjadi sekaligus dengan solusi yang
diberikan untuk bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berawal dari
perbedaan, kekerasan, perselisihan hingga konflik untuk menuju pada perdamaian

telah diberikan arahan dalam al-Qur’an dengan melakukan perbaikan demi perbaikan.

Para ulama telah menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan is/ah di dalam
al-Qur’an. Pertama, is/ah menjadi solusi dan pencegahan terjadinya konflik. Ibnu
Katsir menyampaikan dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir pembahasan surat al-Hujurat

ayat 10 bahwa islah adalah “c =il i “atau perdamaian antara dua kelompok yang

berperang.

Sl gt 31 T (@0 15809) calemal s+ s (35T G 3805 0) ¢ s i

ol ok am Ul ae 35E g (s WSUs))
Dan Allah SWT mengatakan: (damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
kedua saudaramu itu) yaitu dua kelompok yang berperang (dan takutlah
terhadap Allah) dalam semua perkara kalian (supaya kamu mendapat

rahmat) dan ini adalah penegasan dari Allah bahwasanya Allah akan
memberikan-Nya rahmat pada ia yang bertakwa.”

Kedua, dalam Kitab tafsir al-Munir karya Prof. Wahbah Zuhaili islah berarti

“sashl o oz perdamaian antara dua kelompok muslim yang bermusuhan.*

3 lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir: Surat al-Hujurat ayat 10, (Jeddah: Daar Ibn Jauzi,
2010), Jilid 6, 713.

4 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Surat al-Hujurat ayat 10, (Damaskus: Daar al-
Fikr, 2009), Jilid 13, him. 575.
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“Dan di dalam ayat ini adalah dalil atas pembebasan persengketaan antara
orang mukmin dari segi agama. Dan Allah berfirman: (damaikanlah) dalil
atau bukti barang siapa yang menginginkan adanya perdamaian diantara

kedua belah pihak orang-orang yang bermusuhan maka seyogyanya untuk
mendamaikan dianatara mereka.”

Ketiga, pada penafsiran Prof. Quraish Shihab surat al-Hujurat ayat 10 adalah
sebuah peringatan untuk mendamaikan antar muslim yang sedang dalam pertikaian.
Selanjutnya terdapat mufassir kontemporer yaitu Syaikh Mutawalli Sya’rowi yang
juga menafsirkan surat al-Hujurat ayat 10 bahwa ayat tersebut merupakan salah satu
bentuk contoh penafsiran yang menganjurkan tindakan antisipasi dilakukan sebelum
perselisihan menjadi konflik yang lebih serius atau terjadi peperangan. Dalam
penafsiran tersebut disebutkan bahwa di Hunain terdapat sebuah perselisihan antar
dua kaum yang memicu adanya konflik yang lebih besar. Namun sebelum
berkembang menjadi konflik yang besar, Rasulullah sudah memerintahkan untuk

melakukan tindakan perdamaian, seperti yang disampaikan oleh Rasul SAW is~L-f,"
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“Permasalahan ini memiliki sebab, di Hunain ada perbedaan pendapat
(antara dua kaum) dan mereka saling beradu argument. Hingga
menyebabkan perang khusus (perang kecil) diantara kedua kaum tersebut
dengan menggunakan alat ringan seperti tongkat dan pelepah kurma,
sebelum terjadi perang yang sesungguhnya sampailah perintah Rasulullah
dan berkata kepada mereka: (damaikanlah antara kedua saudaramu)”

5 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Surat al-Hujurat ayat 10, Jilid 13, him. 247.
& Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat al-Hujurat ayat 10, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 14455,



Selain pada ayat-ayat tersebut kata is/@kh juga dimaknai dengan makna
perbaikan.” Seseorang ketika menemukan sebuah kerusakan yang telah terjadi di
masyarakat dengan melakukan perbaikan. Kerusakan yang dimaksud bermacam-
macam, termasuk di dalamnya adalah kerusakan yang diakibatkan oleh oknum yang
jahat dan hanya mementingkan kepuasan diri sendiri atau kelompok tertentu.
Penafsiran yang diberikan Syaikh Sya’rowi atas ayat-ayat tersebut membawa angin
baru bahwa islah dapat diterapkan dalam berbagai kondisi. Penafsiran Syaikh
Sya’rowi atas ayat islah juga dibagi menjadi beberapa bentuk seperti ayat-ayat yang
membahas mengenai konflik personal, konflik keluarga dan konflik social. Konsep
islah yang ditawarkan oleh Syaikh Sya’rowi merupakan konsep perdamaian

kontemporer yang sesuai untuk diaplikasikan sekarang.

Secara garis besar, islah bermakna sangatlah luas. Makna is/ah selalu
disandingkan dengan kata fasad atau rusak, karena dimana ada perbaikan pasti ada
kerusakan. Menurut Syaikh Sya’rowi islah berarti memperbaiki system masyarakat
yang telah rusak dan menjaga agar perdamaian tetap abadi atau bahkan membawa
kepada tingkat yang lebih tinggi.2 Dalam memberikan makna terhadap is/@h Syaikh
Sya’rowi juga memberikan sebuah penjelasan bahwa islah dalam perselisihan
sebaiknya dilakukan ketika masalah yang terjadi masih pada lingkup perselisihan,
sebelum benar-benar menjadi konflik besar bahkan peperangan.® Dari pernyataan ini
didapatkan sebuah kesimpulan bahwa dalam konflik ada tahapan-tahapan tertentu

dan perlu untuk diidentifikasi lebih lanjut.

Melihat dari gaya penafsiran Syaikh Sya’rowi yang dilakukan secara lisan
dan spontan menjadi keistimewaan tersendiri namun tetap menafsirkan menggunakan
ayat dan hadis yang berkaitan untuk memberikan makna yang lebih luas menjadikan
penulis tertarik untuk meneliti pemikiran Syaikh Sya’rowi. Konsistensi atas

penafsiran mengenai islak sebagai salah satu solusi atas perselisihan dan konflik akan

7 Mu’jam

8 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat al-4 raf ayat 35, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 4125.

® Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat al-Hujurat ayat 10, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 14455,



ditinjau ulang melalui hasil penafsiran yang telah dibukukan oleh murid-murid dalam
kitab tafsir Khowatir Haula al-Qur’an atau dikenal dengan kitab tafsir Sya’rowi.
Kitab ini merupakan tulisan atas penafsiran secara lisan oleh Syaikh Sya’rowi, ditulis
oleh lembaga yang memiliki otoritas secara khusus untuk melakukan pengawasan dan
memiliki kewenangan atas seluruh karangan dari Syaikh Sya’rowi dengan sebutan

Majma’ al-Sya’rawi al-1slami yang berada dibawah naungan Syaikh Sya’rowi.!

Manusia sejak dulu pada dasarnya pasti berkonflik, sehingga Allah pun telah
memberikan arahan bagaimana menyelesaikan konflik tersebut. Mengingat is/ah saat
ini memang masih diperlukan dalam kehidupan untuk meredakan konflik dalam
berbagai hal. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa semakin berkembangnya zaman
maka semakin beragamnya konflik yang terjadi, begitu pula semakin harus lebih
bervariasi solusi yang ditawarkan. Saat ini saja, berbagai konflik telah terjadi di dalam
masyarakat. Permasalahan agama, ekonomi, social, politik baik dalam komunikasi
langsung maupun melalui social media. Segala bentuk permasalahan yang terjadi baik
antar individu atau kelompok baik berupa kekerasan langsung maupun structural
masih terjadi dan akan terus terjadi dalam masyarakat. Hal ini disebabkan karena pada

dasarnya manusia akan selalu berkonflik selagi mereka memiliki kepentingan.

Tata Kelola dalam konflik berbagai macam salah satunya adalah dengan
resolusi konflik. Resolusi konflik diartikan dalam Bahasa inggris dengan conflict
resolution, kata tersebut mempunyai arti yang berbeda-beda menurut para ahli yang
melakukan penelitian tentang konflik. Louis Kriesberg mendefinisikan resolusi
konflik sebagai conducting, conflict, constructively, even creatively.”* Yaitu
meminimalisir kekerasan yang timbul karna konflik, mengatasi agenda permusuhan
antara berbagai pihak yang berkonflik, menghasilkan sesuatu yang dapat saling
diterima oleh seluruh pihak yang sedang mengalami konflik dan penyelesaian yang

dapat dipertahankan dengan baik dan bisa terus diterapkan secara berkelanjutan

10 Imroatus Sholihah, Konsep Kebahagiaan dalam al-Qur’an: Perspektif Tafsir
Mutawalli al-Sya rawi dan Psikologi Positif, (Malang, Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), 69.

1 Louis Kriesherg, Constructive Conflicts: From Escalation to Resolution,
(Maryland: Rownman & Littlefield, 2006), 107.
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dengan damai. Jadi resolusi konflik adalah upaya untuk menyelesaikan permasalahan
atau meredam permasalahan dari berbagai sisi kehidupan manusia. Sebagaimana
dikemukakan Miall bahwa resolusi konflik adalah sebuah istilah komprehensif bahwa
sumber konflik yang dalam dan berakar akan diperhatikan dan diselesaikan.*2

Dalam aplikasi kehidupan sehari-hari penyelesaian dari konflik belum tentu
dapat terlaksana dengan baik. Terkadang konflik satu belum selesai namun sudah
terdapat muncul pemicu terjadinya konflik yang lain. Hal ini diperlukan teori yang
tepat untuk mengatur strategi agar konflik dapat diselesaikan dengan baik atau bahkan
dapat menjadi sebuah awal gerakan menuju kemajuan. Pendidikan atas perdamaian
seharusnya sudah didapatkan sejak sekolah dari berbagai mata pelajaran sehingga
dapat menjadi bekal bagi kehidupan ke depan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
untuk mencapai perdamaian social memiliki tantangan tersendiri karena tidak semua
orang menyadari multikulktural masyarakat. Dalam kesadaran multicultural terdapat
pengakuan terhadap pluralism budaya untuk menumbuhkan kepedulian, keberadaan
mayoritas dan minoritas harus diintegrasikan dan diakomodasi sehingga masing-

masing kelompok menciptakan sebuah kesadaran dan sikap toleransi.*®

Tulisan ini penulis akan menganalisis mengenai perdamaian yang
tertuangkan dalam konsep is/@h menurut Tafsir al-Sya’rowi menggunakan perspektif
resolusi konflik. Data yang diambil akan fokus pada ayat yang menggunakan kata
islah yang nantinya akan menghasilkan tiga cabang konflik yaitu konflik individu,
konflik keluarga dan konflik sosial. Ketiga cabang konflik tersebut akan difokuskan
pada konflik social. Setelah memaparkan data penafsiran selanjutnya akan dilakukan

analisis resolusi konflik dengan menggunakan teori Johan Galtung.

B. Rumusan Masalah

12 Miall, Rambsbothan, Wood Haouse, Resolusi Damai Konflik Kontemporer,
(Jakarta: Raja Grapindo Persada Jakarta, 2000), 7.

13 Ganes Harpendya, Siswo Hadi Sumantri, dan Bambang Wahyudi, “Pendidikan
perdamaian: sebuah urgensi di tengah maraknya konflik sosial berdimensi suku, agama, ras,
dan antar-golongan di indonesia,” Jurnal limiah Mimbar Demokrasi 21, no. 2 (19 April 2022):
78, https://doi.org/10.21009/jimd.v21i2.26488.
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Berdasarkan pada latar belakang munculnya masalah yang telah dipaparkan
di atas, terdapat dua pertanyaan penelitian yang dihasilkan yang diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai garis besar penelitian yang akan dilakukan yaitu:

1. Bagaimana konsep is/ah dalam Tafsir al-Sya’rowi?
2. Bagaimana analisis pendekatan resolusi konflik Johan Galtung terhadap
Konsep islah dalam Tafsri al-Sya’rowi?

C. Tujuan Penelitian

Selanjutnya, menengok pertanyaan penelitian yang telah ada diatas, maka
munculah dua tujuan penelitian yang dapat dijadikan sebuah acuan dalam penelitian:

1. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang konsep islah dalam Tafsir al-
Sya’rowi.

2. Untuk mengetahui analisis pendekatan resolusi konflik Johan Galtung
terhadap Konsep islah dalam Tafsir al-Sya’rowi.

D. Manfaat Penelitian

Dalam setiap penelitian terdapat manfaat yang akan didapatkan. Secara garis
besar manfaat penelitian dibagi menjadi dua secara teoritis dan praktis, sebuah
penelitian akan memberikan sebuah kontribusi bagi objek dan sesuatu yang diteliti.
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan oleh penulis dapat memberikan manfaat

bagi pembaca. Di antaranya:
1. Teoritis

Secara teoritis, penelitian yang dilakukan ini sangat diharapkan
dapat memberikan sebuah pemahaman baru tentang konsep islah yang
telah ada di dalam al-Qur’an, khususnya dalam kitab tafsir al-Sya’rowi.
islah menjadi penting dengan melihat realita konflik masih sering terjadi

dalam masyarakat, sehingga is/ak juga merupakan salah satu wacana



yang urgen dan signifikan dalam meneta kehidupan yang damai.'
Apalagi penelitian ini akan menggunakan pendekatan resolusi konflik
yang bertujuan untuk mengelola konflik dan membangun perdamaian.®
Kesesuaian ini yang menjadikan konsep dari islah akan lebih terarah
dengan baik dengan pendekatan resolusi konflik.

2. Praktis

Pada tataran praktis, penelitian ini bisa diimplementasikan dalam
melakukan pengelolaan terhadap konflik dan membangun perdamaian.
Serta dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk melakukan sebuah
tindakan pencegahan sebelum terjadinya konflik. Penelitian ini
diharapkan menjadi jendela baru dalam melakukan resolusi terhadap
konflik dengan menggunakan pandangan dari konsep islah dalam Tafsir

Sya’rowi.

Bagi penulis, penelitian dapat memberikan pengetahuan yang
menambah wacana pemikiran. Penelitian ini juga diharapkan
memberikan manfaat bagi pembaca sebagai salah satu bahan rujukan,
bacaan serta ilmu baru dalam rangka untuk meningkatkan pengetahuan

dan keilmuwan mengenai konsep is/@h yang ada di dalam al-Qur’an.
E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang perdamaian (atau disebut juga dengan is/ah) yang dibahas
di dalam al-Qur’an bukanlah suatu tema kajian yang baru, karena sebelumnya telah
ada penulis yang meneliti sekaligus mengkaji mengenai islah atau perdamaian.
Pencarian dari berbagai sumberpun dilakukan, dengan hasil bahwa data yang

memiliki kaitan dengan penelitian ini hanya ditemukan oleh penulis beberapa

14 Kusnadi Kusnadi, “Tawaran Al-Qur’an Tentang ‘islah,” Jurnal Al-Mubarak:
Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 2 (30 Oktober 2019): 20,
https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v4i2.58.

15 M. Mukhsin Jamil dkk, Mengelola Konflik Membangun Damai, (Semarang:
Walisongo Mediation Center, 2007), 14.



penelitian dan karya terdahulu baik berupa buku, tesis maupun jurnal. Pertama,
penelitian yang dilakukan oleh Moh. Fauzan Fathollah yang berjudul Konsep Ishlah
dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Indonesia dan Implementasinya terhadap UUD
1945 sebagai tugas akhir Program Pascasarjana. Pada tesis ini membahas mengenai
konsep islah yang ada di dalam al-Qur’an dengan menggunakan perspektif mufassir
Indonesia. Tafsir yang digunakan dibagi menjadi 3 periode yaitu Tafsir Era Pra-
Kemerdekaan, Tafsir Era Pembangunan Nasional dan Tafsir Era Reformasi. Setiap
dari ayat yang telah ditentukan akan ditafsirkan dengan kitab tafsir yang ditulis sesuai
dengan 3 periode diatas. Setelah itu setiap ayat dan tafsirannya akan
diimplementasikan terhadap UUD 1945. Berkaitan dengan penelitian yang saya
lakukakan, meski penelitian Moh. Fauzan Fathollah sudah membahas mengenai
konsep islah tapi belum membahas tentang konsep islaz menurut Syaikh Mutawalli

Sya'rowi apalagi dengan menggunakan pendekatan resolusi konflik.

Kedua, sebuah artikel yang ditulis olen Muh. Syakir, Abdul Ghany,
Najamuddin Abd Safa, dan Mubarak Bakri. Artikel ini berjudul Konsep Ishlah dalam
Al-Qur’an yang diterbitkan oleh Jurnal Dirasat Islamiah: Jurnal Kajian Keislaman
Universitas Islam Makassar pada Oktober 2022. Pada jurnal ini membahas mengenai
islah di dalam al-Qur’an yang bermakna damai. Setelah itu diuraikan terdapat 3 aspek
pembahasan yaitu is/ak dalam rumah tangga, islah dalam masyarakat dan is/ah dalam
peperangan. Pada islah dalam rumah tangga mengambil penafsiran dari M. Quraish
Shihab dalam Tafsir al-Mishbah dan Muhammad Rosyid Ridho dalam Tafsir al-
Manar. Selanjutnya pada islah dalam masyarakat mengambil dari pendapat M.
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah. Dan yang terakhir islah yang terjadi dalam
peperangan mengambil pendapat dari Jalaluddin al-Suyuthi dalam kitab Lubab al-
Nuqul fi Asbab al-Nuzul. Penelitian dari dilakukan sudah membahas beberapa macam
dari islah dan memberikan penafsiran dari beberapa mufassir kontemporer. Namun,
penelitian tersebut belum membahas mengenai konsep is/@h menurut Syaikh
Sya’rowi. Serta dalam jurnal ini menggunakan pendekatan tematik, sedangkan dalam

tesis yang akan saya tulis menggunakan pendekatan resolusi konflik.
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Selanjutnya yang ketiga, sebuah artikel yang ditulis oleh Abdul Wahid
Haddade dengan judul Konsep Al-Ishlah dalam Al-Qur 'an yang iterbitkan oleh Jurnal
Tafsere Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar pada 2016. Pada
artikel ini membahas mengenai is/ah atau perdamaian yang ada di dalam al-Qur’an
dengan konteks dua orang atau kelompok yang berkonflik. Dalam tesis ini tidak
membahas semua ayat islah, hanya ayat pilihan yang dibahas. Penafsiran yang
diambil dari M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah dan Wahbah Zuhaili dalam
Tafsir al-Munir. Artikel ini belum membahas konsep isiah menurut Syaikh Mutawalli

Sya’rowi dan tidak menggunakan pendekatan resolusi konflik.

Terakhir, sebuah jurnal dengan judul Transformasi Nilai Al-Ishlah Terhadap
Keberagaman Konflik: Epistemology Hukum Islam Dalam Al-Qur’an yang ditulis
oleh Fikri dari Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: STAIN Parepare, diterbitkan oleh
Jurnal Al-Risalah: Forum Kajian Hukum dan Sosial Kemasyarakatan pada Desember
2016. Pada jurnal ini membahas mengenai al- is/ah dengan makna perdamaian untuk
ditransformasikan ke dalam kehidupan sehari-hari dengan hukum-hukum islam
sebagai acuan dalam penyelesaian konflik ataupun sebelum konflik itu terjadi. islah
dibagi dalam beberapa keragaman konflik yaitu is/@h dalam konflik social-politik,
islah dalam konflik rumah tangga, isiak dalam hukum ruang public dan islah dalam
hukum ruang privat. Penelitian menggunakan sumber kitab Tafsir Al-Mishbah karya
M. Quraish Shihab selain itu juga melakukan wawancara terkait dengan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan ini belum membahas
mengenai konep islah menurut Syaikh Mutawalli Sya’rowi sekaligus tidak

menggunakan pendekatan resolusi konflik.

Demikian beberapa penelitian yang telah saya tunjukkan diatas tidak ada
pembahasan mengenai konsep is/ah dengan menggunakan pendekatan Resolusi
Konflik. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan ini, dapat dikategorikan sebagai
penelitian yang baru karena mengkaji konsep is/@h menurut Tafsir Sya’rowi dan

dilihat melalui pendekatan resolusi konflik.

F. Metode Penelitian
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Dalam kegiatan penelitian diperlukan sebuah rancangan serta sistematika
yang selanjutnya akan dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian. Oleh
karena itu, di dalam setiap penelitian diperlukan adanya metode. Menurut Sugiyono,
metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan secara ilmiah dalam
mendapatkan sebuah data yang dibutuhkan untuk tujuan dan kegunaan tertentu.®
limiah berarti kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yakni
rasional, empiris, dan sistematis seperti yang telah ditelusuri dalam filsafat ilmu.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu

metode yang menekankan pada kualitas dan hasil dari yang diteliti.’

Selanjutnya perlu diketahui lebih dalam lagi mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan metode.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yaitu istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk suatu
kajian yang bersifat deskriptif.’® Metode penelitian kualitatif umumnya
menggunakan metode wawancara dan observasi, namun juga termasuk
menggunakan studi kasus, survei, analisis historis dan dokumen. Sedangkan
penelitian deskriptif adalah studi untuk menemukan sebuah fakta dengan
interprestasi yang sesuai. Peneliti dapat melibatkan sebagai kombinasi data

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk membuat analisis.*®

Jenis penelitian adalah kepustakaan (library research) yaitu kegiatan
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi serta data

dengan bantuan berbagai materi yang ada di perpustakaan seperti buku

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), 2.

17'M. Djunaidi Ghani, dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitaatif,
(Jogjakarta: Ar-RuzzMedia, 2012), 25.

18 Kim, H., Sefcik, J. S., & Bradway, C. (2016). Characteristics of Qualitative
Descriptive Studies: A Systematic Review. Research in Nursing & Health. 40(1), 23-42.
d0i:10.1002/nur.21768

19 Nazir, M. (2005). Metode Penelitian, (Bogor: Ghaila Indonesia), him. 51.
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referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta
berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.
Kegiatan penelitian dilakukan secara sistematis diawali dengan
mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan
metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang
dihadapi.?®

Objek material adalah sesuatu atau obyek yang diselidiki, dipelajari,
dan diamati. Segala apa yang dipelajari dan dikupas sebagai bahan
pembicaraan atau penelitian. Objek formal adalah cara pendekatan yang
dipakai atas objek material.’> Objek material dalam penelitian ini adalah
konsep islah dalam tafsir Sya’rowi. Sedangkan objek formalnya adalah teori
resolusi konflik.

Sumber Data

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka sehingga data yang
dibutuhkan terdiri dari dokumen, baik berupa buku, jurnal, makalah ataupun
penelitian lainnya. Dalam pelaksanaan penelitian yang dibutuhkan adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer pada
tulisan ini adalah kitab Tafsir Sya’rowi atau Khowatir Haula al-Qur "an karya

Syaikh Mutawalli Sya’rowi.??

Selanjutnya adalah sumber data sekunder yaitu sumber data yang
digunakan sebagai penunjang dari sumber data primer dalam memberikan
data, dalam hal ini berupa dokumen atau literatur yang tertulis. Yang pertama
adalah Alquran dan Tafsirnya dari Kementerian Agama RIZ hal ini

dikarenakan banyak ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan penelitian

2 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian

Pendidikan IPA,” t.t., 44.

2L “Objek Material Dan Objek Formal | PDF,” Scribd, diakses 22 Januari 2023,

https://id.scribd.com/doc/128085886/0Objek-Material-Dan-Objek-Formal.

him. vi.

22 Mutawalli Sya’rawi, Tafsir al 'rawi, (Kairo: Akhbar al-Yaumi, 1991), him. 7.
23 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
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yang dicantumkan dan diambil dari sumber tersebut. Ayat yang akan menjadi
fokus pembahasan sekaligus ayat-ayat pendukung dalam penelitian
diklasifikasikan dari kitab Makarim al-Akhlaq fi al-Qur’an al-Karim karya
Yahya bin Abdullah al-Ma’lami.?*

Data pendukung dalam penafsiran juga diambil dari beberapa kitab
tafsir, mulai dari kitab tafsir terdahulu yaitu Tafsir Ibn Katsir: Tafsir al-
Qur’an al-Adzim karya Ibn Katsir?®, lalu kitab tafsir yang semasa dengan
Tafsir Sya’rowi yaitu Tafsir al-Munir: Agidah, Syariah, Manhaj karya
Wahbah Zuhaili?, dan tafsir Indonesia yaitu Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan,
dan Keserasian Alquran karya M. Quraish Shihab?’. Dalam makna
kebahasaan juga akan diambil dari 4/ Mu’jam Al Mufahras Li Alfadh Al
Qur’an yang ditulis oleh Muhammad Fuad Abd Al-Bagi untuk mengetahui

macam-macam Kata is/@h yang ada di dalam al-Qur’an.?®

Berkaitan dengan pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian
yaitu teori resolusi konflik, akan ada tiga buku yang menjadi sumber
pembacaan yaitu berjudul Resolusi Damai Konflik Kontemporer karya Miall
dkk?, Mengelola Konflik Membangun Damai karya M. Mukhsin Jamil dkk®,

24 Yahya bin Abdullah al-Ma’lami, Makarim al-Akhlaq fi al-Quran al-Karim, Cairo:

Dar al-I’tisam, 1986.

2010.

% |bn Katsir, Tafsir Ibn Katsir: Tafsir al-Qur’an al-Adzim, Kairo: Daar lbn Jauzi,

%6 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir: Agidah, Syariah, Manhaj, Damaskus: Daar al-

Fikr, 2009.

27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran,

Jakarta: Lentera Hati, 2002.

2 Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, A/ Mu’jam Al Mufahras Li Alfadh Al Qur’an,

Cairo: Dar Al Kutub Al Mishriyyah, 2013

2% Miall, Woodhouse, Ramsbotham, Resolusi Damai Konflik Kontemporer, Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 2002.

30 M. Mukhsin Jamil dkk, Mengelola Konflik Membangun Damai, Semarang:

Walisongo Mediation Centre, 2007.
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dan Resolusi Konflik Sebuah Perspektif Sosiologi karya Muhammad Arsyad
dkk3t,

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
dokumentasi, dikarenakan penelitian merujuk pada banyak literatur tertulis
seperti buku, jurnal, tesis atau tulisan yang lain. Langkah pertama adalah
melakukan inventarisir terhadap sumber data penelitian. Pengumpulan data
disini dilakukan dengan dua cara yaitu data yang bersifat offline ataupun data
yang bersifat online. Untuk data yang bersifat offline diambil dari kitab tafsir
dan buku-buku cetak. Sedangkan data yang bersifat online diakses melalui
maktabah syamilah dan website jurnal-jurnal ilmiah.

Setelah itu dilakukan pembacaan sekaligus pengelompokan ayat-
ayat isiah yang akan menjadi objek penelitian. Langkah berikutnya adalah
analisis terhadap ayat-ayat tersebut islas untuk menentukan keunikan serta
kebutuhan data penelitian. Akan diambil satu ayat utama dan beberapa ayat

pendukung untuk dijadikan sebagai bahan analisis dalam penelitian.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dimaksudkan pada penelitian kualitatif adalah
upaya yang dilakukan dengan data, memilah dan mengelompokkan,
kemudian menggabungkannya sehingga dapat ditemukan sebuah pola yang
penting sehingga dapat dipelajari dan diajarkan untuk orang lain. Data yang
telah terkumpul tentang ayat-ayat mengenai islah menurut tafsir Sya’rowi
dan sudah dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan penelitian, kemudian
dianalisa menurut teori resolusi konflik. Dimana teori resolusi konflik

dianggap relevan karena isi@h juga untuk menciptakan perdamaian. Teori

31 Muhammad Arsyad dkk, Resolusi Konflik Sebuah Perspektif Sosiologi, Kota
Kendari: Literacy Institute, 2021.
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resolusi konflik yang akan digunakan dalam menganalisis serta
menyelesaikan konflik adalah teori Johan Galtung.

Pada penelitian ini, penulis menganalisa data dengan sistem analisa
induktif yaitu dengan menganalisa sebuah kesimpulan dari khusus menjadi
umum. Analisa yang demikian dimaksudkan sebagai sebuah tahapan
pengkajian teks, pesan, dan petunjuk ataupun informasi dari islah yang ada
di dalam al-Qur’an menurut tafsir Sya’rowi dianalisa menggunakan teori

resolusi konflik.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk membuat pembahasan dan pengkajian serta pemahaman semakin
mudah, serta untuk mendapatkan hasil yang lebih sistematis, maka penulisan ini akan

dibagi menjadi beberapa Bab dengan gambaran sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar dalam penelitian
ini. Bab pertama ini terdiri dari delapan sub bab. Semuanya meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan terkait Kajian islah Resolusi Konflik. Bab ini terdiri
dari beberapa sub bab yang meliputi, pertama adalah konflik yang dibagi menjadi tiga
sub bab yaitu pengertian konflik, faktor penyebab terjadinya konflik, bentuk-bentuk
konflik. Kedua membahas mengenai isiah yang juga dibagi menjadi tiga sub bab yaitu
definisi islah,isiah dalam al-Qur’an, ruang lingkup is/@h yang terdiri dari personal,
keluarga dan sosial. Ketiga, membahas mengenai resolusi konflik yang dibagi
menjadi tiga sub bab definisi resolusi konflik, metode resolusi konflik dan resolusi

konflik social.

Bab ketiga membahas mengenai Makna is/@h dalam Tafsir Sya’rowi. Bab ini
terbagi menjadi menjadi tiga sub bab, dimulai dari yang pertama adalah kajian
mengenai Syaikh Mutawalli Sya’rowi mengenai biografi, riwayat pendidikan, karya

kitab dan latar belakang pemikirannya. Kedua yaitu pembahasan mengenai kitab
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Tafsir Sya’rowi mengenai karakteristik kitab, metode, corak dan sistematika
pembahasan kitab. Yang ketiga adalah pemaknaan Syaikh Sya’rowi terhadap isiah

dalam al-Qur’an.

Bab empat berisi tentang pembahasan konsep bi dalam Tafsir Sya’rowi
perspektif teori resolusi konflik. Dalam bab ini akan dibagi menjadi dua sub bab yang
pertama adalah konsep islah menurut Syaikh Sya’rowi. Dan kedua adalah analisis

islah tersebut dengan menggunakan pendekatan teori resolusi konflik.

Bab lima merupakan penutup yang terbagi menjadi kesimpulan atas
penelitian ini dan saran yang diberikan oleh penulis.
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BAB I1
ISLAH SEBAGAI RESOLUSI KONFLIK

A. Konflik
a. Pengertian Konflik

Komunikasi antarmanusia pada semua kalangan, entah antar pribadi,
dalam suatu kelompok, antar komunitas bahkan antarbangsa, tidak semua
selalu berjalan dengan mulus. Dalam sebuah interaksi, relasi dan komunikasi
pasti diwarnai dengan dinamika yang beragam. Terkadang menghasilkan
interaksi yang menyenangkan, kadang pula sebaliknya. Dalam suatu realitas
ruang dan waktu masyarakat, selalu terjadi perbedaan pendapat terhadap
suatu hal sehingga menghasilkan suatu konflik.! Dalam kehidupan sehari-
hari pasti manusia mengalami perselisihan, karena pada dasarnya manusia
berkonflik. Karena konflik merupakan fakta kehidupan, tak dapat didihindari

dan kreatif.?

Terdapat berbagai jenis konflik dalam realita kehidupan sehari-hari,
bahkan di setiap lini kehidupan ada saja konflik yang pasti terjadi karena
semua orang memiliki kepentingan. Setiap dari pakar yang ahli dalam konflik
memiliki pandangan tersendiri yang berbeda-beda dalam klasifikasi dari
konflik. Konflik personal adalah konflik yang terjadi dalam diri individu
ketika individu dihadapkan pada dua alternatif pilihan yang membuatnya
menjadi bimbang. Konflik interpersonal merupakan konflik yang timbul

antar individu.®

Secara etimologis, kata konflik berasal dari Bahasa latin yaitu “con”

dan “figere”. Arti dari kata “con” adalah bersama, sedangkan arti dari

! Leonard Dharmawan, “Konstruksi Konflik dan Elemen-Elemen Budaya Pada
Kasus Pembakaran Bendera HTI” 4 (2019): 52.

2 M. Mukhsin Jamil dkk, Mengelola Konflik Membangun Damai, (Semarang:
Walisongo Mediation Center, 2007), vi.

3 Muhammad Arsyad dkk, Resolusi Konflik Sebuah Perspektif Sosiologi, (Kota
Kendari: Literacy Institute, 2021), 13-14.
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“figere” adalah memukul, benturan atau tabrakan.* Arti Bahasa latin
configere berarti saling memukul. Dalam kamus Collins Consice disebut
dengan “a struggle between opposing forces” atau “opposition between
ideas, andlor interests” diartikan dengan ‘“pertarungan antar kekuatan
lawan” atau “pertentangan antar ide dan/atau kepentingan”. Kamus besar
Bahasa Indonesia (KBBI) memberikan makna percekcokan, perselisihan,

pertentangan antara dua kekuatan.®

Pengertian konflik awal diwakili oleh Marx yang memiliki asumsi
sederhana bahwa konflik ditentukan oleh factor ekonomi, khususnya
pertentangan antara kaum proletar dengan kaum borjuis.® Kelas borjuis
terdiri dari pemilik modal dan kelas proletary adalah kelas pekerja miskin.
Kedua kelas ini berada dalam struktur social hirarkis, kaum borjuis
melakukan eksploitasi terhadap kaum proletar dalam proses produksi.’
Pendapat ini berasal dari Marx yang berasal dari pengamatannya pada
kondisi saat itu yang memang masih berada di zaman kapitalisme. Dalam
pandangan klasik konflik diidentikan dengan tindakan destruktif yang

menakutkan.

Berbeda dengan pandangan klasik, secara kontemporer konflik lebih
dikembangkan pada makna yang lebih positif dan tidak hanya didominasi
oleh factor ekonomi saja. Teori konflik secara kontemporer tidak hanya
melihat konflik yang bersifat destruktif akan tetapi juga menganalisi fungsi
konflik yang bersifat konftruktif bagi masyarakat.? Menurut Lewis A. Coser

bahwa konflik tidak selalu harus negative, perhatian Coser berkaitan dengan

4 Wisnu Suhardono, “Konflik Dan Resolusi,” t.t., 2.

5> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed.Ill, (Balai
Pustaka;2000), h. 587.

® Muhamad Zuldin, “Ketimpangan Sebagai Penyebab Konflik: Kajian Atas Teori
Sosial Kontemporer,” TEMALI : Jurnal Pembangunan Sosial 2, no. 1 (4 Februari 2019): 158,
https://doi.org/10.15575/jt.v2i1.4050.

7 M. Wahid Nur Tualeka, “Teori Konflik Sosiologi Klasik Dan Modern,” Al-
Hikmah :  Jurnal studi Agama-agama 3, no. 1 (7 Februari 2017): 33,
http://dx.doi.org/10.30651/ah.v3i1.409.

8 M. Taufig Rahman, Pengantar Filsafat Sosial, (Bandung: Lekkas, 2018), 169
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fungsi dan disfungsinya konflik sosial. Coser ingin memperbaiki bahwa
konflik itu memberikan sumbangan pada ketahanan dan adaptasi kelompok,
interaksi, dan system social. Konflik dapat memunculkan interaksi dan
memicu konsekwensi positif, karena terkadang dengan konflik bisa
menggerakkan anggota kelompok yang selama ini terisolasi menjadi aktif

dalam kegiatan kelompoknya.®

Menurut Johan Galtung, konflik dibagi menjadi tiga jenis yaitu
langsung, structural dan kultural. Tiga jenis konflik tersebut didasari oleh
arus kausal, sehingga muncul dari jenis-jenis mana saja tergantung pada
situasi dan kondisi.’® Selanjutnya secara konseptual konflik dibedakan
dengan kekerasan. Konflik adalah hubungan antara dua pihak atau lebih baik
individu maupun kelompok yang memiliki atau menganggap memiliki tujuan
yang bertentangan. Kekerasan merupakan tindakan, kata-kata dan sikap,
struktur atau system yang menyebabkan kerusakan fisik, psikis, dan
lingkungan dan/atau menutup kemungkinan orang untuk mengembangkan
potensinya.’! Namun konsep tersebut bisa juga dikaburkan dengan
pernyataan bahwa konflik bisa berbentuk sebuah kekerasan disebut dengan
violent conflict. Sebaliknya, konflik juga bisa saja berbentuk sebagai non-

violent conflict.

Ketika konflik sedang dibicarakan secara bersamaan akan muncul
pembicaraan mengenai perselisihan, keduanya dianggap sama secara makna.
Namun ada beberapa factor yang bisa membedakan keduanya. Pertama
perihal konteks, apabila konflik cenderung melibatkan orang banyak, dalam

ilmu sosial terdapat konflik sosial tapi tidak ditemukan perselisihan social.

9 Khabib Bima Setiyawan, “Teori Sosiologi Modern (Teori Konflik Lewis A. Coser),

Universitas Sebelas Maret Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 2015, 3-4.

10 Galbani Fadilah, “Implikasi Teori-teori Konflik terhadap Realitas Sosial Masa

Kini: Tinjauan Pemikiran Para Tokoh Sosiologi”, Jurnal of Society and Development 1, 1
(2021), 11.

1 Mukhsin Jamil dkk., “Mengelola Konflik Membangun Damai: Teori, Strategi dan

Implementasi Resolusi Konflik”, UIN Walisongo Semarang: Walisongo Mediation Center
(WMC), (Nopember 2007), 6.
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Kedua perihal level, konflik cenderung berpotensi merusak dan memberikan
ancaman, perselisihan terkadang bisa dimaknai dengan kesalahpahaman.
Ketiga perihal waktu, perselisihan membutuhkan waktu yang pendek untuk
menyelesaikannya seperti apabila terkait dengan ketidaksepakatan yang
relative mudah diselesaikan, namun apabila konflik membutuhkan waktu
lebih lama apalagi terkait hal-hal yang sulit untuk dinegosiasikan.?
Perselisihan dapat menimbulkan konflik apabila selisih paham sudah dalam

dan terjadi jangka waktu yang lama.

Pada perspektif lain menyampaikan bahwa perselisihan adalah
outcome dari konflik. Konflik disini berarti sebuah keadaan atau proses yang
terjadi. Orang-orang yang memiliki kepentingan atau kebutuhan yang
berseberangan berada dalam keadaan konflik lalu kasusnya dimunculkan
dalam bentuk perselisihan atau mereka sedang berada dalam taraf proses.
Konflik bisa saja ditemui tanpa sengaja, disadari maupun tidak. Di tengah-
tengah kesibukan yang sedang dilewati, konflik bisa saja terjadi, entah dari

dalam diri sendiri maupun dari perilaku orang lain.*®

b. Faktor Penyebab Terjadinya Konflik
Konflik pasti terjadi dalam kehidupan sehari-hari apapun penyebab

dari konflik tersebut, baik antar individu, antar kelompok masyarakat
maupun antar negara. Setiap adanya konflik pasti memiliki penyebab sebagai
latar belakangnya. Berikut factor penyebab dari konflik secara umum?®;
1. Saling bergantungan

Hubungan yang saling bergantungan biasa terjadi dalam sebuah interaksi
yang saling membutuhkan. Misalnya dalam pekerjaan karena untuk

menyelesaikan tugas. Hubungan yang saling bergantungan memiliki potensi

12 Mukhsin Jamil dkk., “Mengelola Konflik Membangun Damai: Teori, Strategi dan

Implementasi Resolusi Konflik”, UIN Walisongo Semarang: Walisongo Mediation Center
(WMC), (Nopember 2007), 33-36.

13 Weni Puspita, Manajemen Konflik (Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi,

Pendidikan), Yogyakarta: DEEPUBLISH (CV BUDI UTAMA), Juli, 2018, 10.

14 Hadi, Syamsul, Andi Widjajanto,dkk. 2007. Disintegarasi Pasca Orde Baru:

Negara, Konflik lokal dan Dinamika Internasional. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 30.
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yang besar untuk terjadi konflik karna selain interaksi yang sering terjalin ada
perasaan saling dibutuhkan antara satu dengan yang lain.
2. Perbedaan tujuan

Memiliki tujuan yang berbeda antara satu tujuan dengan tujuan yang lain
dapat menimbulkan konflik karena dari segi proses saja sudah pasti berbeda.
Hal ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam kelompok
besar yang memiliki latar belakang berbeda. Bahkan dalam kelompok dengan
lingkup kecil misalnya keluarga atau pasangan perbedaan tujuan sangat
berpotensi menimbulkan perselisihan karna berpengaruh kepada visi dan
misi yang menjadi acuan untuk mencapai tujuan.
3. Perbedaan persepsi atau pendapat

Faktor ini merupakan factor yang banyak terjadi dalam masyarakat.
Sekecil apapun perbedaan pendapat atau pandangan terhadap sesuatu dapat
menimbulkan konflik. Apalagi jika perbedaan persepsi atau pendapat di
tengah masyarakat yang memiliki stress yang tinggi akan sangat mudah
menyulut api emosi hingga timbullah perselisihan hingga konflik.

Penyebab konflik yang disebutkan diatas merupakan factor yang
mempengaruhi konflik secara umum. Para ahli memiliki teori atas penyebab
konflik sendiri-sendiri, misalnya menurut Smith, Mazzarella dan Piele bahwa
penyebab konflik adalah masalah komunikasi, struktur organisasi, dan factor
sifat manusia.'® Berikutnya adalah faktor dari penyebab konflik dapat juga
dibedakan menjadi berikut®e:

1. Triggers atau pemicu dari sebuah konflik.
2. Pivotal factors or root causes atau factor inti atau penyebab dasar yang
terletak pada akar konflik yang perlu diketahui untuk dapat menangani

konflik yang terjadi.

15 Waluya, Bagya. 2007. Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat. Bandung: PT
Setia Purna Inves, 39.

16 Mukhsin Jamil dkk., “Mengelola Konflik Membangun Damai: Teori, Strategi dan
Implementasi Resolusi Konflik”, UIN Walisongo Semarang: Walisongo Mediation Center
(WMC), (Nopember 2007), 16.
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3. Mohbilizing factors atau factor masalah-masalah yang memobilisasi agar
terjadi sebuah kekerasan.

4. Aggravating factors atau factor yang memperburuk, lebih dari pivotal
factors or root causes dan mobilizing factors namun tidak cukup

menimbulkan konflik itu sendiri.

Beberapa pendapat ahli juga menjelaskan mengenai penyebab dari
konflik. Hendricks W. mengidentifikasi proses terjadinya konflik menjadi
tiga tahap: pertama; peristiwa sehari-hari, kedua: adanya tantangan, lalu yang
ketiga; timbulnya pertentangan. Selanjutnya menurut Ted Robert Gurr bahwa
konflik dapat dinilai sebagai sebuah pertentangan apabila memiliki beberapa
hal. Pertama, harus melibatkan dua atau lebih pihak di dalamnya. Kedua,
pihak-pihak tersebut harus saling berseberangan dan memusuhi. Ketiga,
pihak yang terlibat menampilkan perilaku atau keinginan untuk
meghancurkan pihak yang lain. Keempat, interaksi antara satu pihak dengan
pihak yang lain dalam keadaan tegas sehingga pihak luar yang tidak terlibat

bisa mendeteksi dan memberikan mufakat.

Berikutnya akan dikemukakan teori sosiologi konflik kontemporer
diwakili oleh empat madzhab. Teori-teori ini mengandung pernyataan
darimana konflik berasal dan penyebab konflik yang beragam tergantung
darimana peneliti melihatnya. Pertama, madzhab positivis yang diwakili oleh
Ralph Dahrendorf dan Lewis Coser. Menurut Dahrendorf bahwa teori
konfliknya sebagai sosiologi konflik dialektis yang menjelaskan bahwa tidak
akan pernah ada masyarakat tanpa kehadiran konflik dan konsesnsus.
Penyebabnya pun beragam dengan dapat ditelusuri melalui konsep
kekuasaan (power) dan wewenang (authority) yang dimiliki masyarakat.
Dari kedua konsep tersebut akan melahirkan sebuah kesimpulan bahwa
sumber utama atau factor dominan konflik dalam masyarakat adalah tidak
terdistribusikannya secara merata kekuasaan dan wewenang dalam

masyarakat. Pendistribusian tersebut tidak hanya diberikan kepada
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masyarakat dengan kelompok besar akan tetapi juga termasuk di dalamnya
antar individu dalam kelompok kecil.

Penyebab diatas secara tidak langsung menjelaskan bahwa
ketimpangan dan konflik tidak hanya terjadi pada masyarakat kapitalis atau
kelompok tertentu, semua elemen masyarakat seperti keluarga, organisasi,
negara semua bisa terjadi. Begitupula dalam aspek kehidupan seperti
ekonomi, social, budaya, agama, hukum dan keamanan semua bisa
berpotensi untuk mengalami konflik. Dahrendorf berpendapat bahwa tidak
semua konflik selalu mengarah kepada konflik dan perpecahan tapi bisa
mengarahkan kepada perubahan social dan perkembangan, seperti tulisan
George Ritzer:

Briefly, Dahrendorf argued than once conflict groups emerge, they
engage in actions that lead to changes in social strructure. When the
conflict is intense, the changes that accur are radical. When it is
accompanied by violence, structural change will be sudden.
Whatever the nature of conflict, sociologist must be attuned to the
relationship between conflict and change as well as as that between
conflict and the status quo.*’

Secara singkat, Dahrendorf berpendapat bahwa begitu kelompok-
kelompok konflik muncul, mereka terlibat dalam tindakan yang
mengarah pada perubahan dalam struktur sosial. Ketika konflik
bersama dengan kekerasan, perubahan yang terjadi secara tiba-tiba.
Ketika disertai dengan kekerasan, perubahan struktural akan tiba-
tiba. Apa pun sifat konfliknya, sosiolog harus selaras dengan
hubungan antara konflik dan perubahan serta hubungan antara
konflik dan status quo.

Pemikiran dari Dahrendorf menyadarkan bahwa penyebab dari
konflik social tidak hanya determinasi ekonomi saja, namun juga dapat
bersumber dari agama dan budaya. Selanjutnya adalah menurut Lewis Coser
yang berasumsi bahwa konflik adalah fungsional bagi system social karena

dapat berdampak positif karena dengan konflik dapat menghasilkan keasaan

17 George Ritzer. Sociological Theory. (Singapore: McGraw-Hill, 1992), Third
Edition, 266.
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yang lebih stabil, fleksibel, dan sitem social yang lebih terpadu.'® Ada teori
konflik yang dilahirkan oleh Coser bahwa konflik akan dibagi menjadi dua
bagian yaitu konflik internal dengan konflik eksteral dan konflik realistis
dengan konflik non realistis. Kedua jenis teori konflik tersebut sangat relevan
untuk menganalisis konflik kelompok keagamaan.

Kedua, teori humanis oleh Herbert Blumer dan Peter Berger yang
diperuntukkan menganalisis konflik masyarakat, konflik mikro atau konflik
antar individu dan individu terhadap kelompok. Teori yang pertama adalah
teori interaksinisme simbolik oleh Blumer yang menggabungkan antara
filsafat pragmatism dan behaviorisme psikologis. Jenis interaksi simbolik
yang digunakan umumnya adalah bahasa baik bahasa lisan, tulisan maupun
isyarat. Penerapan dalam menganalisis konflik agama misalnya, suatu
kelompok menggunakan symbol agama tertentu yang sentimental atau
mendiskreditkan kelompok lain sehingga menimbulkan konflik yang
disebabkan oleh sebuah symbol karena symbol dapat diberi makna yang
beragam, makna negative dari sebuah symbol akan mengakibatkan

prasangka (prejudice) dan Tindakan permusuhan (hostile feeling).t®

Teori lainnya dari madzhab humanism adalah teori konstruksi social.
Teori kedua ini dipelopori oleh Peter L.Berger dan Luckman. Berger
menggambarkan bahwa dunia selalu dalam proses dialektik yang mencakup
tiga unsur vyaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Fase
eksternalisasi dan objektivasi merupakan pembentukan masyarakat yang
disebut sebagai sosialisasi primer, dimana seseorang berusaha untuk
membangun dirinya dalam masyarakat. Fase selanjutnya adalah internalisasi
yaitu ketika seseorang berupaya untuk bertahan dalam pranata social

tersebut. Setiap fase-fase tersebut setidaknya pasti dilewati oleh kelompok-

18 Graham C. Kinloch. Perkembangan dan Paradigma Utama Teori Sosiologi.
(Bandung: Pustaka Setia, 2005) hlm 228. Cetakan Pertama. Editor: Dadang Kahmad.
Diterjemahkan dari Sociological Theory: Its Development and Major Paradigm.

19 Novri Susan. Sosiologi Konflik: Isu-isu konflik kontemporer. (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group), 2009, him. 63.
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kelompok social dalam masyarakat yang memiliki kehendak untuk
membangun realitas social, sehingga mereka saling berhadapan dan
mendominasi sehingga menyebabkan konflik antar kelompok social.?°

Madzhab ketiga adalah madzhab kritis yang diwakili oleh Jurgen
Habermas dan Pierre Bourdieu. Teori ketiga ini adalah upaya emansipasi
untuk membebaskan masyarakat dari kekejaman struktur social yang
merugikan masyarakat. Menurut Habermas dalam sebuah struktur social
pasti ada dominasi antara pemilik kekuasaan dengan kelompok yang tidak
berkuasa yaitu dengan mengarahkan kepada bentuk kebijakan yang diluar
wewenang dan kekuasaannya yang memuat kepentingan penguasa untuk
menundukkan. Komunikasi ini disebut dengan komunikasi instrumental
yaitu hanya memberi peluang pada penguasa dan tidak menciptakan
kesepahaman (mutual understanding).?

Berikutnya masih dengan teori kritis oleh Pierre Bourdieu yang
menolak determinisme kelas sesuai dengan kepentingan materi seperti aliran
Marxisme. Menurut teori Bourdieu posisi tertentu memiliki kekuasaan diatas
posisi yang dibawahnya, setiap kekuasaan diperlukan modal sebagai sumber
kekuasaan yaitu modal ekonomi (economic capital), modal social (social
capital), dan modal budaya (culture capital). Dalam suatu kelompok
masyarakat sering lahir kekerasan simbolik yaitu kekerasan melalui praktek
bahasa, Bourdieu memperlihatkan bagaimana kebiasaan muncul melalui
sebuah praktek kompetensi bahasa dalam field atau sosial. Kompetensi
bahasa dimaksudkan dengan wewenang mengucapkan sesuatu. Seperti
misalnya perbincangan mengenai aliran yang dianggap sesat karena
merupakan minoritas, maka ini akan menimbulkan perlawanan dari aliran

yang dibicarakan.

20 Novri Susan. Sosiologi Konflik: Isu-isu konflik kontemporer. (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group), 2009, him. 66-67.

2L Jurgen Habermas. On The Pragmatics of Communication. (Massachusetts: The
MIT Press, 1998). 69.
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Keempat atau yang terakhir adalah madzhab multidisipliner yang
dipelopori oleh Anthony Giddens dan Johan Galtung. Madzhab ini
menganalisis konflik tidak hanya menggunakan satu pendekatan akan tetapi
menggunakan beberapa pendekatan sesuai dengan kebutuhan dari analis.
Analisis pertama akan dikemukakan oleh Giddens dengan menggunakan
pendekatan primodial. Analisis dengan pendekatan primodial adalah melihat
konflik sebagai akibat dari pergesekan kelompok identitas. Teori ini
berpandangan bahwa konflik merupakan akibat dari pertemuan berbagai ras,
budaya, agama dalam suatu geografis yang melahirkan suatu identitas dan
rasa solidaritas. Sehingga apabila dalam suatu tempat ada kelompok dengan
membawa perbedaan dasar berbasis ras, etnik, bahasa, agama, kasta dan
lainnya pasti akan terjadi konflik. Aliran ini menolak bahwa konflik hanya
menjadi penghambat perkembangan masyarakat kea rah modern dan

menghapus bentuk kesadaran primodial.?

Berikutnya adalah konflik dengan konsep yang disampaikan oleh
Johan Galtung yaitu intervensi konflik. Secara konseptual sebelum terjadi
sebuah konflik pasti ada kekerasan yang mendasari. Seperti yang sudah
dibahas pada tema sebelumnya bahwa Galtung memiliki definisi tersendiri
mengenai kekerasan vyaitu sesuatu yang terjadi ketika suatu pihak
mendapatkan intervensi atau pihak tersebut mengintervensi sehingga potensi
tidak bisa diaktualkan. Dapat diartikan juga bahwa antara potensi dan actual
tidak sinkron karena dihalangi secara sengaja atau tidak sengaja oleh tindak
kekerasan. Galtung memberikan sebuah contoh yang terjadi pada masa itu,
ketika ada seseorang yang meninggal karena TBC maka tidak tergolong
kekerasan karena belum ada obat yang dapat menyembuhkannya. Namun,
jika pada masa sekarang seseorang yang terkena TBC dibiarkan hingga

meninggal maka termasuk tindak kekerasan karena pada masa sekarang

22 Anthony Giddens. Human Societies A Reader. (Cambridge: Polity Press, 1992)
dalam Novri Susan him 84-85.
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sudah ditemukan obat untuk menyembuhkannya. Galtung juga menyebutkan
bahwa terdapat segitiga kekerasan yang digambarkan berikut:

Kekerasan Langsung

Kekerasan Struktural Kekerasan Kultural

Teori kekerasan Galtung sangat tepat untuk menganalisis kekerasan
budaya yang berbasis agama. Kekerasan secara structural dalam agama
sering bermula dari pemahaman dari para pemeluknya sehingga muncul
penafsiran berbeda dengan kelompok keagamaan lainnya. Hal ini karena
berdasarkan pemikiran Galtung bahwa konflik kekerasan terjadi karena
adanya kekerasan structural yang dilegitimasi oleh kekerasan kultural yang
ada di masyarakat. Jadi fondasi dasarnya adalah pada kekerasan kultural.
Pemikiran Galtung mengenai perbedaan antara kekerasan langsung (direct
violence) seperti anak yang dibunuh, kekerasan structural (structural
violence) seperti anak mati karena kemiskinan, dan kekerasan kultural
(cultural violence) yaitu apapun yang mengikat kita untuk melakukan

justifikasi kepada kekerasan.?

Kekerasan langsung dapat digambarkan pada zaman sekarang seperti
kekerasan yang terjadi di depan mata baik secara langsung maupun melalui
video seperti kdrt atau video pembulian. Selain itu kekerasan secara langsung
adalah kekerasan yang terlihat, pelaku dan korban dapan diidentifikasi
dengan jelas, dan secara umum kesalahan tidak dapat diterima. Selanjutnya

apabila kekerasan secara structural adalah kekerasan yang tercipta karena

23 Mukhsin Jamil dkk., “Mengelola Konflik Membangun Damai: Teori, Strategi dan
Implementasi Resolusi Konflik”, UIN Walisongo Semarang: Walisongo Mediation Center
(WMC), (Nopember 2007), 77.
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pemilik wewenang sehingga sulit untuk mengidentifikasi actor tunggal
sebagai pelaku. Berikut beberapa bentuk kekerasan structural:

a. Eksploitasi
b. Represi

c. Penetrasi

d. Segmentasi
e. Marginalisasi
f. Fregmentasi

Bentuk-bentuk kekerasan structural tidak seharusnya dilazimkan di
Masyarakat dan harus dihindari dengan tidak mendukung struktur yang
keliru karena sama jahatnya dengan struktur langsung meskipun sulit
menunjuk pelaku. Kekerasan ini cenderung tidak terlihat karena tidak jelas
actor tunggal pelakunya dan kekerasan dilakukan secara tidak sadar kalua
merugikan pihak lain. Kekerasan ini sering disebut dengan a crime without
criminal atau ada korban kekerasan namun sulit untuk menunjuk siapa
pelaku. Terakhir adalah kekerasan kultural yaitu kekerasan yang dilakukan
untuk menjustifikasi kekerasan langsung atau kekerasan structural dengan
dasar ideologi, seni, budaya, agama, ilmu ataupun filsafat. Sederhananya,
terdapat sebuah kekerasan namun tidak disalahkan karena ada dasar yang

membenarkan dan orang-orang dapat menerima.

Kekerasan yang terjadi disebabkan oleh beberapa sebab yang disebut
dengan akar kekerasan. Terdapat tiga akar kekerasan yaitu nature, culture,
dan structure. Nature adalah kondisi alamiah manusia dan sekelilingnya.
Culture adalah budaya, nilai atau norma yang diinternalisasi dalam
kehidupan sehari-hari. Structure adalah tatanan yang dibuat yaitu berupa
Lembaga atau organisasi di dalam masyarakat. Manusia yang hidup harus

menopang dengan seimbang ketiga hal tersebut agar tidak terjadi kekerasan.
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Kekerasan yang terjadi saat ini sebagai dampak atas krisis yang saat
ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Setidaknya ada empat Krisis yang
disebutkan oleh Galtung, yaitu:

a. Krisis kekerasan dan ancaman kekerasan
b. Kirisis penderitaan dan ancaman kemiskinan
c. Kirisis represi dan ancaman represi

d. Kirisis ekologi dan ancaman kerusakan lingkungan

Dalam menganalisis konflik, Galtung menggunakan segitiga konflik
yang saling bersinambungan yaitu attitude/assumption atau sikap/persepsi,
behavior atau perilaku dan contradiction atau kotradiksi.* Ketiganya akan
selalu berputar dan menjadi sebab akibat karena sikap atau persepsi yang
individu atau kelompok miliki terhadap pihak lain akan menentukan perilaku
apa yang akan mereka lakukan sehingga akan menimbulkan situasi positif
atau negative. Kombinasi ketiganya akan menentukan skala konflik. Hal ini

digambarkan sebagai berikut:

Kontradiksi (contradiction)

Sikap (attitude) Perilaku (behavior)

Kontradiksi merujuk pada dasar dari situasi konflik dimana individu
atau kelompok memiliki perbedaan tujuan sehingga dapat menimbulkan
pertikaian. Sikap disini menjadi penentu bagaimana kontradiksi akan
berlanjut karena sikap adalah persepsi dari pihak yang bertikai sehingga bisa

negative dan bisa positif. Terakhir adalah perilaku yaitu termasuk pemaksaan

24 Johan Galtung, Cultural Peace some characteristics, London: SAGE, 1995, 77.
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atau kerja sama gerak tubuh untuk menunjukkan persahabatan atau
permusuhan.?® Dapat juga hal itu dipahami dengan sikap adalah persepsi
tentang isu yang berkaitan dengan pihak lain, perilaku adalah sebuah
kerjasama, persaingan atau bahkan konflik. Sedangkan kontradiksi adalah
kemunculan situasi yang menampakkan problem sikap dan perilaku sebagai

protes.

Kekerasan memiliki siklus yang menyebabkannya menjadi sebuah
konflik. Berawal dari diri yang memiliki kebutuhan alamiah berupa nature,
culture, dan structure untuk menetapkan sebuah tujuan hidup. Manusia yang
hidup pasti memiliki tujuan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut
tidak jarang melahirkan sebuah konflik karena bertentangan antara yang satu
dengan yang lain. Akibat buruk dari konflik yang tidak ter-manage dengan
baik adalah lahirnya frustasi sehingga membuat orang melakukan polarisasi
atau pengkategorian antar pihak untuk memecah satu dengan yang lain untuk
menimbulkan dehumanisasi. Buah dari semuanya adalah kebencian dan
kekerasan yang terus menerus hingga terjadi trauma karena mental terus
menerus terserang dan berakhir pada balas dendam. Pola ini akan terus
berputar dan berlanjut sampai ada manage yang untuk menghasilkan sebuah

perdamaian.

c. Bentuk-Bentuk Konflik

Konflik memiliki beberapa bentuk, menurut International
Encyclopedia of The Social Sciences dalam perspektif antropologi, konflik
didefinisikan sebagai akibat dari persaingan antara dua pihak atau lebih
berupa individu, organisasi keluarga, kelompok kekerabatan, komunitas, atau
kelompok lapisan social yang mendukung terhadap suatu ideologis,
oraganisasi politik, suku, bangsa atau agama. Dari perspektif ini dapat

disimpulkan terdapat berbagai bentuk konflik yang akan dilahirkan dari

% Hugh Miall, Oliver Ramsbotham, Tom Woodhouse, “Resolusi Konflik Konflik
Kontemporer”, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002, 20-21.
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setiap lapisan masyarakat yang berbeda. Berikut ini beberapa klasifikasi dari

jenis konflik yang diberikan dalam tulisan ini:?

1. Konflik dan Konflik Sosial
Konflik diartikan sebagai percekcokan, perselisihan dan pertentangan
antara berbagai pihak. Seperti dalam satu bagian dari konflik adalah
konflik social yaitu pertentangan antar kelompok, komunitas dan
masyarakat yang muncul dalam proses kelangsungan kehidupan sosial
sehari-hari. Antara konflik dan konflik social tidak terpisahkan, konflik
sangat umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari apalagi dalam
kehidupan bermasyarakat yang harus melibatkan banyak orang.

2. Konflik Personal dan Interpersonal
Konflik personal adalah konflik yang terjadi di dalam diri sendiri. Ketika
seseorang dilanda kebimbangan atau kegundahan akan suatu hal atau
perasaan yang bersifat individual biasanya mengalami konflik secara
personal. Perasaan ini sangat umum terjadi, manusia diberi perasaan
untuk bisa menvalidasi setiap keadaan yang terjadi. Konflik
Interpersonal adalah merupakan konflik yang timbul antar individu
dalam suatu kelompok atau komunitas. Konflik yang terjadi sebagai
sebuah akibat karena adanya interaksi, ini merupakan hal yang biasa
terjadi namun sebisa mungkin tetap diminimalisir menggunakan sebuah
pendekatan yang baik.

3. Konflik Realistis dan Non-Realistis
Konflik realistis timbul dalam suatu sebab yang jelas, misalnya
perbedaan cara pandang atau perspektif akan sesuatu. Sedangkan konflik
non-realistis adalah jenis konflik yang timbul karena tidak memiliki
penyebab yang jelas bisa jadi hanya karena prasangka atau perasaan
kebencian kepada pihak lain.

4. Konflik Konstruktif dan Destruktif

% Muhammad Arsyad dkk, Resolusi Konflik Sebuah Perspektif Sosiologi, (Kota
Kendari: Literacy Institute, 2021), 11-15.
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Konflik konstruktif adalah konflik yang bersifat produktif dan
fungsional. Arah konflik ini adalah upaya mencari solusi terhadap
substansi konflik. Sedangkan konflik destruktif adalah konflik yang
melahirkan dampak negative dan kerugian bagi pihak yang berkonflik

maupun masyarakat umum.

Konflik yang akan menjadi pembahasan dalam tulisan ini adalah
mengenai konflik sosial. Menurut Soerjono Seokanto penyebab konflik
social adalah perbedaan individu yang meliputi perbedaan pendirian dan
perasaan, perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga membentuk
pribadi-pribadi yang berbeda, perbedaan kepentingan antara individua tau
kelompok.?” Pembahasan mengenai konflik social sangat perlu untuk
diperjelas karena akan selalu terjadi di masyarakat selagi ada interaksi antar

makhluk social.

Masifnya kekerasan dalam bentuk apapun, sesungguhnya adalah
representasi dari manusia-manusia tanpa nurani dan akal sehat serta jauh dari
peradaban. Egoisme dan arogansi kebenaran atas nama kelompok, kebenaran
mayoritas, seringkali menjadi satu-satunya cara untuk melegitimasi tindak
kekerasan. Hal ini dikarenakan karena lemahnya kepastian hukum akan
kekerasan kasus social yang bersifat massal dan melibatkan para elite yang
bahkan memberikan ruang toleransi dan pembenaran terhadap munculnya
aksi kekerasan social. Konflik social sangat mudah terjadi dengan isu-isu
berlatar belakang perbedaan agama, budaya atau keyakinan yang tidak akan
pernah selesai dengan dialog apalagi apalagi didominasi oleh pembenaran
oleh kelompok yang merasa mayoritas dan memiliki suara paling lantang.
Kebenaran akan terasa semua, tidak akan menemukan sebuah solusi namun

hanya melahirkan berbagai persoalan baru dan laten.?®

27 Sukring, Solusi Konflik Sosial dalam Perspektif al-Qur’an, Millati: Journal of
Islamic Studies and Humanities, Vol. 1, No.1, Juni 2016: h 112.

28 Suwandi Sumartias dan Agus Rahmat, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konflik
Sosial, Jurnal Penelitian Komunikasi VVol. 16 No. 1, Juli 2013, 14.
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Pada pembahasan diatas telah dijelaskan bahwa konflik dan konflik
social memiliki kesinambungan dan hubungan yang erat. Sebagai sebuah
gejala social, konflik akan selalu ada, baik antar individu maupun kelompok
pada setiap tataran masyarakat. Konflik dekat dengan hubungan social
antarmanusia baik secara individual maupun kolektif. Semua hubungan
social pasti memiliki ketegangan, perasaan negative atau konflik dengan
tingkatan tertentu.?® Bila interaksi menjadi semakin kerap dan melibatkan
berbagai hal yang semakin luas makan peluang untuk munculnya
ketidaksesuaian semakin besar.*® Konflik dapat dilihat dari segi yang lain,
misalnya konflik dapat dilihat dari segi positif yaitu dengan adanya konflik
dapat mendinamisasi kelompok-kelompok dalam masyarakat karena konflik
dapat memicu terjadinya kompetisi yang sehat sehingga orang berkeinginan
dan berusaha untuk menjadi lebih baik dari yang lain. Namun, konflik juga
sesuatu yang negative dan menjadi salah satu masalah yang perlu diatasi
karena memicu perselisihan dan permusuhan serta mengganggu suasana

kelompok dalam masyarakat.

B. Islah
a. Definisi Islah
Kata is/ah atau -S| berasal dari -3 . =l . ~Lo{ yang secara
tekstual bermakna memperbaiki.3* Selain menggunakan kata is/ah

digunakan pula kata sulhu atau =t yang berasal dari kata (xle: . sla) . slo
(k. -3w) . yang berarti perdamaian.®? Komponen dasar dari kata

tersebut adalah ¢ - J - u= yang secara umum bermakna perdamaian.

Menurut Ibn Manzhur dalam kitab Lisanul Arab lawan kata dari kata

2 D.P. Johnson, Teori Sosiologi: Klasik dan Modern (Jilid Il). Terj. Robert M.Z.
Lawang, (Jakarta: Gramedia, 1990), 50.

30 David Sears dkk, Psikologi Sosial (Jilid 1), (Jakarta: Erlangga, 1985), 53.

31 Terjemahan dan Arti kata xlwal Dalam bahasa indonesia, Kamus istilah bahasa
Indonesia bahasa Arab Halaman (almaany.com)

%2 Terjemahan dan Arti kata ~l= Dalam bahasa indonesia, Kamus istilah bahasa
Indonesia bahasa Arab Halaman (almaany.com)
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oo berarti st yang berarti kerusakan. Lalu menurut lorahim Madzkur
dalam kitab Mu jam al-Wajiz kata ->.-| berasal dari kata - yaitu

memberikan manfaat dan keserasian sekaligus terhindar dari fasad atau
kerusakan.®* Mengutip dari sebuat syiir bahwa is/ah adalah keharusan
untuk menjaga perdamaian.®* Berikutnya adalah menurut Khalil an-
Nahwiy dalam kitab Mujam al-Arabiy al-Muyassar bahwa islah
bertujuan untuk memperbaiki kerusakan, menghilangkan kerusakan serta
perpecahan antar manusia sekaligus untuk memperindah sesuatu.®®

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata perdamaian
berarti penghentian permusuhan (perselisinan dan sebagainya).*® Kata
perdamaian berasal dari kata dasar “damai” yang masuk dalam kategori
kata benda dengan arti tidak ada perang, tidak ada kerusuhan dan aman.
Apabila tidak ada konflik maka tidak ada perdamaian, begitupun apabila
tidak ada perdamaian maka juga tidak akan ada konflik.®” Selain itu kata
“damai” juga bisa dikategorikan dalam kata sifat yang bermakna
tenteram dan tenang. Dari penjelasan ini dapat dibuat sebuah kesimpulan
bahwa perdamaian merupakan lawan kata dari kerusakan. Sebuah
kerusakan membutuhkan perbaikan untuk mengembalikan kepada
keadaan yang baik, sehingga perdamaian dan perbaikan sejatinya
memiliki kesinambungan.

Secara istilah is/ah diartikan sebagai perilaku baik yang
dilakukan oleh manusia.® Secara terminology is/ah berarti suatu aktifitas

yang ingin membawa perubahan dari keadaan buruk menjadi baik.

415.

33 Ibrahim Madzkur, Mu jam al-Wajiz, (Mesir: Jumhuriyah al-A’rabiyah, 1989), 368.
34 1bn Mandzur, Lisan al-Arab, (Kairo: Maktabah at-Taufigiyah, 2010), Juz 7, 414-

% Khalil an-Nahwiy, Mu ’jam al-Arabiy al-Muyassar, (Tunis: Larus, 1991), 292.
36 Arti kata damai - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online

37 Imam Taufig, AI-FQURAN BUKAN KITAB TEROR: Membangun Perdamaian

Berbasis Al-Qur’an, (Yogyakarta: Bintang Pustaka, 2016), 32.

% E. Van Donzel, B. Lewis, dkk (ed), Encyclopedia of Islam, (Leiden: E.J. Brill,

1990), Jilid 1V, 141.
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b.

Seperti yang disampaikan oleh ‘Abd Salam bahwa makna dari ~.- adalah

memperbaiki segala urusan.*®® Dari istilah yang telah disebutkan berarti
islah memiliki lawan kata kerusakan dan perilaku buruk.

Secara historis, is/lah dapat diberi makna sebagai usaha untuk
memperbaiki keadaan umat yang rusak dan menyeleweng dari ajaran al-
Qur’an dan sunnah Rasul. Mengingat generasi awal islam, pada masa
kenabian, salah satu tugas utama Nabi adalah menyampaikan perdamaian
atas segala kerusakan dan konflik yang saat itu terjadi. islak adalah
merubah sikap atau diri manusia untuk menjadi lebih baik dan
disesuaikan dengan konteks ajaran islam.*°

Kata islah sendiri memiliki beberapa persamaan kata, seperti
tajdid atau pembaharuan. Menurut Yusuf al-Qardhawi tajdid berarti
suatu usaha atau percobaan untuk mengembalikan sesuatu kepada
keadaan asal.*! Secara pengertian istilah, tajdid hampir memiliki makna
dan maksud yang sama dengan isiah yaitu proses perubahan dari
keburukan menuju kepada kebaikan dengan membawa beberapa aspek

untuk menjaga kestabilan dan keharmonisasian umat islam.*2

Islah dalam Al-Qur’an

Islah memiliki term sendiri di dalam al-Qur’an. Seperti yang sudah

dijelaskan diatas bahwa antara is/ah atau perdamaian dengan konflik

merupakan dua hal yang sebenarnya saling berkaitan. Sehingga al-Qur’an

telah menawarkan isiah sebagai salah satu solusi untuk menyikapi situasi dan

kondisi krusial apabila terjadi konflik. Selain menggunakan kata is/ah juga

3% Abd. Salam, Mu ’jam al-Wasith, (Teheran: Maktabat al-l1lmiyah, t.th), Jilid I, 522.
40 Abdul Rauh Yaacob, “Gerakan Ishlah dan Tajdid di Dunia Islam”, (Bangi:

Universiti Kebangsaan Malaysia, 2006), 296.

4 Yusuf al-Qardhawi, Min Ajli Sahwah Rashidah Tujaddid al-Din wa Tahnad bi

Dunya, (Kaherah: Dar al-Wafa’), 1995, 30-31.

42 Muhammad Zaid Ismail dan Norahida Mohamed, Islah dan Tajdid: Pendekatan

Pembinaan Semula Tamadun Islam, International Conference on Empowering Islamic
Civilization in the 21 Century, 6-7 September 2018, 682-683.
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digunakan kata saluha dengan pemaknaan yang serupa, yaitu perdamaian.
Namun ada juga ayat yang dikaitkan dengan keadilan, dimana setiap orang
harus menjadi penengah orang atau kelompok yang sedang dalam pertikaian.

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang mengisyaratkan bahwa
islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai perdamaian. Pada dasarnya al-
Qur’an turun sebagai rahmat bagi seluruh alam dengan membawa misi
perdamaian bagi seluruh umat manusia. Tulisan ini tidak akan membahasa
kata =l= secara keseluruhan di dalam al-Quran, hanya beberapa yang
memang telah ditentukan diawal saja. Ayat yang akan dibahasa berkaitan
mengenai perdamaian seperti disebutkan dalam kitab Mu jam Mufrodat
Alfadh al-Qur’an setidaknya terdapat 9 kata zlwl dengan pencarian
menggunakan lafadz zles.*

Al-Qur’an menekankan pentingnya perdamaian dalam segala lini
kehidupan agar tercipta kehidupan yang makmur, damai, dan sejahtera.
Memiliki tujuan untu menciptakan hal-hal tersebut maka kehidupan akan
bermuara kepada keharmonisan dan saling menghormati satu sama lain.
Tujuan sentral al-Qur’an adalah untuk menciptakan tata social yang mantap
dan hidup di muka bumi yang adil dan diasaskan pada etika.** Perilaku isl@h
membutuhkan konsep dan etika juga metode sehingga dapat menimbulkan
perdamaian yang hakiki. Salah satu metode dalam melakukan islah yang
benar adalah menyelesaikan konflik sampai tuntas dan mendalami akar
pemicu permasalahan agar tidak terjadi hal serupa seperti dalam surat al-

Hujurat ayat 9.

Etika dalam melakukan is/ah juga perlu diperhatikan misalnya ketika
menegur atau memberi nasihat kepada seseorang yang menduduki jabatan

hendaknya menggunakan cara yang halus yaitu dengan berbisik agar lebih

43 Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufrodat Alfadh al-Qur’an, (Beirut: Daar al-Kitab
al-Alamah), 318.

4 Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur’an, Minneapolis Chicago: Bibliotjeaca
Islamica, 1980, 37.
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etis untuk menghindari perselisihan. Kasus konflik sering juga terjadi karena
cara memberikan informasi tidak menggunakan cara yang etis sehingga
kurang disegani pihak lain.*> Dalam hal ini dapt dipahami juga bahwa konsep
islah yang ada di dalam al-Qur’an juga merupakan sebuah wacana agar
terhindar dari keretakan persaudaraan dan menghindarkan dari segala bentuk

permusuhan.*®

c. Ruang Lingkup Islah

Secara garis besar islah dibagi menjadi beberapa ruang yang biasa
dipetakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga dikarenakan kerusakan
tidak hanya terjadi dalam satu ruang saja, ruang sekecil diri sendiri pun dapat
mengalami kerusakan sampai muncul pada ruang-ruang publik atau sosial
dan menimbulkan perselisihan.

a. Personal

Islah secara personal adalah langkah dasar untuk mencapai
islah dalam kelompok, termasuk di dalamnya terdiri dari keluarga
yang mengawali relasi sebelum menuju pada kelompok yang lebih
besar. Dalam mengatasi konflik yang ada di dalam diri sendiri Allah
telah menuntun dengan menurunkan beberapa ayat dalam al-Qur’an.
Setidaknya ada lima fondasi dasar agar tertanam di dalam diri untuk

menguatkan perdamaian yang harus diwujudkan:

1. Nilai keberagamaan yang datang dari Allah.

2. Nyawa dan jiwa manusia merupakan anugrah yang harus dijaga
dan dipertahankan.
Akal yang menjadi modal besar dalam berpikir dan berkreasi.

4. Harta benda yang baik menjadi penopang kehidupan.

4 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta:Panjimas), 1983, 275.

46 Kusnadi Kusnadi, “Tawaran Al-Qur’an Tentang Ishlah,” Jurnal Al-Mubarak:
Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 2 (30 Oktober 2019): 22,
https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v4i2.58.
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5. Keturuan manusia akan berpengaruh pada kehormatan manusia

yang berakhlak dan berkepribadian.*’

Fondasi tersebut seharusnya dimiliki oleh setiap manusia apalagi
terhadap diri sendiri. Allah memberikan beberapa ayat sebagai
petunjuk dalam al-Qur’an sebagai acuan dalam menangani setiap
permasalahan, bahkan hingga yang berkaitan dengan konflik yang
ada dalam diri sendiri. Misalnya ayat yang mengingatkan untuk
senantiasa mengingat Allah dalam keadaan apapun dalam sura tar-
Rad 28. Hal ini karena is/ah tidak hanya pekerjaan yang dilakukan

secara nyata namun juga kejiwaan.

b. Keluarga

Dalam setiap interaksi yang dibangun, potensi gesekan
konflik dapat selalu muncul dalam sebuah hubungan antar manusia,
sekecil apapun lingkup yang menaungi. Hal yang paling dasar untuk
memicu konflik adalah kesalahpahaman, meskipun bermula dari
percikan permasalahan kecil namun bisa menjadi sebuah efek yang
besar dalam interaksi antar individu, apalagi dalam lingkup keluarga.
Allah telah mengajarkan solusi atau langkah yang harus dilakukan
ketika terjadi kerusakan hubungan dalam keluarga. Misalnya dalam
surat an-Nisa ayat 35 yang membahas mengenai perselisihan antara
suami dan istri. Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan
mengirimkan seorang hakim atau seorang juru damai yang bijaksana
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi antara suami dan
istri. Juru damai yang dihadirkan lebih baik berasal dari keluarga

suami atau istri.*®

47 Sofwan Jannah, “Merekonstruksi Makna Islam sebagai Agama Perdamaian,”
Unisia 27, no. 53 (20 September 2004): 319,
https://doi.org/10.20885/unisia.vol27.iss53.art11.

48 Abdul Wahid Haddade, “KONSEP AL-ISHLAH DALAM AL-QUR-AN",
Tafsere, Volume 4, Nomor 1, 2016, 18.
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Apabila memang dari pihak keluarga tidak memungkinkan
untuk menjadi hakim atau penengah bisa melibatkan konselor
pernikahan. bimbingan dan tindakan yang dilakukan oleh konselor
diharapkan mampu memberikan solusi atas permasalahan yang
melanda kehidupan rumah tangga agar kehidupan rumah tangga
yang sudah dibangun tidak karam ditengah jalan.*® Sekecil apapun
permasalah di keluarga apabila tidak segera diselesaikan akan

memberikan pengaruh buruk pada interaksi sehari-hari.

c. Social

Tinggal di tengah kehidupan bermasyarakat atau
berkelompok, tidak dapat dipungkiri bahwa selalu akan ada konflik
yang mengiringi setiap harinya. Entah sebatas perselisihan atau
sudah berkembang menjadi sebuah konflik yang berpotensi
menimbulkan kerusakan dan perpecahan. Allah menurunkan al-
Qur’an bertujuan sebagai petunjuk dan aturan yang mengatur
kehidupan manusia. Untuk menciptakan perdamaian social Allah
SWT berfirman dalam surat al-Hujurat ayat 9-10 yang berkaitan
tentang keharusan untuk berdamai bagi sesame muslim khususnya.

Dua ayat diatas memerintahkan untuk orang-orang
melakukan perdamaian dalam lingkungan masyarakat. Apabila
antara keduanya belum bisa melakukan perdamaian maka harus ada
penengah atau orang lain yang berasal dari kelompok berbeda untuk
membantu mendamaikan keduanya. Adanya pihak ketiga dalam
penyelesaian konflik merupakan sesuatu yang sangat wajar. Dalam
proses perdamaian terdapat tiga perwakilan kelompok yang

dilibatkan yaitu perwakilan dua kelompok yang berselisih dan satu

49 Ahmad Zaini, “Membentuk Keluarga Sakinah Melalui Bimbingan dan Konseling
Pernikahan”, STAIN Kudus, Vol. 6, No. 1, Juni 2015, 131.
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perwakilan dari pihak ketiga yang membantu mendamaikan
keduanya.

Ada beberapa prinsip di dalam islam yang harus diletakkan
untuk membangun sebuah perdamaian. Seperti misalnya tawassuth,
tawazun, I'tidal dan tasamuh.®® Prinsip ini setidaknya diletakkan
dalam membangun sebuah perdamaian, semua bagian dari prinsip
tersebut memiliki dasar yang kuat dalam al-Qur’an. Sikap yang ada
seharusnya bisa dimaksimalkan untuk diterapkan di masyarakat.

Pertama, sikap tawassuth atau tengah, tidak ekstrim juga
tidak lemah pada suatu aspek. Seperti yang Allah sampaikan dalam
Qs. al-Bagarah ayat 143. Kedua, sikap tawaazun atau bersikap
seimbang seperti yang disampaikan dalam Qs. al-Hadid ayat 25.
Ketiga, sikap I 'tidal atau sikap lurus yang disampaikan dalam Qs. al-
Maidah ayat 8. Keempat, sikap tasamuh yaitu sikap toleransi seperti
dalam Qs. Taha ayat 44.

Hubungan social merupakan kebutuhan dasar yang dimiliki
oleh manusia, manusia tidak bisa menghilangkan interaksi dengan
manusia lain. Namun, terkadang beberapa orang sedang dalam
perasaan maupun kondisi tertentu sehingga ketika membangun suatu
hubungan dengan orang lain terlupa bahwa setiap manusia itu
berbeda sehingga diperlukan sikap toleransi untuk mewujudkan

sebuah hubungan social yang sehat dan damai.>!

C. Resolusi Konflik

a. Definisi Resolusi Konflik

0 Abdul Halim dkk, “Paradigma Islam Moderat di Indonesia dalam Membentuk
Perdamaian Dunia”, Jurnal llmu Sosial, Manajemen, dan Akutansi (JISMA), Vol.l No.4,
Oktober 2022, 706.

°! Haidi Hajar Widagdo, “Etika Sosial dalam Islam: Tinjauan atas Relasi Nabi
dengan Pihak Non-Muslim”, AKADEMIKA: Jurnal Pemikiran Islam, Volume XVIIl, No. 02,
Juli-Desember 2013, 12.
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Konflik tidak berakar dari satu dimensi kehidupan, banyak unsur
yang mempengaruhi. Semua tergantung dengan asal dari konflik tersebut
sehingga solusi dari setiap konflik juga berbeda. Kebanyakan dari pemikir
yang mengajukan solusi dari konflik adalah bukan dengan meniadakan
konflik tetapi mentrasformasikan konflik menjadi energi positif bagi upaya
perbaikan-perbaikan. Ini merupakan sesuatu yang lumrah karena semakin
berkembang zaman akan semakin beragam pula permasalahan yang dihadapi
sekaligus solusi yang diberikan, juga termasuk dari dampak positif adanya
pakar-pakar yang fokus meneliti konflik dan perdamaian.

Terdapat beberapa pendekatan dalam menangani konflik. Pertama,
pencegahan terhadap konflik (conflict prevention) yang berupaya mencegah
pecahnya konflik kekerasan (violent conflict). Kedua, penanganan terhadap
konflik (conflict settlement) yang berupaya untuk membatasi dan
menghindari kekerasan dengan mencapai kesepakatan perdamaian. Ketiga
adalaha manajemen konflik (conflict management) yaitu membatasi dan
menghindari konflik yang mungkin akan terjadi ke depan dengan mendukung
perubahan tingkah laku positif. Keempat, resolusi konflik (conflict
resolution) membahas mengenai penyebab konflik dan mencoba untuk
membangun baru antar kelompok. Kelima, transformasi konflik (conflict
transformation) membahas sumber politik dan social lebih luas untuk bisa
ditransformasikan energi negative menjadi perubahan politik dan social yang
positif.>2

Berdasarkan atas pendekatan yang dilakukan untuk menangani
konflik tulisan ini akan membahas lebih lanjut mengenai resolusi konflik
sebagai salah satu pendekatan bagi konflik. Resolusi menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah putusan atau kebulatan perndapat berupa

permintaan atau tuntutan yang ditetapkan oleh musyawarah yang berisi

52 Mukhsin Jamil dkk., “Mengelola Konflik Membangun Damai: Teori, Strategi dan
Implementasi Resolusi Konflik”, UIN Walisongo Semarang: Walisongo Mediation Center
(WMC), (Nopember 2007), 13-14.
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pernyataan tertulis tentang tuntutan suatu hal.*®* Menurut Plato, Resolusi
adalah seperangkat peraturan yang tersusun dengan baik serta mengikat
hakim dan masyarakat. Sedangkan menurut Immanuel Kant, Resolusi adalah
keseluruhan syarat dimana seseorang memeiliki kebebasan dan orang yang
lain dapat menyesuaikan diri dengan kebebasan yang dimiliki oleh lainnya
dan menaati peraturan hukum tentang kemerdekaan.

Resolusi konflik adalah suatu proses yang memungkinkan seseorang
memecahkan konflik dan menangani sebagai sebab konflik kemudian
berusaha membangun hubungan baru. Resolusi konflik adalah sebuah
metode dan proses untuk menyelesaikan konflik secara damai.>* Mindes
mengatakan bahwa resolusi konflik merupakan kemampuan untuk
menyelesaikan perbedaan dengan yang lainnya dan merupakan aspek penting
dalam pembangunan social dan moral yang memerlukan keterampilan dan
penilaian untuk bernegosiasi, kompromi dan mengembangkan rasa keadilan.

Menurut Heridiansyah bahwa resolusi konflik dapat juga disebut
sebagai keterampilan serta kemampuan individu dalam menyikapi dan
memecahkan serta mengambil tindakan lanjutan untuk fenomena dan
masalah social budaya di lingkungan sekitar.®® Resolusi konflik dapat
dilakukan oleh semua orang dari segala kalangan karena pada dasarnya
pendekatan tersebut adalah bagaimana seseorang atau kelompok dapat
mengendalikan diri dalam menyikapi konflik. Setelah itu mulai mencari
penyebab dari konflik yang terjadi dan memberikan solusi serta tindakan agar
konflik tersebut tidak terulang kembali.

Resolusi konflik adalah salah satu pendekatan yang membahas

berbagai penyebab konflik dan mencoba untuk membangun hubungan baru

3 KBBI

% Muhammad Arsyad dkk, Resolusi Konflik Sebuah Perspektif Sosiologi, (Kota
Kendari: Literacy Institute, 2021), 21.

% J Heridiansyah, Manajemen Konflik dalam Sebuah Organisasi, (Semarang: Jurnal
STIE Semarang), 6.
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dan abadi diantara kelompok-kelompok yang bermusuhan.®® Terdapat
sejumlah perubahan yang terjadi dalam resolusi konflik dalam perjalanannya.
Terutama pada teori dan penyelesaian konflik klasik dan kontemporer. Pada
masa klasik hasil dari konflik adalah kalah-menang, kalah-kalah, ataupun
menang-menang. Konflik terjadi karena sebuah ekspresi yang ditimbulkan
atas perubahan social, yang tertuang dalam kepentingan, nilai dan keyakinan.
Penyelesaian yang dilakukan adalah persoalan kebiasaan dan melakukan

penentuan pilihan yang tepat.’

Namun pada teori konflik kontemporer sumber dari konflik pun
beragam, maka diperlukan respon pada tingkatan yang berbeda. Selanjutnya
pada penyelesaian dari konflik klasik adalah memecahkan masalah pertikaian
dalam konflik yang menggunakan kekerasan dengan tanpa kekerasan.
Sedangkan pada penyelesaian konflik kontemporer adalah dengan usaha-
usaha untuk menyelesaian konflik hendaknya dimulai sebelum konflik
bersenjata pecah.®® Siklus perkembangan baru dimulai dari pencegahan,
menjaga perdamaian, membuat perdamaian dan pembentukan perdamaian.
Hal ini dapat disebut dengan tindakan preventif atau pencegahan terhadap

terjadinya konflik.
b. Metode Resolusi Konflik

Pemahaman yang dimiliki olen masyarakat mengenai konflik dan
sikap untuk menghadapi konflik memerlukan edukasi lebih lanjut. Tidak
semua perselisihan harus diakhiri dengan konflik dan tidak semua konflik
harus disertai dengan kekerasan. Pengelolaan konflik dalam kehidupan

merupakan salah satu instrument penting karena akan menjamin kelanjutan

% M. Mukhsin Jamil dkk, Mengelola Konflik Membangun Damai, (Semarang:
Walisongo Mediation Center, 2007), 13

5 Miall, Rambsbothan, Wood Haouse, Resolusi Damai Konflik Kontemporer,
(Jakarta: Raja Grapindo Persada Jakarta, 2000), 8.

%8 Miall, Rambsbothan, Wood Haouse, Resolusi Damai Konflik Kontemporer,
(Jakarta: Raja Grapindo Persada Jakarta, 2000), 24.
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hubungan antar individu atau kelompok. Pemberdayaan masyarakat
merupakan salah satu strategi dalam resolusi dan mitigasi konflik social.>®

Pada awal mula kebangkitan islam, resolusi konflik merupakan
agenda kedua yang dilakukan setelah penyematan isu terorisme sebagai
agenda pertama. Abad ke-21 disebut sebagai abad kesejahteraan dan
ekonomi nyatanya menjadi abad kekerasan dan perang. Konflik interal dan
eksternal umat islam menyebabkan kemandulan bagi umat islam untuk
melakukan pembaharuan sehingga aktivitas hanya dilakukan oleh orang-
orang atau kelompok tertentu termasuk organisasi militant yang
menimbulkan banyak isu terorisme. Isu tersebut menyengat dan

menimbulkan banyak pihak campur tangan, hingga semakin tak terkendali.®

Konflik yang terjadi baik secara internal maupun eksternal
menyebabkan tidak produktif dan sangat bertentangan dengan nilai
keislaman. isiah atau resolusi konflik harus segera didesain. Ketika
mendesain resolusi konflik harus diperhatikan seberapa penting efeknya bagi
persoalan yang terjadi. Resolusi konflik akan memungkinkan setiap persolan
yang terjadi agar segera dimanajemen sehingga konflik hanya bergerak
dalam dataran game atau perdebatan dan perselisihan tidak sampai pada

tingkat war.5!

Arus perubahan dari masa ke masa telah merubah konflik dan cara
pandang seseorang terhadap cara penyelesaian dari konflik. Banyak kritik
ditujukan kepada metode-metode konvensional dalam penyelesaian konflik,
kritik terutama diberikan kepada peneliti dan konsultan konflik karna
memberikan masukan pada para pembuat keputusan. Tantangan terbesar

yang dihadapi oleh studi resolusi konflik adalah bagaimana meningkatkan

% Miftah Faridl Widhagdha dan Rahmad Hidayat, ‘“Pemberdayaan Masyarakat
Sebagai Strategi Resolusi Konflik Sosial” 8, no. 1 (2020): 82.

8 Surwandono Surwandono, “Menakar Resolusi Konflik di Dunia Islam,” Jurnal
Hubungan Internasional 1, no. 1 (2012): 28, https://doi.org/10.18196/hi.2012.0003.27-31.

61 Mohtar Mas’oed, “Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi”,
Jakarta: LP3ES, 1996, 92.
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kapasitas studi agar dapat melahirkan formulasi resolusi yang mampu
mengakomodasi keberagaman konflik. llmuwan Kini sudah memberikan
kemajuan baru dalam studi resolusi konflik yang dibagi menjadi dua hal:
pertama, mengidentifikasi beragam sumber konflik dan kedua, resolusi
konflik akomodatif terhadap kebutuhan komunitas.®?

Beberapa metode resolusi konflik sederhana disuguhkan oleh para
ilmuwan seperti melakukan negosiasi, mediasi, rekonsiliasi dan arbitrasi.
Dalam melakukan resolusi konflik dengan keempat metode ini harus disertai

kerelaan antara kedua belah pihak.

a. Negosiasi

Seara harfiyah, negosiasi berasalh dari bahasa inggris
negotiation yang artinya discussion in order to come to an
agreement.®® Yaitu suatu perundingan untuk mendapatkan suatu
kesepakatan. Secara terminology negosiasi dapat didefinisikan
the process where interested parties resolve disputes, agree upon
courses of action, bargain for individual or collective advantage,
andlor attempt to craft outcomes which serve their mutual
interest. Maksud dari kalimat sebelumnya adalah bahwa proses
perundingan dua pihak yang bertikai baik sifatnya individual
maupun kolektif untuk mencari solusi bersama yang saling
menguntungkan. Pertikaian ini dipicu adanya kepentingan dan
negosiasi merupakan proses perundingan untuk penyelesaian

perselisihan atau pertikaian kepentingan.®*

%2 1 Nyoman Sudira, “Resolusi Konflik dalam Perubahan Dunia,” Global: Jurnal
Politik Internasional 19, no. 2 (12 Desember 2017): 164,
https://doi.org/10.7454/global.v19i2.301.

63 A.S. Hornby. Oxford Advance Learners Dictionary of Current English, Oxford
University Press, Oxford, 1977, 573.

8 M. Mukhsin Jamil dkk, Mengelola Konflik Membangun Damai, (Semarang:
Walisongo Mediation Center, 2007), 89.

46



Negosiasi bukan berarti harus mengalah namun juga berarti
harus menang, negosiasi adalalah kemauan kedua belah pihak
duduk bersama untuk menemukan jalan tengah atau solusi dari
permasalahan. Tujuan dari negosiasi ini adalah untuk
mendapatkan  penyelesaian  masalah  bersama  dengan
mengkompromikan perbedaan yang ada sehingga menemukan
win-win solution.

b. Mediasi

Secara bahasa, mediasi berasal dari bahasa latin mediare
yang berarti “berada di tengah” karena seseorang yang
melakukan mediasi (mediator) harus berada di tengah orang
yang bertikai. Sedangkan secara terminology, mediasi adalah
suatu proses penyelesaian pihak-pihak yang bertikai untuk
mencapai penye;esaiam yang memuaskan melalui pihak ketiga
yang netral atau mediator.%

Kesuksesan dari proses mediasi ini juga tergantung oleh
mediator, tidak hanya melibatkan dua orang yang mengalami
perselisihan saja. Sikap dasar yang harus dimiliki oleh seorang
mediator adalah terbuka, mandiri, netral, percaya diri,
menghormati orang lain, seimbang, mempunyai komitmen,
fleksibel, bisa memimpin proses mediasi dengan baik, percaya
pada orang lain dan bisa dipercaya oleh orang lain serta
berorientasi pada pelayanan.

c. Rekonsiliasi

Menurut KBBI, rekonsiliasi adalah perbuatan memulihkan
hubungan persahabatan Kembali pada keadaan semula atau

perbuatan menyelesaikan perbedaan.®® Dalam pelaksanaannya

8 M. Mukhsin Jamil dkk, Mengelola Konflik Membangun Damai, (Semarang:
Walisongo Mediation Center, 2007), 104-107.
56 http://kbbi.web.id/rekonsiliasi diakses pada 17 November 2023
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rekonsiliasi sangatlah penting karena keadilan transisional lebih
sekedar menangani kasus per kasus tapi juga menjadi dasar
moral pemerintahan transisional dalam menghormati martabat
manusia melalu cara yang demokratis, non kekerasan dan sesuai
prinsip supremasi hukum. Segala upaya ini dilakukan agar
kesalahan yang sama tidak terjadi lagi di masa yang akan

datang.®’
d. Arbitrase

Arbitrase berasal dari bahasa latin arbitrase yang berarti
kekuasaan untuk menyelesaikan sesuatu menurut kebijaksanaan.
Dihubungkannya arbitrase dengan kebijaksanaan itu, dapat
menimbulkan salah satu kesan seolah-olah seorang arbiter atau
suatu majelis arbitrase dalam menyelesaikan suatu sengketa
tidak mengindahkan norma-norma hukum lagi dan menyadarkan
pemutusan sengketa tersebut hanya pada kebijaksanaan saja.
Kesan tersebut keliru, karena arbiter atau majelis tersebut juga
menerapkan hukum seperti apa yang dilakukan oleh hakim atau

pengadilan.®®

Dalam penulisan tesis ini akan menggunakan metode yang
digunakan oleh Galtung dalam meresolusi konflik. Hal ini dikarenakan teori
ini memiliki tahapan-tahapan yang dianggap sesuai dengan objek penelitian.
Galtung melihat perdamaian tidak hanya pada pencegahan perang namun
juga meliputi kondisi hubungan damai antara yang domain dan yang
tereksploitasi, yang memerintah dan diperintah, pria dan wanita, kebudayaan

barat dan bukan barat, kemanusiaan dan alam.®® Pemahaman mengenai

67 Aulia Rosa Nasution, Penyelesaian Kasus Pelanggaran HAM Berat melalui
Pengadilan Nasional dan Internasional serta Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi,
MERCATORIA, Vol. 11 (1) Juni (2018), 121-122.

58 Prof. R. Subekti, Arbitrase Perdagangan, Bandung; Angkasa Offset, 1981, him. 1.

% Hugh Miall, Oliver Ramsbotham, Tom Woodhouse, “Resolusi Konflik Konflik
Kontemporer”, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002, 67.
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perdamaian yang ditawarkan oleh Galtung dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dengan lebih sederhana.

Teori perdamaian yang ditawarkan oleh Galtung dapat direalisasikan
dalam konflik social. Galtung sendiri dalam merumuskan teorinya menyerap
dari dunia kedokteran, ia mentransformasikannya ke dalam gagasan para
peneliti dengan sebutan “dokter social”. Untuk menuju sebuah perdamaian,
dibutuhkan tahapan-tahapan tertentu. Galtung sendiri meminjam teori dari
dunia kedokteran yaitu diagnose, prognose, dan therapy. Ketiga hal tersebut
adalah tahapan untuk menuju sebuah perdamaian. Diagnosis adalah upaya
pencarian akar permasalah yang menyebabkan terjadinya kekerasan atau
konflik. Selanjutnya adalah prognosis atau analisis atas arah berkembangnya
kekerasan atau konflik yang terjadi. Terakhir adalah terapi yaitu pengobatan
atau penyelesaian dari kekerasan atau konflik yang terjadi.

Menurut Galtung sendiri sebelum terjadinya konflik akan ada
kekerasan yang mengawali. Galtung membagi beberapa tahapan menuju
konflik. Pada setiap tahap ada yang disebut dengan therapy atau penyelesaian
dari tingkat kekerasan yang terjadi, dari tahapan tersebut juga dapat
ditentukan ukuran kekerasan yang sedang terjadi yang disebut dengan
diagnose atau diagnosis pada tahap kekerasan. Ketika pada tahap diagnose
kekerasan tidak terselesaikan dengan baik maka akan menuju pada tahap
berikutnya yaitu prognose atau prognosis. Ukuran dari kekerasan ditentukan
oleh tiga hal yaitu attitude/assumptions, behavior, contradiction.” Jika
ketiganya memiliki tekanan yang besar maka akan semakin besar konflik
yang terjadi. Menurut Galtung, titik tertinggi dari konflik adalah war

behavior atau kebiasaan berperang dan bisa diselesaikan dengan mengubah

77.

70 Johan Galtung, Cultural Peace some characteristics, London: SAGE, 1995, him.
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kebiasaan tersebut menjadi kebiasaan untuk berdamai atau virtuous cycle of
peace.’

Teori diatas dipinjam oleh Galtung dari dunia kedokteran yaitu
sebuah kekerasan dilihat dari diagnose atau diagnosis yaitu pencarian
terhadap akar masalah. Berikutnya adalah tahap prognose atau prognosis
yaitu ke arah mana masalah akan pergi dan akan menjadi seperti apa.
Terakhir yaitu therapy atau bagaimana mengobati kekerasan atau konflik
yang ada. Dalam dunia Galtung memberikan definisi kekerasan sebagai
hambatan dari berjalannya sesuatu. Kekerasan merupakan akar dari sebuah
konflik yang setiap dari keduanya dapat menuju kepada perdamaian. Dalam
hal ini Galtung membagi perdamaian menjadi dua yaitu perdamaian positif
dan perdamaian negative. Maksud dari perdamaian positif adalah perdamaian
yang dilakukan untuk menghadirkan fenomena yang baik, berbeda dengan
perdamaian negative yaitu perdamaian yang dilakukan untuk menghilangkan

fenomena buruk.

Kedua jenis perdamaian tersebut pastinya sangat berpengaruh pada
kehidupan social sehari-hari. Hal ini menandakan bahwa konflik tidak
selamanya buruk. Apabila dapat diatur dengan benar, konflik dapat berakhir
baik dan membawa sebuah kemajuan. Secara kontekstual dalam menangani
perdamaian bahwa kondisi manusia bisa berfungsi menjadi pencipta maupun
perusak. Galtung mendefinisikan bahwa perdamaian adalah ketiadaan
kekerasan dalam segala bentuk baik langsung secara fisik maupun verbal,
structural, kultural, yang diarahkan kepada tubuh, fikiran atau jiwa makhluk
hidup lainnya, baik manusia ataupun bukan.”? Selebihnya konsep dari

perdamaian adalah dimana konflik dapat ditransformasikan dengan kreatif

" Johan Galtung, Cultural Violence, Journal of Peace Research, Vol. 27, No. 3.
(Aug., 1990)., him. 302.

2 Johan Galtung, Johan Galtung, Cultural Peace some characteristics, London:
SAGE, 1995, London: SAGE, 1995, him. 77.
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dan tanpa kekerasan hingga fokusnya pada perdamaian, tidak lagi pada
konflik.

Tujuan awal perdamaian Galtung adalah perdamaian positif dalam
bentuk solidaritas, empati, dan komunitas manusia. Perdamaian tidak hanya
sebatas pada pencegahan perang, hubungan damai antara yang dominan dan
yang tereksploitasi, yang memerintah dan yang diperintah, perbedaan gender,
ketimpangan budaya, kemanusiaan maupun alam.” Sehingga, dalam kajian
perdamaian yang dilakukan oleh Galtung mengandung tahapan-tahapan
tertentu yang dapat secara bertahap dilakukan sejak awal mula muncul
pemicu konflik hingga tahapan menuju perdamaian yang sebenarnya.

Tabel 1.1 Tahapan kekerasan menuju perdamaian oleh Johan

Galtung
Culture Nature Structure Therapy
_ ) o Dialogue (Needs,
o | Attitude | Behavior | Contradiction ) o
g Rights, Dignity)
S Goal Restraint &
T Value Goals Interest )
Consequence Analysis
: Apathy, Low
Frustration - Anger Control
Participation
o Cycles of
<§ Dehumanization Violence Humanization
o
o (Cold War)
Destruction Hot War Non-Violence
War War Behavior | Virtuous Cycle of Peace

3 Miall, Rambsbothan, Wood Haouse, Resolusi Damai Konflik Kontemporer,
(Jakarta: Raja Grapindo Persada Jakarta, 2000), 66-67.
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Tabel diatas merupakan tahapan dari kekerasan menuju
perdamaian. Berawal dari diagnosis yaitu pencarian akar masalah, apabila
adanya tabrakan antara persepsi (attitude), perilaku (behavior) dan
kepentingan (contradiction) sehingga kekerasan semakin dekat, oleh karna
itu diperlukan dialog antar pihak agar tidak terjadi konflik.”* Namun apabila
setelah dialog permasalahan masih berkembang, maka perlu dilakukan
pembatasan keinginan (goal restraint) dan analisis konsekwensi atas
tindakan yang diambil untuk membantu melakukan diagnosis (consequence
analysis) dan menyembuhkan kekerasan yang akan pecah. Apabila tahapan

ini tidak terpenuhi maka kekerasan akan muncul.

Tahapan setelah diagnosis adalah prognosis yaitu ketika tidak bisa
disembuhkan atau dikendalikan pada diagnosis. Hal pertama yang
memungkinkan terjadi adalah frustasi (frustration) atau keputusasaan hingga
muncul perilaku apatis (apathy) dan tidak mau berpartisipasi kepada pihak
lain (low participation). Terapi atau penyelesaian dari tahapan ini adalah
dengan mengontrol kemarahan untuk meminimalisir efek (anger control).
Apabila frustasi tidak dapat teratasi maka akan lahir dehumanisasi
(dehumanization) yaitu perilaku yang tidak memanusiakan manusia.
Keadaan ini menyebabkan tersakiti salah satu pihak (cold war) dan
memunculkan siklus kekerasan (cycles of violence). Penyelesaian dari
tahapan ini adalah dengan humanisasi (humanization) yaitu mencermati

perilaku yang dilakukan, manusiawi atau tidak.

Ketika tahapan di atas belum bisa menghentikan kekerasan maka
dilanjutkan pada tahapan berikutnya. Ketika dehumanisasi tidak
terselesaikan maka yang akan terjadi adalah menghancurkan pihak lawan
(destruction) yang akan menyebabkan peperangan yang panas (hot war).
Penyelesaian dilakukan dengan tidak lagi melakukan kekerasan (non-

violence). Tahapan terakhir apabila semua tidak berhasil maka terjadi konflik

4 Johan Galtung, Cultural Peace some characteristics, London: SAGE, 1995, 78.
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atau peperangan (war) yang sesungguhnya. Keadaan itu akan mengakibatkan
budaya perang (war bahavior) dan solusinya hanya kembali kepada budaya
perdamaian (virtuous cycle of peace). Perdamaian harus ditegakkan, kedua
pihak harus reaktif terlebih dahulu dan saling memaafkan.

Berikutnya ada model campuran dari teori perdamaian Galtung dan
teori yang lain, disebut dengan model hourglass yaitu kombinasi gagasan
Galtung tentang konflik dengan model eskalasi dan de-skalasi konflik dari
Woodhouse dan Ramsbotham. Fase eskalasi adalah fase yang dimulai dari
tahap difference hingga violence. Berikutnya adalah fase de-eskalasi yaitu
fase yang dimulai dari tahap ceasefire hingga reconciliation. Diantara kedua
fase tersebut terdapat sebuah fase yang disebut fase war. Berikut ini adalah
model hourglass yang sudah dielaborasi menjadi sebuah gambar berikut:™

Tabel 1.2 Model teori hourglass yang diinisiasi oleh Galtung

Tahap Respon Strategis | Contoh Respok Taktis (Proses
Konflik dan Keterampilan)
Perbedaan Peacebuilding Problem Solving.
Kultural Dukungan  bagi  Lembaga

pemecahan sengketa local,

Training CR, Komisi untuk

penemuan fakta dan
perdamaian.
Kontradiksi Peacebuilding Bantuan pembangunan.
stuktural Pembangunan Civil Society.

Pembangunan institusi  dan
training tata pemerintahan,
pelatihan HAM.

Mediasi dan problem solving.

s Muhammad Arsyad dkk, Resolusi Konflik Sebuah Perspektif Sosiologi, (Kota
Kendari: Literacy Institute, 2021), 81-82.
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Polarisasi

Peacemaking elit

Negosisasi dan mediasi melalui
perwakil khusus dan resmi.
Tekanan diplomatic.

Peacekeeping preventif.

Kekerasan

Peacekeeping

Interposisi.
Manajemen krisis dan

penahanan permusuhan.

Perang

Pembatasan

Perang

Penguatan Perdamaian.
Stabilisasi dan  dukungan

perdamaian.

Gencatan
Senjata

Peacekeeping

Peacekeeping preventif.
Demiliterisasi dan reformasi
sector keamanan.
Pembangunan kepercayaan dan
keamanan yang terukur.
Keamanan komunitas melalui

training polisional.

Kesepakatan

Peacemaking elit

Pemilihan umum dan reformasi
institusi.
Pembagian  kekuasaan dan
desentralisasi kekuasaan.

Problem solving

Normalisasi

Peacebuilding
Struktural

kolektif dan

kesepakatan Kerjasama.

Keamanan
Kerjasama pembangunan
sumber-sumber ekonomi.

Pertahanan alternatif.

Rekonsiliasi

Peacebuilding

Kultural

Komisi kebenaran dan keadilan
Pengembangan media

perdamaian
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Penyadaran perdamaian dan
konflik melalui pendidikan dan
training.

Pertukaran budaya dan inisiatif,
rekonsiliasi melalui olahraga.

Problem solving mengenai

masalah masa depan.

Adanya teori hourglass menunjukkan bahwa teori Galtung diakui
dan digunakan dalam penyelesaian konflik. Perdamaian dicapai
menggunakan pengkajian atas segitiga konflik untuk mengetahui penyebab
dari konflik dan menggunakan 3 model pendekatan yaitu peacemaking,
peacekeeping dan peacebuilding. Ciri-ciri dari perdamaian adalah tidak ada
atau pengurangan kekerasan dalam bentuk apapun. Kehidupan tanpa adanya
kekerasan dan kreatif dalam mentransformasi konflik.

Terdapat rumus dalam transformasi konflik yang diambil dari rumus
konflik vyaitu empathy + non-violence + creativity untuk
attitude/assumptions, untuk behavior, dan untuk contradiction. Rumus ini
berlaku bagi siapapun yang terjebak konflik maupun orang-orang yang
membantu dalam berdamai dna juga pihak yang menginginkan untuk
mentransformasikan konflik kepada perdamaian.” Dalam perdamaian ada
beberapa proses yang harus dilalui, yaitu peacekeeping, peacemaking dan
peacebuilding. Ketiganya memiliki porsinya sendiri-sendiri  dalam
membangun perdamaian. Peacekeeping adalah sebuah wusaha untuk
memisahkan antara dua pihak yang berkonflik. Sedangkan peacemaking
adalah mencegah agar konflik tidak terjadi Kembali dan tercipta kehidupan
yang damai. Terakhir adalah peacebuilding yaitu keadaan dimana upaya
penyelesaian konflik sampai pada akarnya, ada upaya-upaya yang dilakukan

untuk mengetahui sebab dan solusi dari sebuah konflik.

76 Johan Galtung, Cultural Peace some characteristics, London: SAGE, 1995, 79.
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c. Resolusi Konflik Sosial

Setelah memahami urgensi resolusi konflik serta metode-metode
konflik yang dilakukan untuk meredakan suatu konflik selanjutnya penulis
akan memberikan gambaran mengenai resolusi konflik terhadap konflik
social. Konflik social adalah konflik yang mengacu pada perbedaan
interpersonal, intetragrup dan antar kelompok.”” Sehingga yang terlibat
dalam konflik social adalah orang-orang yang tergabung dalam suatu

kelompok.

Bagaimanapun awal mula keislaman terjadi di tengah masyarakat
arab yang terkenal dengan masyarakat gurun. Mereka dikenal dengan ciri
menyukai konflik sehingga dengan hammiyatul jahiliyah yang menjelaskan
bagaimana panas dan temperampennya orang arab jahiliyah. Hingga
Rasulullah datang dan membawa islahul islamiyyah yaitu bagaimana Rasul
memberikan islah terhadap persoalan yang dihadapi oleh masyarakat.
Rasulullah telah memberikan contoh bagaimana cara mengatasi konflik

social.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa resolusi konflik social
akan memgambil teori dari Johan Galtung. Resolusi konflik yang dilakukan
oleh Galtung dikembangkan dari proses DPT dalam penyakit yaitu diagnosis,
prognosis, dan treatment.”® Analogi medis ini muncul pada latar belakang
gagasan Galtung. Ayah Galtung adalah seorang dokter, dengan menyerap
etika profesi sang ayah dan mentransformasikannya ke dalam gagasan para
peneliti perdamaian dengan sebutan “dokter social”.

Galtung dipengaruhi oleh Mahatma Gandhi dalam pemikirannya
karena sangat mengidolakan Gandhi sejak usia masih 21 tahun. Bahkan saat

kematian Gandhi, Galtung sangat terpukul padahal sekalipun belum pernah

7 Ekawarna, Manajemen Konflik dan Stres, Jakarta Timur: PT Bumi Aksara,
Agustus 2018, 376.

8 Burak Ercoskun, “On Galtung’s Approach to Peace Studies,” Lectio Socialis 5, no.
1 (18 Januari 2021): 6, https://doi.org/10.47478/lectio.792847.
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bertemu dengannya. Setelah berkecimpung lama dengan dunia perdamaian
juga telah mengahadiri banyak pertemuan dan seminar, Galtung mendirikan
Journal of Peace Research. Perdamaian secara social sendiri menurut
Galtung dibagi menjadi perdamaian positif dan perdamaian negatif. Pertama
yang dimaksudkan dengan perdamaian positif adalah perdamaian tanpa
adanya kekerasan. Kedua yaitu perdamaian negative adalah perdamian yang
dilakukan setelah berhasil diatasinya kekerasan.’®

Dalam teori Galtung memperlihatkan bahwa individu, kelompok dan
organisasi membawa banyak kepentingan. Kepentingan itu beragam, bisa
berwujud ekonomi, politik, social atau agama. Setiap pemilik kepentingan
memiliki tujuan untuk mewujudkan tujuan yang telah direncanakan maka
tidak jarang sering menimbulkan gesekan. Apalagi jika pemilik kepentingan
baik individu ataupun kelompok berada dalam satu lingkungan yang sama
maka masing-masing pasti akan menciptakan persepsi terhadap yang lain.
Proses ini akan membawa kepada ketegangan dan kontradiksi. Segitiga
konflik yang ditawarkan oleh Galtung sebagai salah satu langkah awal
menganalisis konflik untuk kemudian mencari solusi atas konflik yang terjadi
merupakan analisis hubungan sebab akibat atau interaksi yang mungkin
terjadi dalam konflik social.

Dari konflik yang terjadi akan menimbulkan kekerasan. Menurut
Galtung kekerasan adalah setiap kondisi fisik, emosional, verbal,
institusional, structural atau spiritual, juga perilaku, sikap, kebijakan atau
kondisi yang melemahkan, mendominasi atau menghancurkan diri sendiri
dan orang lain. Secara klasik, kekerasan langsung menggunakan kekuatan
fisik seperti pembunuhan, pemukulan, kekerasan seksual dan kekerasan
verbal seperti penghinaan. Selain itu terdapat juga kekerasan structural yang
tidak dilakukan oleh individu akan tetapi tersembunyi dalam struktur lebih

kecil maupun lebih luas.

S Hugh Miall, Oliver Ramsbotham, Tom Woodhouse, “Resolusi Konflik Konflik
Kontemporer”, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002, 66-67.
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Dalam pengaplikasiannya, Galtung menggunakan pendekatan
feminism. Patriarkisme yang masih mengakar di masyarakat cenderung pada
kekerasan. Namun dengan menyoroti permasalahan tersebut, Galtung juga
melihat dari sisi kekhawatiran laki-laki yang jika merasa tidak diperlakukan
sebagaimana mereka dilakukan karena perempuan memiliki suatu
kekuasaan. Setelah mengintegrasikan antara feminism dan perdamaian,
semua permasalahan tersebut bisa dihapuskan jika semua orang bersepakat
tidak melakukan kekerasan fisik maupun structural dengan merubah institusi
menjadi ramah gender. Tidak ada lagi seksisme, rasisme, ageism, klasisme.
Maka yang akan muncul adalah perdamaian social. Resolusi konflik social
dilakukan dengan mengubah lembaga, pola pikir atau sikap atas
permasalahan social yang terjadi di masyarakat, agar yang tersisa ialah
perdamaian posistif yang terdapat harmoni kan keseimbangan.® Galtung
memberikan 3 model pendekatan dalam menyajikan perdamaian:

a. Peacekeeping

Peacekeeping adalah sebuah fase yang harus dicapai karena di
masa depan akan lebih mudah untuk menerapkan cara menjaga perdamaian
dalam jangka panjang. Hal ini dikarenakan peacekeeping secara dasar adalah
sebuah tindakan pencegahan atas kekerasan yang pernah terjadi di
masyarakat tidak terulang kembali.

Metode yang dilakukan adalah dengan melindungi warga sipil
dengan secara aktif mencegah konflik, mengurangi tindak kekerasan,
memperkuat keamanan dan memberdayakan otoritas nasional untuk
memikul tanggung jawab ini. Tujuan dari peacekeeping sendiri adalah untuk
menciptakan kondisi yang mendukung perdamaian yang langgeng.

b. Peacemaking

Peacemaking adalah upaya pertolongan yang diberikan kepada

dua kelompok yang sedang berkonflik agar bernegosiasi satu dengan yang

8 Linda Dwi Eriyanti, “Pemikiran Johan Galtung tentang Kekerasan dalam
Perspektif Feminisme,” Jurnal Hubungan Internasional 6, no. 1 (2017): 10,
https://doi.org/10.18196/hi.61102.
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lain untuk mencapai sebuah kesepakatan yang mengakhiri konflik.
Perdamaian dapat dicapai melalui mediasi anatara dua grup yang memiliki
perbedaan tujuan. Metode yang dilakukan melalui negosiasi, mediasi,
konsiliasi, penyelesaian yudisial, arbitrasi dll untuk mendapatkan win-win
solution.
c. Peacebuilding

Peacebuilding didefinisikan sebagai sebuah strategi atau usaha
untuk menemukan hasil dari kekerasan dalam konflik dengan membangun
hubungan komunikasi yang baik antar kelompok yang berkonflik. Tujuan
dari pertahanan perdamaian adalah untuk mengurangi konflik oleh pihak

yang terlibat setelah negosiasi sehingga hubungan baik bisa dilanjutkan.

Upaya peacebuilding harus melibatkan berbagai pihak, pemerintah
maupun masyarakat sipil di tingkat komunitas, nasional, dan internasional
untuk mengatasi dampak dan akar penyebab konfluk, sebelum, selama dan
setelah konflik kekerasan terjadi. Tujuan dari peacebuilding adalah untuk
mengubah keyakinan, sikap dan perilaku serta mengubah dinamika anatara
individu dan kelompok menuju ko-eksistensi yang lebih stabil dan damai.
Ketiga proses perdamaian tersebut memiliki kepentingannya masing-masing.
Jika sudah terjadi konflik maka digunakan metode peacekeeping untuk
memisahkan dua orang yang bertikai. Setelah itu menggunakan peacemaking
untuk tindakan pencegahan dan pengawasan agar konflik tidak kembali
terulang. Terakhir adalah peacebuilding yaitu penyelesaian konflik hingga
akarnya dengan melakukan introgasi dan investigasi atas penyebab hingga

solusi atas konflik yang terjadi.

Dalam kehidupan bersosial resolusi konflik sangat dibutuhkan untuk
menghilangkan konflik yang terjadi sehari-hari. Secara kontekstual dalam
menangani perdamaian bahwa kondisi manusia bisa berfungsi menjadi

pencipta maupun perusak.8! Hal ini menyebabkan diperlukannya metode-

81 Johan Galtung, Cultural Peace some characteristics, London: SAGE, 1995, 78.
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metode khusus dalam menyelesaikan sebuah konflik karena konflik dapat
ditransformasikan ke dalam sebuah perdamaian dengan memanfaatkan
rumus tersebut: empathy + non-violence + creativity untuk
attitude/assumptions, untuk behavior, dan untuk contradiction.t? Empati
kepada semua pihak bukan hanya dengan membayangkan apabila menjadi
salah satu pihak saja. Berikutnya adalah Batasan untuk tidak melakukan aksi
kekerasan dengan tidak membiarkan kekerasan berkembang biak di tengah
pihak yang berkonflik. Terakhir adalah kreatifitas untuk melampaui
kontradiksi.

Penggunaan teori Galtung pada konflik social sangat
memungkinkan karena teori ini mencoba untuk memahami konflik dari dasar
hingga sampai pada perdamaian. Pembahasan dalam teori perdamian
Galtung dilakukan secara menyeluruh dengan tahapan-tahapan yang
mendetail dan terstruktur sehingga mudah untuk diterapkan. Secara umum
konflik yang ada di dalam masyarakat disebabkan oleh persepsi atas individu
atau kelompok sehjngga menyebabkan terjadinya perilaku yang menujukkan
sikap yang kontra dengan pihak lain. Berawal dari ini akan melahirkan
kekerasan dan berujung pada konflik apabila tidak segera dilakukan

penyelesaian.

82 Johan Galtung, Cultural Peace some characteristics, London: SAGE, 1995, 79.
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BAB Il
MAKNA ISLAH DALAM TAFSIR AL-SYA’ROWI

A. Syaikh Muhammad Mutawalli Al-Sya’rowi
a. Biografi Syaikh Al-Sya’rowi

Syaikh Muhammad Mutawalli Al-Sya’rowi dilahirkan pada hari
Ahad tanggal 17 Rabi’ al-Tsani 1329 H bertepatan dengan 16 April 1911
M di desa Dagadus, kecamatan Mait Ghamir, provinsi Dagahlia,
Republik Arab Mesir.! Dagadus adalah desa di Mesir Lama, berjarak
beberapa meter dari kota Mait Ghamir, provinsi Dagahlia. Terdapat
sekitar 15 ribu penduduk, memiliki luas sekitar 800 hektar, dalam
penyampaiannya berulang kali Syaikh Sya’rowi menyebutkan rasa
syukur atas limpahan kebaikan yang Allah berikan kepada desa itu. Desa
Dagadus memiliki empat distrik besar yaitu distrik Bazz yang
dinisbatkan pada salah seorang tokoh sufi, distrik Jami’ al-kabir yang
dinisbatkan pada nama masjid terbesar di desa, distrik Abu Bakar
Asutukhi yang dinisbatkan pada nama Abu Bakar Assutukhi, dan distrik
Syaikh Abdullah al-Anshari yaitu distrik dimana Syaikh Sya’rowi lahir.?

Lahir di Negara Mesir, tempat lahirnya para Mujaddid seperti al-
Thantawi, Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Rida, dan
lain-lain. Syaikh Sya’rowi juga termasuk salah satu mufassir
kontemporer yang produktif dan dinisbatkan beberapa karya. Tumbuh
dalam keluarga yang sangat religious, Ayah dari Syaikh Sya’rowi adalah
seseorang yang sholeh, alim serta taat beibadah. Karakter dari Sang Ayah

tampak jelas dalam diri Syaikh Sya’rowi melalui kebaikan-kebaikan

! Dagadus atau orang menyebutnya desa Dakdus karena mensukunkan huruf gaf
merupakan salah satu desa yang cukup terpencil di Mesir dengan banyak penduduk yang
masih menggunakan bahasa ‘Amiyah Sya’biyyah atau bahasa rakyat. Dari Kairo menuju
Alexandria lalu ke Thanta lalu menuju titik terakhir tempat peristirahatan Syaikh Sya’rowi di
Dagadus, Mit Ghamir.

2 Al-Sya’rowi Alladzi la na’rifuhu, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1991) la Na’rifuhu, 12.
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yang dilakukan semasa hidupnya. Syaikh Sya’rowi memiliki lima
saudara, tiga laki-laki bernama Sami, Abdurrahim, Ahmad serta dua
perempuan yanitu Fatima dan Salihah.® Ayah dari Syaikh Sya’rowi
adalah seorang petani yang menggarap sebidang tanah yang disewa.
Tinggal di wilayah pertanian dan perkebunan yang tenang dan penuh
kesederhanaan membuat Syaikh Sya’rowi tidak terpikir untuk keluar dari

desa dan menuntut ilmu hingga Al-Azhar.*

Syaikh Sya’rowi mendapat julukan “Amen” dari sang Ayah, dan
julukan ini terkenal sampai ke publik. Julukan “Amen” yang disematkan
padaa Syaikh Sya’rowi sesuai dengan sifat jujur dan Amanah yang
dimilikinya. Seperti julukan al-Amin yang juga diberikan kepada Nabi
Muhammad SAW.> Dalam buku karya Said Abu Al-Ainain bahwa
Syaikh Sya’rowi masih termasuk dalam Ahl bait yang mana termasuk
cucu Nabi Muhammad dari jalur Sayyidina Hasan dan Sayyidina Husein.
Keluarga Syaikh Sya’rawi sendiri bersambung nasab kepada Imam Ali

Zainal Abidin bib Husain.®

Termasuk dalam salah satu mufassir kontemporer, Syaikh
Sya’rowi menfasirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan metode yang mudah
dipahami dan menggunakan bahasa yang ringan dalam penyampaiannya
sehingga langsung bisa fokus pada poin utama dari pembahasan. Hal ini
yang membuatnya terasa dekat di hati masyarakat ditambah lagi dengan

metode pengajaran yang sesuai dengan seluruh kalangan dan budaya

3 Ahmad Al-Masri Husain Jauhar, Al-Syaikh Muhammad Mutawalli Al-Sya"Rawi
(Chairo: Nahdat Mishr, 1990), 14.

# Imroatus Sholihah, KONSEP KEBAHAGIAAN DALAM AL-QUR’AN: Perspektif
Tafsir Mutawalli Al-Sya rawi dan Psikologi Positif (Malang: Uin Maulana Malik Ibrahim,

® Mhd. Idris, “The Contribution of Al-Sya’rawi to the Development of Tafsir: Study
on the Book of Tafsir al-Sya’rawi,” Jurnal Fuaduna: Jurnal Kajian Keagamaan Dan
Kemasyarakatan 4, no. 2 (31 Desember 2020): 139,
https://doi.org/10.30983/fuaduna.v4i2.3599.

6 Said Abu al-Ainain, Ana min Sulalat Ahli al-Bait, (Qahirah: Akhbaru al-Yaum),
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hingga dianggap memiliki kepribadian yang sangat mencintai Mesir dan
dunia Arab. Orang-orang menggelari Syaikh Sya’rowi sebagai Imam
Du’at atau panglimanya para pendakwah dikarenakan kemampuan untuk

menjelaskan berbagai permasalahan agama dengan mudah dan ringkas.

Syaikh Sya’rowi kembali kepada Sang Pencipta pada tanggal 22
Safar tahun 1419 H atau hari Rabu 17 Juni 1998 M pada usia 87 tahun.
Pemakaman yang penuh dengan duka, ribuan orang memadati
kuburannya di Dagadus sebagai sebuah penghormatan terakhir. Karena
Syaikh Sya’rowi sendiri adalah salah satu ulama yang sangat dicintai
masyarakat dunia dan Mesir khususnya. Menurut salah satu wawancara
dengan putra Syaikh Sya’rowi yaitu Syeikh Abdel Rahim al-Sya’rawi
dalam siaran langsung acara TV Al-Azhar bahwa ketika Syaikh Sya’rowi
akan berpulang seolah dijemput oleh Ahlul Bait dan para wali kutub
Mesir seperti Sayyina Husein, Sayyid Ahmad Badawy, Sayyid Ibrohim
al-Qursy ad-Dusuqy, Sayyid Hasan Syadzily, Sayyidah Zaenab al-Kubra
dan Sayyidah Nafisah. Bahkan ketika mengucap syahadat saat detik-
detik menjelang wafat Syaikh Sya’rowi menggunakan khitab “Annaka”
kepada Rasulullah, yang artinya Rasul hadir menyambut Syaikh

Sya’rowi.

b. Riwayat Pendidikan Syaikh Sya’rowi

Syaikh Sya’rowi lahir dan tumbuh dalam lingkungan yang
religious. Kota Dahiliyyat disebut sebagai kota yang produktif dalam
melahirkan generasi-generasi emas yang akan mejadi ulama. Memulai
pendidikan dengan ulama yang berasal dari daerahnya yaitu Syekh Abd
al-Majid Pasha. “Pukul dan patahkan saja tulang rusuknya jika dia tidak
hafal” begitulah perkataan Ayah dari Syaikh Sya’rowi kepada Sang
Guru.” Syaikh Sya’rowi di masa kecil belajar di Kuttab untuk

mempelajari al-Qur’an. Sesungguhnya al-Qur’an al-Karim adalah jalan

" Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, 274.
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dan wasilah untuk belajar membaca, menulis dan berbicara dengan
benar. Tingkatan pertama dalam belajar yaitu dengan an-nutgi atau
melafalkan al-Qur’an dengan di-tashih atau dibenarkan oleh Syaikh.
Setelah itu ada al-gira’ah atau membaca al-Qur’an lalu al-kitabah atau
menulis al-Qur’an di atas lauh al-ardawaz atau sabak. Tahapan demi
tahapan dilakukan oleh Syaikh Sya’rowi hingga pada usia 11 tahun telah
selesai dalam menghafalkan al Qur’an.®

Ayah dari Syaikh Sya’rowi sudah memiliki keinginan untuk
menjadikannya sebagai seorang ilmuwan islam, maka sejak kecil sang
Ayah telah mengarahkan kepada sekolah-sekolah yang berbasis
keagamaan. Memulai sekolah formal di Madrasah Ibtida 'iyyah al-Azhar
Zagaziq pada tahun 1926 M. Pada saat masih di Madrasah Ibtida’iyyah
sudah tampak kecerdasannya dalam menghafal syair dan pepatah arab.
Lulus pada tahun 1932 dan setelah lulus dari Madrasah Ibtida iyyah lalu
pendidikan dilanjutkan ke Madrasah Tsanawiyyah di al-Azhar di
Ma’had Zaqaziq.

Saat menempuh jenjang menengah ini, minat dan bakat pada
seni terutama sastra dan syair yang bercorak keislaman semakin terasah.
Apalagi dengan dipilihnya menjadi ketua perkumpulan sastrawan di
Zagazig. Pada saat itu orang-orang yang semasa dengan Syaikh Sya’rowi
adalah Dr. Muhammad Abdul Mun’im Khafaji, Penyair Thahir Abu
Fasya, Prof. Khalid Muhammad Khalid, Dr. Ahmad Haikal, dan Dr.
Hassan Gad. Beliau pun menyelesaikan madrasah tsanawiyyah dan
mendapatkan ijazah pada tahun 1936 M. Syaikh Sya’rowi menjelaskan
bahwa dalam perjalanannya melalui periode yang disibukkan dengan
Gerakan Nasionalisme dan Gerakan Azhariyyah ini berkaitan dengan
revolusi Mesir pada saat itu..

Kehidupan Syaikh Sya’rowi pun berubah setelah selesai dari

jenjang pendidikan madrasah. Utamanya saat orang tua dari Syaikh

8 Al-Sya’rowi Alladzi la na’rifuhu, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1991) la na’rifuhu, 13.
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Sya’rowi menginginkan untuknya melanjutkan pendidikan di
Universitas Al-Azhar, Cairo. Namun pada saat itu Syaikh Sya’rowi
menginginkan untuk tetap tinggal di desa dan bekerja sebagai petani
seperti saudaranya. Orang tua dari Syaikh Sya’rowi tetap bersikeras
untuk menyekolahkan di Cairo. Dengan telah membayar dan
menyediakan semua kebutuhan perkuliahan.®

Dalam buku “Sya ’rawi Alladzi La Na'rifuhu” karya Said Abu
‘Aynunah bahwa terdapat percakapan mengenai Syaikh Sya’rowi yang
menceritakan tentang bagaimana perjuangan Syaikh Sya’rowi untuk
melanjutkan pendidikan jenjang perkuliahan di Al-Azhar. Awalnya
Syaikh Sya’rowi tidak berkenan untuk melanjutkan di Al-Azhar, Cairo
karena ingin tinggal di desanya. Dalam penuturannya, Syaikh Sya’rowi
tidak bisa meninggalkan tanah yang sangat ia cintai, sawah, ladang serta
kebun jeruk dan anggur, juga aliran sungai Nil yang mengairinya
sehingga menyebabkan tanah yang segar dan hijau.*

Saat sang Ayah berkunjung ke Cairo, Syaikh Sya’rowi meminta
untuk dibelikan berbagai macam kitab yang mahal seperti kitab babon
dari literatur klasik, Bahasa, pengetahuan al-Qur’an, Tafsir, Hadis dan
lain sebagainya dengan tujuan agar sang Ayah keberatan dengan biaya
yang diperlukan sehingga membawanya kembali pulang ke desa. Namun
sang Ayah mengerti trik tersebut dan menuruti semua permintaan dari
sang putra dengan menyampaikan “Aku tahu anakku, bahwa semua buku
ini tidak wajib untukmu, tapi aku memilih untuk membeli semua untuk
menyediakan berbagai keilmuwan untuk kau pelajari”. Setelah itu
Syaikh Sya’rowi terpacu untuk belajar lebih giat hingga bisa pulang ke
tempat kelahiran dengan ilmu yang bermanfaat.

Kuliah yang diambil di kampus saat itu adalah Fakultas Bahasa

Arab sesuai dengan minatnya sejak kecil. Beliau menyelesaikan

% Idris, “The Contribution of Al-Sya’rawi to the Development of Tafsir,” 140.
10 Al-Sya’rowi Alladzi la na’rifuhu, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1991) la na’rifuhu, 11.
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Pendidikan S1 pada tahun 1941 M. Kemudian pada tahun 1943 M
mendapatkan izin untuk mengajar sekolah dibawah naungan al-Azhar.
Setelah itu Syaikh Sya’rowi ditugaskan kembali ke Institut Agama di
Thanta, dilanjutkan ke Institut Agama di Zagaziq dan Institut Agama di
Iskandaria.'

c. Karya Kitab Syaikh Sya’rowi

Syaikh Sya’rowi tidak banyak melahirkan karya berupa sebuah
tulisan, karena memang dakwah vyang dilakukannya banyak
menggunakan lisan. Namun beruntungnya ada dakwah secara lisan
berupa ceramah-ceramah yang dicetak oleh penerbit dalam bentuk buku
sehingga dapat sampai di masyarakat luas.*?> Dalam menulis Syaikh
Sya’rowi adalah sesorang yang perfeksionis yang merasa terlalu banyak
celah dalam tulisannya. Semakin dibaca ulang ataupun dikoreksi
semakin terlihat banyak celah dan ingin merubah. Barangkali berangkat
dari hal tersebut, diluar dari kesibukan dalam berdakwah dan urusan
institusi, Syaikh Sya’rowi tidak terlalu banyak melahirkan sebuah karya

tulis.

Bahkan menurut Mahmud ath-Thanahi dalam sebuah jumpa pers
yang dilakukan oleh Syaikh Sya’rowi dalam media al-Ahram, beliau
mengeluarkan sebuah sikap kepada para penerbit untuk benar-benar
memperhatikan transkip dari karya verbal beliau. Agar apa yang
disampaikan oleh Syaikh Sya’rowi dengan apa yang diterima oleh
pembaca dapat sesuai. Sehingga pembaca tidak salah tangkap dan

menisbatkan kesalahan kepada Syaikh Sya’rowi.

Karya dari bidang tafsir yang lahir dari pemikiran Syaikh
Sya’rowi berjudul Khowatir Haula al-Qur’an dikenal dengan Tafsir

Sya’rowi. Selanjutnya adalah karya pemikiran dari bidang hadis Syarhu

1 Ahmad al-Mursi Husein Jauhar, Al-Syaikh Muhammad Mutawalli Al-Sya rowi:
Imam al-Asr, 212-213.
2 Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, 277.
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al-Ahadis al-Qudsiyah (Jilid 1 dan Jilid 2). Dari bidang Adab dan Akhlak
Islam adalah Al-Fadhilah wa Ar-Radhilah. Dari bidang Teologi adalah
Maryam wa al-Masih, Kitab al-Mu jizah al-Kubra: al-Isra’ wa al-
Mi’raj. Dari bidang fikih adalah Figh al-Mar’ah al-Muslimah, Subhat
wa Abatil Khusum al-Islam wa ar-Rodu ‘alaiha, 100 su’al wa jazah fi al-
Figh al-Islami, al-Jihad fi al-lslam. Dalam bidang keislaman umum
adalah al-Sihr wa al-Hasud, al-Syaiton al-Insan, al-Khoir wa al-Sirr, al-
Jannah wa’du al-Sidgi. Dari bidang sejarah atau Tarikh adalah Qososu

al-Anbiya’, Adzabun an-nar wa Ahwalu Yaumu al-Qiyamah.®

Karya-karya Syaikh Sya’rowi bukan karya tulis secara langsung
akan tetapi dokumentasi atau transkip dari pengajian yang direkam dan
disiarkan di media massa. Hal ini dapat menyebabkan beberapa
kontroversi karena dianggap tidak otentik dan kelemahan dalam
keilmuwan karena bisa saja didokumentasikan oleh orang lain yang
bukan dari Al-Azhar atau ahli waris Syaikh Sya’rowi. Namun dari semua
karya-karya Syaikh Sya’rowi kitab yang dianggap paling aman
dikonsumsi dan sah penisbatannya adalah Tafsir Sya’rowi karena

terdapat tulisan tangan tentang penamaan kitab.
d. Latar Belakang Pemikiran Syaikh Sya’rowi

Ketika seorang tokoh menghasilkan sebuah pemikiran tidak akan
lepas dari latar belakang yang mempengaruhi pemikirannya. Orang
pertama yang mungkin sangat mempengaruhi pola pikir Syaikh Sya’rowi
dan kecintaannya terhadap ilmu adalah ayahnya. Ayah dari Syaikh
Sya’rowi adalah seseorang yang sangat mencintai ilmu, bersahabat
dengan para ulama dan menjadi khadam siapapun yang berkaitan dengan
ilmu. Lingkungan perkampungan di Dagadus juga sangat mendukung
dalam membentuk karakter Syaikh Sya’rowi, jauh dari hiruk pikuk

perkotaan dan memiliki ulama-ulama yang unggul hingga dalam usia

183 5 o) el J i deae K Jaad PDF - €U 4354 (hooks-lib.net)
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emas Syaikh Sya’rowi bisa maksimal dalam mengkaji al-Qur’an dan

ilmu keagamaan.

Periode awal Syaikh Sya’rowi juga disibukkan dengan
pergolakan politik Mesir yang terjadi pada pertengahan abad 19 sampai
pertengahan abad 20 kurang lebih juga sangat mempengaruhi karakter
pemikiran Syaikh Sya’rowi. seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa
latar pendidikan Syaikh Sya’rowi adalah madrasah Al-Azhar cabang
Daqadus. Syaikh Sya’rowi menyampaikan pada revolusi Mesir pada
tahun 1919, Al-Azhar menjadi pusat Gerakan dan markaz perkumpulan
untuk revolusi. Al-Azhar juga mengeluarkan sebuah surat edaran bahwa
mereka melakukan perlawanan terhadap Inggris yang meduduki Mesir

saat itu.*

Salah satu Gerakan politik yang sampai kepada Dagadus, desa
tempat kelahiran Syaikh Sya’rowi adalah Partai Wafd. Syaikh Sya’rowi
sendiri merupakan salah satu penggemar Hasan al-Banna karena
idealismenya dan keikhlasannya dalam berdakwah sebelum ide-ide nya
kontroversial. Pengaruh ide-ide nasionalisme dan pembaharuan dalam
pergerakan mempunyai peran yang dignifikan bagi Syaikh Sya’rowi.
Ide-ide awal yang dimiliki oleh Hasan al-Banna adalah terbebas dari
jajan asing dan menjadi Negara sebagai basis Islam. namun karena
Ikhwanul Muslimin telah jauh dari ide-ide pendirinya maka Syaikh
Sya’rowi memutuskan keluar.'® Setelah revolusi tahun 1919 Al-Azhar
melepaskan dari Gerakan nasionalisme dan fokus pada pendidikan
dengan membangun beberapa ma’had yaitu di Asyut, Thanta, dan

Zagaziq.

Perubahan system pemerintahan dari  bentuk monarki

konstitusional menjadi bentuk Republik pada masa Gamal Abd an-Nasr

76-78.

14 Al-Sya’rowi, Alladzi la na rifuhu, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1991), him. 27.
15 Asyraf Badr, Asrar al-Sya rowi, Kairo, Mesir: Dar al-Ulum al-Arabiyyah, 1998,
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pada tahun 1952.1¢ Saat itu banyak perubahan-perubahan yang harus
diikuti juga, ada pembaharuan yang didasarkan pada modernisme Islam
dan kemunculan Nasionalisme Mesir.)” Munculnya Gerakan politik baru
seperti al-Hizb al-Wathani oleh Rif’ah Badawi Rafi’ al-Thantawi dan
Jamaluddin al-Afghani, Gerakan yang menuntut kemerdekaan Mesir atas
Inggris oleh Sa’ad Zaghlul, kemudian organisasi Ikhwanul Muslimin (the

Muslim Brotherhood) yang didirikan oleh Hasan al-Banna.®

Perubahan kondisi sosial pada masyarakat Mesir saat datangnya
penjajah Inggris hingga Gerakan Nasionalisme setidaknya diikuti dengan
berbagai praktik keagamaan dan pemerintahan yang menyeleweng:

1. Komunisme

Salah satu efek dari kedatangan Penjajahan Inggris
adalah ingin menjauhkan rakyat Mesir dari negaranya
sendiri dan juga menjauhkan dari agama yang mereka anut.
Memanfaatkan iman-iman yang lemah dengan menyebarkan
khamr atau minuman keras sehingga menyebabkan
mudahnya terbuka pintu-pintu ke-munkar-an. Tujuan dari
para penjajah adalah untuk merusak Kesehatan, agama, dan
akhlak dari penduduk Mesir. Hal ini pula akan menyebabkan
pada berkurangnya semangat mereka untuk bekerja, laku
menurunnya nilai produksi, meningkatnya kriminalitas,
tidak adanya keamanan sosial.*°

Kondisi tersebut terjadi kepada anak-anak muda saat
itu yang akan menjadi generasi penerus. Selain itu penjajah

juga membatasi gerak keilmuwan dan praktek ibadah, rakyat

16 philip K. Hitti, History of The Arabs, New York: Palgrave Macmillan, 1976, 745-
757.
17 Machnun Husein, Islam dan Pembaharuan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994,
3.
18 Philip K. Hitti, History of The Arabs, New York: Palgrave Macmillan, 1976, 751.
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dibodohkan dengan tidak memberikan akses menuju islah
dan perlawanan. Mereka melakukan berbagai tipu daya
dengan mengambil rumah-rumah penduduk, melakukan hal
yang tidak senonoh pada perempuan. Segala perbuatan ini
menyebabkan ketidakstabilan kehidupan dan merusak
akhlak mereka.?
2. Menyerupai Barat
Awal dari adanya penyerupaan daripada penduduk Mesir ke
orang Barat adalah perekrutan anak-anak dari berbagai suku
di Mesir agar menjadi agen kolonialisme. Lalu datang masa
Khedive Ismail putra Ibrahim Pasha yang ingin mejadikan
Mesir bagian dari Eropa seperti misalnya pada kurikulum
pendidikannya menggunakan model pembelajaran gaya
Eropa.2
3. Lengah dalam Is/ah Sosial

Ini merupakan kesalahan terbesar yang dilakukan oleh
Penduduk Mesir. Mereka tetap tunduk pada penjajahan
inggris dan tidak memperkuat barisan untuk melawan
dengan tegas. Masa-masa ini adalah masa dimana Mesir
diuji dengan kerusakan Sumber Daya Manusia dan Sumber

Daya Alam-nya.?

Berikutnya adalah pengaruh secara intelektual, pada masa
kepemimpinan Muhammad Ali Pasha yang mana saat itu ideologi yang
diterapkan dalam pendidikan adalah sekuler, yang membentuk system
baru bagi pendidikan Mesir pada saat itu yaitu pendidikan tradisional dan

pendidikan modern sekuler. Hingga keinginan untuk meruntuhkan
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pengaruh Universitas Al-Azhar karena saat itu Azhar masih
menggunakan sistem tradisional disaat hampir seluruh institusi

pendidikan di Mesir telah menggunakan sistem modern sekuler.?®

Kemunculan gerakan-gerakan intelektual tertentu juga

menyebabkan ketidak orisinalitas penduduk Mesir seperti:

1. Orientalisme
Pengertian dari orientalisme sendiri adalah orientasi
pemikiran yang mengarah kepada peradaban barat secara
umum. Hal ini dikarenakan mayoritas dosen di universitas
dan guru-guru sekolah yang berasal dari inggris dengki
dengan islam.?

2. Pengasingan
Maksud dari pengasingan adalah diasingkannya pemikir-
pemikir besar dari dunia politik, sosial, budaya, kesenian
yang membuang mereka jauh-jauh dari masayarakat awam
yang disusubi pemahaman barat. Ini termasuk bentuk
menghapus identitas cendikiawan mesir saat itu.?®

3. Buruknya Kondisi Pembelajaran
Pengaruh kolonialisme yang terjadi dalam proses
pembelajaran menjadikan pendidikan Mesir saat itu semakin
menurun. Proses belajar mengajar hanya difokuskan pada

pembelajaran yang berkaitan dengan Ilmu Barat.

23 Badruzzaman M. Yunus, Tafsir al-Sya rowi: Tinjauan Terhadap Sumber, Metode
dan Ittijah, 31-32.
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.695 ,01421
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Menjauhkan dari pelajaran keislaman dan Tarikh yang
biasanya dikaji oleh umat islam.?

Dari banyak kejadian di atas, pada akhirnya lahirlah ide-ide
pembaharuan pemikiran di Al-Azhar mengalami perkembangan yang
didukung oleh Muhammad Abduh. Adanya ijazah kelulusan,
dibentuknya dewan administrasi, didirikannya beberapa fakultas.
Dengan adanya kemajuan itu, masyarakat Mesir sangat menginginkan
menjadi bagian dari Al-Azhar, termasuk juga orang tua dari Syaikh
Sya’rowi yang menginginkan putranya untuk dapat menimba ilmu di
Mesir.?” Setelah tamat pendidikan, Syaikh Sya’rowi sempat mengajar
dibeberapa daerah bahkan hingga luar negara Mesir.

Karir dari Syaikh Sya’rowi yang semula adalah pengajar di
institusi dari al-Azhar. Selanjutnya menjadi dosen Syari’ah di
Universitas Ummul Qurro, Saudi Arabia. Namun, pada tahun 1960 M,
seluruh pengajar yang ada di Saudi ditarik kembali oleh Mesir karena ada
perselisihan antara Presiden Gamal Abd an-Nasr dengan Raja Su’ud.?
Setelah itu karir Syaikh Sya’rowi semakin melejit, apalagi setelah

menjadi bagian dari pemerintahan.

Perjalanan akademik Syaikh Sya’rowi kurang lebih juga
mempengaruhi latar belakang pemikirannya beberapa kali menjadi duta
bahkan ketua duta al-Azhar untuk berdakwah. Suatu ketika Syaikh
Sya’rowi mendapat tugas untuk berdakwah di Algeria atau al-Jazair.
Pada saat itu terdapat fenomena yang tidak baik bahwa akan dijadikan
bahasa Prancis sebagai bahasa resmi menggantikan bahasa Arab. Lalu

Syaikh Sya’rowi meningkatkan Kembali pentingnuya bahasa Arab

sl 1y 1mly N 8 peabeall il a1 s cantiall s a1 (88 Saall Ao sussall | s2gall dlaa oy @dli 26
117 21421
27 Ahmad al-Mursi Husein Jauhar, Al-Syaikh Muhammad Mutawalli Al-Sya rowi:
Imam al-Asr, 62-63.
28 Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, 275.
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kepada masyarakat al-Jazair sebagai salah satu identitas negara Islam dan
mendapat respon positif bagi penduduk al-Jazair.?

B. Tafsir Sya’rowi

a. Karakteristik Tafsir Sya’rowi

Tafsir Sya’rowi bukan karya tafsir yang benar-benar disusun
sebagai sebuah karya tafsir al-Qur’an, akan tetapi sebagai dokumentasi
yang ditulis dari rekaman Syaikh Mutawalli Sya’rowi. Sebelum menjadi
sebuah karya penafsiran, dokumentasi rekaman khutbah Syaikh
Sya’rowi ini pertama kali dipublikasikan di Majalah Liwa al-Islami dari
tahun 1986 sampai tahun 1989, nomor 251 sampai 332. Setelah itu
kumpulan dokumentasi tersebut dikumpulkan menjadi sebuah buku lalu

disebut dengan Khawatir Haula al-Qur’an yang terdiri dari 29 jilid.*°

Penafsiran Syaikh Sya’rowi dalam kitab tersebut menggunakan
referensi dari beberapa hadis yang sudah di-tashih oleh ahli hadis dari
Universitas al-Azhar, Cairo. Dalam penulisan Tafsir ini menggunakan
system penulisan tradisional, dengan mengurutkan ayat per ayat dan surat
per surat. Selain itu pula, tafsir ini bukan lah tafsir yang saintek atau
membahas mengenai ilmu pengetahuan, akan tetapi memang benar-
benar produk dari kelisanan, hasil dari perkuliahan lalu diproses menjadi
sebuah karya tulis. Tafsir ini sendiri ditulis oleh lajnah yang anggotanya
adalah Muhammad al-Sinrawi dan ‘Abd Waris ad-Dasuqi.

Terdapat berbagai pendapat mengenai jumlah isi dari Tafsir
Sya’rowi. Dalam kitab pdf yang dijadikan sumber oleh penulis, cetakan

dari penerbit Akhbar al-Yaum pada tahun 1991 M penafsiran

2 Imroatus Sholihah, KONSEP KEBAHAGIAAN DALAM AL-QUR’AN: Perspektif
Tafsir Mutawalli Al-Sya rawi dan Psikologi Positif (Malang: Uin Maulana Malik Ibrahim,
2016), 64.

30 Badruzaman M. Yunus, An Analysis of Al-Sya’rawi Tafsir Method: Islamic
Educational Values in al-Sya rawi Tafsir, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati), MADANIA
Vol. 23, No. 1, Juni 2019, 73.
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dicantumkan mulai dari Surat Al-Fatihah juz 1 sampai dengan Surat al-

Jumu’ah juz 27. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.3 Urutan Surat dalam Tafsir Al-Sya’rowi

No | Jilid Surat Halaman
1 1 Al Fatihah — Al Bagarah (154) 39-658

2 2 Al Bagarah (155) — Ali Imran (13) 659-1309

3 3 Ali Imran (14) — Ali Imran (189) 1310-1945

4 4 Ali Imran (190) — An Nisa (100) 1946-2588

5 5 An Nisa (101) — Al Maidah (54) 2589-3233

6 6 Al Maidah (55) — Al An’am (109) 3234-3875

7 7 Al An’am (110) — Al A’raf (188) 3876-4512

8 8 Al A’raf (189) — At Taubah (44) 4513-5154

9 9 At Taubah (45) — Yunus (14) 5155-5795
10 10 | Yunus (15) — Hud (26) 5796-6435
11 11 | Hud (27) — Yusuf (96) 6436-7072
12 12 | Yusuf (97) — Al Hijr (47) 7073-7713
13 13 | Al Hijr (48) — Al Isra’ (4) 7714-7352
14 14 | Allsra’ (5) — Al Kahfi (98) 7353-8992
15 15 | Al Kahfi (99) — Al Anbiya’ (90) 8993-9633
16 | 16 | Al Anbiya’ (91)— An Nur (35) 9634-10272
17 17 An Nur (35) — Al Qasas (29) 10273-10913
18 18 | Al Qasas (30) — Ar Rum (58) 10914-11554
19 19 | ArRum (59) — Al Ahzab (63) 11555-12195
20 20 | Al Ahzab (64) — As Shaffat (128) 12196-12837
21 21 | As Shaffat (129) — Ghaffir (85) 12838-13474
22 22 Fussilat (1) — Al Jasiyyah (23) 13475-14112
23 23 | Al Jasiyyah (23) — Al Qamar (1) 14113-14752
24 24 | Al Qamar (2) — Al Jum’ah (11) 14753-15381

Pada akhir lembaran tafsir terdapat fahros ayat atau daftar ayat
urut satu per-satu disatukan dalam tabel sesuai dengan jilid dimana ayat
tersebut berasal. Tabel yang disajikan berisi nama surat yang sedang
dibahas, ayat per-ayat secara berurutan dan halaman keberadaan ayat.®
System ini sangat membantu dalam pencarian ayat dalam proses

penelitian karena dengan jumlah ribuan halaman membuat penulis

81 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Fahros Ayat, (Kairo: Akhbar al-Yaum,
1991), him. 15393-15449.
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terkadang mengalami kesulitan dalam menemukan ayat yang akan atau
sedang dibahas.

Tafsir Sya’rowi sendiri dianggap sebagai salah satu karya Syaikh
Sya’rowi yang paling aman untuk dikonsumsi karena penisbatan yang
jelas serta ditulis oleh orang-orang dari ahli waris dan bagian dari Al-
Azhar.

Metode Penafsiran Tafsir Sya’rowi

Secara umum, para mufasir menggunakan empat metode yaitu
tahlili, ijmali, mugarran dan maudhu’I dalam menafsirkan al-Qur’an.*
Metode yang digunakan dalam Tafsir Sya’rowi herradalah menggunakan
metode tahlili, yaitu menjelaskan makna dari ayat yang ada di dalam al-
Qur’an dari segala aspek dengan memperhatikan urutan surat dalam
mushaf. Selain itu penafsiran yang dilakukan adalah bi ra’yi mahmud
yaitu menjelaskan dengan pandangan pribadi namun sesuai dengan
syariat, jauh dari keterangan yang menyesatkan dan sesuai dengan kaidah
bahasa arab.*

Syaikh Sya’rawi dalam menafsirkan al-Qur’an juga
menyesuaikan dengan kaidah penafsiran metode tahlili. Pertama, dalam
menafsirkan al-Qur’an Syaikh Sya’rawi sangat memperhatikan kaidah
kebahasaan seperti menjelaskan mufrodat dan setiap lafal dari ayat

dengan menjelaskan makna tersirat, tujuan serta isi dari ayat tersebut

24,

32 Al-Farmawi, al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudh’l, (Cairo: Daar al-Hadis), 1977,

3 Rendi Fitra Yana dkk, Tafsir Bil Ra’yi, (Pena Cendekia: UIN Al Washliyah

Labuhanbatu, Rantauprapat, Indonesia), Volume 02, No 01, Maret 2020, 4.
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dengan mempertimbangkan 7 jaz*, balaghah® dan keindahan kalimat.%
Kedua, Syaikh Sya’rowi merekonstruksi ayat dengat ayat saat
menafsirkan al-Qur’an, menjelaskan relevansi antara ayat atau surat
sebelum dan sesudah yang dibahas atau munasabah ayat wa suwar®’.
Referensi yang digunakan adalah asbabun nuzul®, tradisi Rasulullah
SAW, sahabat dan cerita dari tabi’in.*®

Penafsiran yang digunakan dalam kitab Tafsir Sya’rowi
menggunakan kaidah bahasa arab dengan menerapkan auran Sharaf dan
nahwu. Contoh penggunaan Sharaf dalam penafsiran yang dilakukan
oleh Syaikh Sya’rowi salah satunya adalah dalam surat Ali Imran ayat

178.

ne wh LT 0a8 0 Baz ¥9)) Upk ol i
) sr ) Bl oWy L plall das s ((3h2)) s (((pemin
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b)) ((Os2zi ¥ ady Ual hhy 0T 88 0T Ll e
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3 I’jaz adalah memperlihatkan kebenaran Nabi di dalam menyampaikan dakwah
risalah-Nya dengan memperlihatkan ketidakmampuan orang Arab dalam menentang mu’jizat
Rasulullah yang abadi -Al Qur’an- dan melemahkan generasi sesudahnya.

% Balaghah merupakan ilmu yang mengkaji keindahan bahasa Arab. Balaghah
membahas tentang hubungan antar kata dan ungkapan dengan lingkungan, situasi, dan makna,
dalam balaghah ada makna hagiqi (denotative) dan majazi (konotatif), ada sebuah keterkaitan
ungkapan dengan perasaan, keindahan dan imajinasi.

3% Badruzaman M. Yunus, An Analysis of Al-Sya’rawi Tafsir Method: Islamic
Educational Values in al-Sya rawi Tafsir, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati), MADANIA
Vol. 23, No. 1, Juni 2019, 74.

37 Munasabah ayat wa suwar adalah persambungan atau keterkaitan antara satu ayat
dengan ayat atau surat yang lain, hal ini sanbat diperlukan dalam menjelaskan bahwa
keseluruhan ayat al-Qur’an adalah satu kesatuan yang utuh.

% Asbabun nuzul adalah penyebab tentang turunnya ayat untuk membantu
memahami kandungan dari ayat tersebut,

3 Ali Hasan Al-‘Aridh, Tarikh ‘Ilm Al-Tafsir Wa Manahij Al-Mufassirin, (Kairo:
Dar Al-I’tisham, N.D.), 47.
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Allah berfiman: (4459 s 3 L (1 1958 540 Sz ¥9)
dan kata xz% adalah fi’il mudhari’, fi’il madhi dengan
dinisbatkan pada kata (<«>) -dikasrahkan sin- oleh
karenanya Allah berfirman di akhir ayat ( 57 2.3 sl
Osizih ¥ aks UaT ks 0T LER) (0K 35 ).

Pada fi il madhi yaitu kata (—.>) dikasrahkan sin dan mudhari’

(=) difathahkan sinm sesungguhkan kata —..> (%)

dikasrahkan sin di dalam mudhari’ dan fathah ketika madhi dan
itu berasal dari kata perhitungan.

Sedangkan perintan (c..>) dan (--=) bermakna dzon atau
prasangka, seperti yang kita tau bahwa prasangka adalah sesuatu
yang bersifat imaginative. sejujurnya, keyakinan mereka bahwa
kelangsungan hidup mereka baik bagi mereka bukanlah hak.
Sebaliknya, itu adalah tebakan yang tidak berarti kepastian.
Syaikh Sya’rowi menjelaskan bahwa kata .2 adalah fi’il
mudhari’ dari fi’il madhi «+> dengan sin diberi kasrah. Seperti firman

Allah dalam surat al-Ankabut ayat 2:

P _ o - & ~ 2 o % ° o % & %
2kl ¥ ahs AT sk OT 57 0T il s

Kata «—= dengan menggunakan harokat fathah dan kata <=
dengan menggunakan harokat kasrah diambil dari kata 222! 5 —luall yang
artinya adalah menghitung. Sedangkan kata — dan —s; bermakna
menduga atau ¢kl karena sesuatu yang tidak dapat dibayangkan. Allah

mengingatkan tentang menduga bahwa kehidupan mereka lebih baik

77



untuk mereka adalah tidak benar karena itu hanyalah prediksi dan
halusinasi tidak nyata.*°
Selain itu Syaikh Sya’rowi juga menggunakan Sharaf dalam
menafsirkan sepenggal kalimat dalam surat al-Hujurat ayat 9 yaitu pada
akhir ayat:
el sl lonih g bedd il o {olmdl} (15kan3ls ) auls
Ly Lad Ly, odsladl {olmd i} (Gabaniadl 82 80 D)) Lug
Fiad 158G Ok EN BTG ) Ul Wb ay Sl ril buds g

ey ekt 5Tl el s sl @ sedl {41} (150GRs

“Kalimat (1sk~313) diambil dari Kata lowir seb lwit Losl atau

berbuatlah adillah diantara kalian, sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat keadilan atau orang orang yang berbuat

keadilan. Ada juga lewds 54 Lai, s yang artinya kedzaliman.
Dan Hamzah didalam kalimat ../ adalah Hamzah penghilang atau
penghilang dri kejelekan dan kedzaliman”
Pada kata () sk~3) atau agsitu yang diambil dari kata sed Javd, Jaudl
Luis yang diartikan dengan bersikap adil diantara mereka (dua
golongan). Kata (:-3f) atau agsato disini menjadi fi il madhi yang berarti
berlaku adil, lalu dilanjutkan dengan kata (=-&) atau yugsitu menjadi fi ‘il
mudhari’ dan (ki s¢8) atau fa huwa mugsitun menjadi fz 'il. Makna dari
kata Lwdl adalah berlaku adil, sehingga i« berarti orang yang berlaku
adil.

,,,,,

Ayat tersebut Syaikh Sya’rowi menjelaskan (izk-i2) L2 4l O))
atau lebih detailnya menjelaskan kata ( »k--3x)1) atau mugsitin diartikan

sebagai (u\all) atau ‘adilin yang berarti orang-orang yang adil. Kata
(ixk~2231) diambil dari tasrifan (dasis sed Javds laudl) lalu Syaikh Sya’rowi

membandingkan dengan kata (- s s hud) sehingga () atau

40 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya’rowi: Surat Ali Imran ayat 178, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 1894.
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gositun bermakna (_"\s) atau jairun yaitu orang yang berbuat kedzaliman.
Ini seperti dalam surat al-Jin ayat 15:

Uls 2554 150G O,k E) G,

Hamzah yang ada dalam lafal (&d)) adalah hamzah ‘izalah atau
hamzah yang menghilangkan kerusakan dan kedzaliman.*
Berikutnya Syaikh Sya’rowi juga menggunakan aturan nahwu dalam
penafsirannya, misalnya surat Ali Imran ayat 26.
b oty { el 25”0 { el sl o elll 3} e S0 gy ol o 51 0)
Oladll denad Ol aly ol QLU 5 6 0LE) O, aysalll Colond) o Coms
g Rl (3800 Ao geas {d ) AU Lol 06K OF g el 3Nl 0Ll
(U} oo Gl 35T adle (ool VT g By 305l sl Bl 221 0]
I Ll ad oslad & oy @ aal SO { ) b} s {ulo
il (3 g nf g aalll ey {AUIL Y 1ai OF L) o e 050, il

“(M el ol 5) Kalimat .Ut sendiri nya memiliki arti ajaib dri

semua keajaiban lughowi, sesungguhnya al-Qur’an sudah diturunkan
dengan lisan atau perkataan arab. Umat arab sangat fasih ketika
berbicara dan sangat jelas dan tersampaikan perkataan nya dan

sesuatu kebenaran akan menjadikan lafdhul jalalah (&) terkhusus nya

didalam bahasa arab, sesungguhnya bahasa arab ditetapkan dengan
kaidah yang jelas dan jangan sampai dicela seperti memanggil
seseorang dengan sebutan wahai dan jangan sampai kalimat ini

digunakan contoh (= L.k)tetapi bahasa yg disembunyikan Allah

untuk hambanya hanya dikhususkan kalimat Allah dengan segala
kesuciannya,maka dari itu kewajiban seorang hamba mengatakan ya
Tuhanku dan kalimat dengan segala keagungan ini mempunyai
kelebihan sampai ketika diucapkan

Syaikh Sya’rowi memberikan penjelasan dalam kata ;,;;U\ selaras

dengan aturan ilmu nahwu. Dalam pernyataan Syaikh Sya’rowi bahwa
ada aturan kebahasaan dalam kalimat isim yang menggunakan tanda
ma rifat, seperti kata J>_ll tidak bisa langsung menggunakan huruf nida’

L seperti J>_V b tapi harus ada kata diantara keduanya contohnya ! b

4l Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat al-Hujurat ayat 9, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 14455,
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JaJ) yaitu diberi tambahan kata . Ketentuan ini berlaku kecuali dalam
lafadz jalalah seperti 4 menjadi 4 L karna memiliki ketentuan khusus.
Sama dengan huruf alam atau nama dalam susunan kata bahasa arab yang
tidak akan bertemu dengan huruf gasam ta & kecuali lafadz 4 yaitu 44 G,
Dalam susunan Bahasa arab tidak ada isim diikuti oleh huruf nida’ yang
diganti menggunakan huruf mim a= kecuai pada lafal <4 yang menjadi
+411. Bahwa dengan menghilangkan huruf nida’ merupakan sebuah
tanda bagi pembaca hanya Allah yang bisa dipanggil tanpa menggunakan
nida’*?

Metode penafsiran yang dilakukan Syaikh Sya’rowi adalah
dengan detail menjelaskan kata per-kata dalam al-Qur’an secara runtut
dan rinci dengan bahasa yang mudah dipahami meskipun isi pembahasan
cenderung tidak mudah dipahami oleh masyarakat umum karna berkaitan
dengan kaidah kebahasaan yang harus dipelajari secara teori terlebih

dahulu.

c. Corak Penafsiran Tafsir Sya’rowi

Dalam menafsirkan al-Qur’an Syaikh Sya’rowi tidak
menggunakan corak saintis. Corak yang digunakan oleh Syaikh Sya’rowi
cenderung Adabi Ijtima’i atau social masyarakat. Corak Adabi Ijtima’i
adalah penafsiran yang berorientasi kepada budaya dan masyarakat,
dalam bahasa lain disebut dengan tafsir sosio-kultural.** Dalam
menjelaskan ayat al-Qur’an dengan menggunakan petunjuk yang
berkaitan dengan kehidupan social masyarakat, misalnya bagaimana

menanggulangi permasalahan di masyarakat berdasarkan ayat al-Qur’an

2 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Ali Imran ayat 26, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 1396-1397.

43 M. Karman Supiana, Ulumul Qur’an, (Bandung: PUSTAKA ISLAMIKA, 2002),
316-317.
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atau menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti dan indah didengar.**

Melihat penafsiran yang dilakukan Syaikh Sya’rowi dalam kitab
tafsir khowatir haula al-qur’an bahwa Syaikh Sya’rowi menggunakan
corak adabi ijtima i, hal ini dapat dilihat dari beberapa contoh, misalnya:

1. Menyuguhkan contoh-contoh penjelasan yang actual dan
kontemporer untuk membawa makna asli yang dekat dan
dapat diterima oleh pendengar dan pembaca, sehingga dapat
merasuk dan melekat di dalam hati. Untuk memulai
penafsiran Syaikh Sya’rowi biasanya menggunakan kata
"YU gtau "dUal 138 o pal" gtau "eld e Ly 45", Contohnya
adalah penafsiran Syaikh Sya’rowi pada Surat al-Bagarah
ayat 174.

2. Menjelaskan ayat menggunakan pemahaman yang sesuai
dengan realita sehari-hari dengan tujuan agar nilai yang
terkandung dalam al-Qur’an bisa diimplementasikan atau
diaktualisasikan dalam kehidupan manusia di muka bumi.
Hal ini juga untuk menunjukan bahwa tujuan diturunkannya
al-Qur’an adalah hudan li al-nas dan rahmatan lil alamin.

3. Menggunakan dialog model, pertanyaan dan jawaban untuk
menjelaskan sesuatu yang sedang dibahas dan makna dari
ayat. Model penafsiran ini dikarenakan awal mula dari Tafsir
Sya’rowi adalah tafsir lisan bukan lah langsung ditulis dalam
bentuk kitab sehingga ekspresi dialektika bahasa lebih
mudah dan lebih dipahami dengan cepat oleh pendengar.
Contohnya adalah surat al-Fathir ayat 29-30.

4. Menggunakan symbol teori dalam beberapa kata atau

kalimat yang terkandung di dalam ayat. Penggunaan dari

4 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: OT. Mizan Pustaka,
2007), ctk. 1, h. 108.
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teori symbol juga digunakan untuk menjelaskan interpretasi.
Makna symbolic diambil oleh Syaikh Sya’rowi dari
beberapa kata atau kalimat, seperti menafsirkan Surat al-
Bagarah ayat 35.

Corak penelitian yang dominan dalam penafsiran Syaikh
Sya’rowi merupakan corak yang pada saat itu memang sedang banyak
dilakukan oleh mufassir yang semasa. Secara tidak langsung penggunaan
corak adabi ijtima’I dapat memudahkan untuk mengetahui kondisi social

yang terjadi pada mufassir kala itu.

d. Sistematika Pembahasan dalam Tafsir Sya’rowi
Metode penafsiran yang digunakan dalam Tafsir Sya’rowi
adalah metode tahlili yang berarti sesuai dengan urutan yang ada di
dalam al-Qur’an. Begitu pula dalam menafsirkan setiap bagian dalam al-
Qur’an, susunan dalam tafsir dimulai dari penyebutan setiap surat yang
akan dibahas pada bagian atas halaman, lalu dilanjutkan dengan
dicantumkan satu persatu ayat yang akan dibahas.*

Sl
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Selanjutnya bagian awal yang dicantumkan setelah ayat adalah
pembahasan setiap potongan kata atau kalimat dalam ayat yang akan
dibahas. Dalam pembahasan ini akan dijelaskan mengenai makna kata
atau kalimat secara segi kebahasaan terlebih dahulu. Mengawali dengan

mengupas makna ayat dari segi kebahasaan sesuai dengan kaidah nahwu

4 Mutawalli Sya’rawi, Tafsir al 'rawi, (Kairo: Akhbar al-Yaumi, 1991), him. 14453.
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dan sharaf. Setelah itu pembahasan akan berlanjut dengan pemaknaan

dari ayat yang tersebut dari segala sisi menggunakan perspektif Syaikh
Sya’rowi.

Ladly & s Oly 2l 3 5he g b gt { )i} {9060} 2uS

5ol e WS 5 3 aday il e a8 ped 08 205" foe o) o

ol pgean el G o Send Y g el Gl oy bl B0

“Kalimat ol adalah mutsanna dari kata asW yang berarti mufrod.

Sedangkan jama’ dari kata itu adalah k. Perkara menyebutkan

hukum yg bersangkutan tentang perang dan keadaan darurat diantara
dua toifah yg sedang perang,sampai tidak melanjutkan perang diantara
mukmin satu sama lain.”

Pembahasan akan dilanjutkan pada paragraf berikutnya dimulai
dengan dicantumkan ayat selanjutnya. Bahasa yang digunakan dalam
Tafsir Sya’rowi adalah bahasa lisan sehingga pembaca akan merasa
seperti mendengar langsung pemaparan dari Syaikh Sya’rowi.
Penjelasan yang disampaikan oleh Syaikh Sya’rowi menggunakan
kalimat-kalimat sederhana yang mudah dipahami, kalimat-kalimat tanya
sering diselipkan dalam seolah sedang terjadi tanya jawab antara
mutakalim dan mustami’. Selain itu perumpamaan yang digunakan
sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pembahasan yang
disampaikan oleh Syaikh Sya’rowi juga berkaitan dengan permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan social masyarakat.

Dalam menafsirkan ayat, Syaikh Sya’rowi juga menggunakan
ayat yang lain sebagai penjelas dari ayat yang sedang dibahas. Meskipun
secara global metode yang digunakan adalah bi ra’yi namun dalam
realitanya Syaikh Sya’rowi tetap mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an
sebagai sumber utama dalam penafsiran. Ayat-ayat yang digunakan tidak
h anya berasal dari ayat sebelum atau sesudah dari ayat yang diteliti
namun juga berasal dari beberapa ayat atau surat-surat yang lain. Ayat-
ayat yang digunakan untuk mengkonstruksi ayat adalah ayat yang

memiliki korelasi pada kajian yang dibahas untuk memberikan
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pemahaman yang lebih baik sehingga mudah untuk dipahami. Seperti
penafsiran Syaikh Sya’rowi pada ayat dibawah ini:
By LOLY) (3 8Ly Ol a3l a3 5] cpegll OY el
L oly oo 32 s SIS O gy Moo OV 53] Lgaiy ol o

Oy sl 3 g d S
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O 3s5 3 5951 LSS Sl {41} {47
Dikarenakan orang orang mu'min adalah saudara didalam nasab dari
Nabi Adam As-Salam. Dan saudara didalam iman. Lalu saudara dalam
juga diikuti oleh saudara didalam iman. Persaudaraan ini menegaskan
bahwasanya bagi orang kafir adalah haq persaudaraan nasab namun
tidak dalam persaudaraan iman. Dengan begitu dikatakan dalam
persaudaraan nasab adalah saudara, dan didalam iman dikatakan (4l 33]

&L 5L o) Dengan ayat tsb lengkap sudah persaudaraan didalam
saudara seper-iman-an.

Penafsiran diatas membahas mengenai setiap muslim dengan
muslim lain itu bersaudara sehingga harus menegakkan perdamaian.
Dalam menjelaskan lebih lanjut makna dari penafsiran tentang ayat
tersebut yang mengandung kalimat ikhwah, Syaikh Sya’rowi

menggunakan ayat lain yaitu pada surat al-Hijr ayat 47.

C. Pemaknaan Syaikh Sya’rowi terhadap Is/ah dalam Al-Qur’an

Setiap mufassir memiliki ciri khas dan karakteristik masing-masing
dalam menafsirkan al-Qur’an. Berdasarkan judul yang telah dipaparkan oleh
penulis dalam latar belakang yaitu tentang tema dengan pokok pembahasan
mengenai is/lah. Pada awal pembahasan penulis memilih ayat-ayat yang
berkaitan dengan islah khususnya yang terkait dengan permasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini. Namun, sebelumnya perlu diketahui bahwa
pembahasan mengenai is/ah di dalam al-Qur’an pun beragam, seperti zla
(sulhu), ¢! (@amin), ~> (salam). Dari beberapa term tersebut peneliti hanya
menggunakan kata =>u<l (is/a@h) atau derivasinya. Berikut kata 73! (islah)

atau derivasinya yang ada di dalam al-Qur’an:
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Tabel 1.4 Derivasi kata lslah dalam al-Qur’an

Kata

Surat

zlal
(fi il madhi dan fi’il amr)

Al-Baqoroh: 160

Al-Baqoroh: 182

Ali Imran: 89

An-Nisa: 16

An-Nisa: 146

Al-Maidah: 39

Al-An’am: 48

Al-An’am: 54

Al-A’raf: 35

Al-A’raf: 142

Al-Anfal: 1

An-Nahl: 119

Al-Anbiya: 90

An-Noor: 5

Ash-Shura: 40

Al-Ahqgaf: 15

Muhammad: 2
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Al-Hujurat: 9

Al-Hujurat: 10

e
(fi il mudhari’)

Al-Bagarah: 224

An-Nisa: 128

An-Nisa: 129

Yunus: 81

Ash-Shu’ara: 152

An-Naml: 48

Al-Ahzaab: 71

Muhammad: 5

(masdar)

Al- Bagoroh: 220

Al-Baqoroh: 228

An- Nisa: 35

An-Nisa: 114

Al-A’raf: 56

Al- A’raf: 85

Hud: 88

(fa’ihn

Al-Baqoroh: 11

Al-Bagoroh: 220
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Al-A’raf: 170

Hud: 117

Al-Qasas: 19

Beberapa ayat lalu diklasifikasikan menjadi beberapa tema yaitu untuk

personal, keluarga, dan social.*® Beberapa ayat yang lain merupakan ayat-ayat yang

bersifat umum dan tidak dijelaskan secara rinci dalam penafsiran Syaikh Sya’rowi.

Tabel 1.5 Penerapan lslah sesuai tema dalam Tafsir Al-Sya’rowi

Tema

Surat dan Ayat

Penggunaan kata is/ah dalam Ayat

Personal

Qs. Ali Imran: 89

zal (islah) dalam ayat ini diartikan dengan
perbaikan yang dilakukan oleh seseorang
setelah bertaubat kepada Allah.

Qs. Al-Maidah:
39

Dalam ayat ini z>w=! (is/ah) diartikan sebagai
salah satu bentuk perbaikan. Upaya z3t<l
(islah) salah satunya dilakukan dengan
bertaubat kepada Allah atas perbuatan buruk
yang dilakukan.

Qs. Muhammad:
2

Perdamaian dalam ayat ini tidak menggunakan
kata z3b=! (islah) akan tetapi menggunakan
fi'il madhi yaitu kata gl (Aslaha).
Perdamaian  disini  ditunjukkan  atas
perdamaian terhadap mental, jiwa dan fisik

yang ada dalam diri seseorang.

46 http://ijmws.net/vol-12-n0-1-2/cs 5 yxill-Fuill-sie - claia¥l~Sayl/
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Keluarga

Qs. Al-Bagoroh:

182

Ayat tentang konflik dalam pembagian wasiat.

Qs. Al-Baqoroh:

220

Ayat tentang pembagian harta anak yatim.

Qs. Al-Baqoroh:

228

Ayat tentang talagq, perdamaian antara suami

dan istri

Qs. An-Nisa: 35

Perdamaian antara suami dan istri.

Qs. An-Nisa: 128

Pembahasan dalam ayat ini mengenai nusyuz

bahwa hendaknya seorang suami istri
mencegah terjadinya nusyuz sebelum hal itu
terjadi. Anjuran untuk berdamai pada ayat ini
Allah menggunakan fi’il mudhori’ yaitu kata
e (Yasluhu).

keduanya berkewajiban untuk mengadakan

Bahkan apabila terjadi

perdamaian, tidak hanya menjadi kewajiban

salah satu saja.

Qs. Al-Ahgaf:15

Dalam ayat ini Allah menggunakan fi’il amr
yaitu =lal (“4slih) yang berarti perintah untuk
berbuat damai. Namun, Syaikh Sya’rowi
menjelaskan bahwa ayat ini merupakan doa

atau harapan untuk sebuah perdamaian.

Qs. An-Nisa: 35

Perdamaian agar laki-laki dan perempuan

melakukan perdamaian sekalipun harus

menggunakan hakam atau pihak Kketiga

sebagai penengan dari konflik mereka.

88




Sosial

Qs. Al-Bagarah:
224

Ayat ini membahas mengenai kriteria bahwa
sumpah yang menggunakan nama Allah tidak
akan  diperbolehkan  untuk  mencegah

perdamaian.

Qs. An-Nisa: 114

Kata perintan zl=l disini perintah untuk
melakukan perdamaian sesame manusia

walaupun itu secara rahasia.

Qs. Al-A’raf: 35

Ayat ini membahas mengenai perbaikan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia di muka
bumi. Datangkannya Rasul-Rasul sebagai
salah satu tanda bahwa banyaknya kerusakan
di muka ini sehingga manusia harus

melakukan perbaikan.

Qs. Al-A’raf: 56

Ayat ini membahas mengenai perbaikan yang
bisa kita ciptakan dan tidak bisa ciptakan
karena ada Kkerusakan yang bisa Kkita
kendalikan dan tidak bisa kendalikan. Syaikh
Sya’rowi disini menegaskan untuk melakukan
perbaikan, apabila kita bisa mencegah

kerusakan maka harus kita cegah.

Qs. Al-A’raf: 85

Larangan untuk merusak bumi setelah
perbaikan yang dilakukan di atas muka bumi.
Perbaikan yang dimaksud adalah menjaga atau
meningkatkan keberlangsungan kehidupan

agar tetap pada kebaikan.
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Qs. Al-A’raf: 142

Perintah untuk melakukan perbaikan dan

larangan untuk melakukan kerusakan.

Qs. Al-Anfal: 1

Ayat ini membahas pembagian harta rampasan
perang. Ayat ini juga meminta untuk
melakukan perdamaian (aSis 3 )l )
ketika ada konflik yang terjadi dalam

hubungan antar manusia.

Qs. Hud: 88

sl (islah) diartikan dengan perbaikan.
Adanya para nabi adalah sebagai sebuah
pertanda bahwa banyaknya kerusakan yang
terjadi di muka bumi serta perintah Allah

untuk segera melakukan perbaikan.

Qs. Hud: 117

Ayat ini akan membahas mengenai perbaikan
yang ada di muka bumi. Perbaikan dilakukan
dengan berbagai macam, seperti
memaksimalkan segala kebutuhan kehidupan
yang Allah sudah berikan seperti air,
makanan, udara, segala apapun yang ada di

bumi, menikah dll.

Qs. An-Nur: 5

Kata perintah is/ah dalam ayat ini
menunjukkan perbaikan dengan maksud
ketika ada keburukan sebaiknya diikuti

dengan kebaikan.
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Qs. An-Naml: 48

Dalam kehidupan di dunia akan selalu ada
orang yang memperbaiki dan ada orang yang
merusaknya tanpa memperbaiki lagi.

Qs. Al-Hujurat: 9

Perintah untuk membuat perdamaian antara
dua kelompok yang sedang mengalami
konflik. Penekanan dalam kata ! sslal (Aslihu)
yang disampaikan adalah bahwa agar
menyegerakan perdamaian dan memuntaskan

konflik agar tidak terjadi peperangan serius.

Qs.  Al-Hujurat:
10

Ayat ini masih berkesinambungan dengan ayat
sebelumnya, menggunakan kata | sslal < (Fa
Aslihu) vyaitu perintah untuk melakukan
perdamaian. Terlebih apabila konflik belum
membesar, ketika sudah ada tanda akan terjadi

konflik disegerakan untuk berdamai.

Berikutnya adalah beberapa ayat yang diambil berdasarkan penggunaan term

islah. Ayat-ayat tersebut telah diklasifikasikan sesuai dengan penerapan islah yang

dibahas di dalamnya. Penggunaan kata z>\<! dan derivasinya dalam Tafsir Sya’rowi

telah diklasifikasikan dalam beberapa ayat sesuai dengan makna dan penafsiran atas

ayat-ayat tersebut. Tidak semua kata yang menggunakan b=l dan derivasinya dapat

ditafsirkan sesuai konteks pembahasan dan dapat dijadikan sebagai dasar pendapat

Syaikh Sya’rowi. Syaikh Sya’rowi tidak secara eksplisit menyebutkan tentang

pembagian di atas namun pengklasifikasian dilakukan oleh penulis berdasarkan term

yang berlaku pada umumnya. Secara garis besar, dalam menafsirkan is/ah secara

social menurut penulis Syaikh Sya’rowi menggunakan dua makna yaitu perdamaian

dan perbaikan.

a. lslah dalam Konteks Makna Perdamaian
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1. Surat al-Bagarah ayat 224

Y le2Ll2i9 152259 19

“Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan
ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Pembahasan perdamaian dalam ayat ini digambarkan sebagai satuan
dalam tiga bagian penting. Pertama, perintah untuk melakukan kebaikan.
Melakukan kebaikan adalah sesuatu yang harus dipaksakan karena terkadang
manusia sulit untuk melakukannya. Kedua, perintah untuk bertakwa kepada
Allah dan menjauhi kemaksiatan. Bagi Sebagian orang, bertakwa juga
merupakan satu hal yang sulit. Ketiga, perdamaian antar manusia yaitu
perbaikan hubungan antar sesame manusia ini menjadi sebuah bekal untuk
menjauhkan dari menjadikan Allah sebagai penghalang dari sumpah.

Bla &Y Ol an Sy a5 g .l ket OF (s ¢ 1gp0 OF ¢ Yl ¢ cLesl 96 231 (39
an 3 BLs Loyl 055 eidly ¢ pola) lgums OF ol ¢ 19w OF 1 Wb L i) Lo
TV 305G Wy ¢ ol I3 lgmedaas OF (T ¢ WU lgdaas OF 1 WG L 0L

coeil) 2o Iled OF gz OF dmy M3y Bgte Wl

Dan didalam ayat ada 3 perkara: Yang pertama: untuk kalian semua berbuat

baik,. Dan sebuah kebajikan terkadang jauh dari manusia, karena kebajikan

membebani diri sendiri. Yang kedua: Untuk bertagwa kalian semua, juga
ditegaskan kalian hendaknya menjauhi ma'siat, Adapun taqwa juga berat
disebagian kondisi. Yang ketiga: Berbuat baik kalian semua kepada sesama
manusia, atau bisa saja disebut berbuat baik kepada sesame. Dan terkadang
didalam berbuat kebaikan diantara manusia akan mendapatkan ma unah,

dengan begitu setelah kalian semua bersuka ria maka Allah menjadikan
sebuah penawaran untuk sebuah janji.

Ketiga poin tersebut akan menjadi tema penting dalam penafsiran

ayat ini karena ketiganya tidak akan terpisahkan.

e i b g Ot 2 2o Wl ¢ (SOUY oe Al glaZ Yy » 1 b sk o
Jg:“‘b};&w):Ju}‘#@ﬁé@‘f@\-@f—@‘ufj)‘w
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Dan ketika dikatakan sebuah kebenaran "Dan Allah tidak menjadikan
penghalang bagi iman kalian. Urdhoh adalah sesuatu yang menghalangi
diantara dia perkara. Juga dikatakan:"Fulan mengahalangi untuk setiap
sesuatu yang penting atau tepat nya ma'na Urdhoh dalam konteks ini adalah
kebaikan, dan Urdhoh seperti yang kita ketahui yaitu sesuatu yang
menghalangi diantara dua perkara, layaknya seorang yang meletakkan
tangannya didepan matanya maka seorang tsb tidak dapat melihat cahaya,
disini ada kata tangan (Penghalang, antara mata manusia dan matahari)
sesungguhnya manusia menutup layaknya hal tersebut antara dirinya dan
cahaya.

Berikutnya Syaikh Sya’rowi menjelaskan mengenai kata i+ atau

berarti penghalang atas dua hal. Seperti dalam sebuah ungkapan yang

disampaikan oleh Syaikh Sya’rowi bahwa a.,s Seperti tangan yang diletakkan

manusia diatas matanya sehingga tidak bisa melihat cahaya matahari. Tangan
disini adalah sebagai penghalang antara diri manusia dengan matahari.

e el s il o A e st Y ) OF ) g OF J5 U

A
Hag dengan begitu adalah perkataan yang sesungguhnya diantaranya

kepada sesuatu yang telah dijanjikan, tidak diperkenankan dalam pelarangan
akan kebaikan atau melarang silaturrahmi juga pelarangan berbuat baik

kepada sesama manusia

Selanjutnya adalah larangan menjadikan sumpah sebagai penghalang

antara manusia dengan perbuatan baik. Selain itu, sumpah juga tidak boleh
dilakukan untuk melarang kebaikan, silaturrahim, dan perdamaian antar

manusia.*’
IS4 sl ¢ ol L) 874 (Bly ¢ 1 35 IS b wio LBy werl U Lotie o
B L) 3 Vs s el il s ol e o Loty 0Ly
“Ketika kita menemui masyarakat yang didalamnya terdapat orang orang

baik,orang orang yang bermaksiat telah bertagwa,kemudian kita melihat

47 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat al-Baqoroh ayat 224, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 971.
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konflik diantara 2 kelompok dan didamaikanlah konflik tersebut,bukankah

ini termasuk konsep perdamaian?”’

Syaikh Sya’rowi kembali menegaskan bahwa apabila dalam suatu
masyarakat telah tercipta kebaikan antar individu, semua manusia telah
bertakwa dan terlihat disana ada sebuah konflik antara dua kelompok maka
harus dilakukan perdamaian, hal ini merupakan bagian dari fi silmi kaffah
atau perdamaian di muka bumi. Perdamaian antara dua orang yang berselisih
seperti kerangka Allah dalam surat al-Bagarah ayat 208:

FHERERIITENESY

Seseorang bisa menggunakan alasan apapun untuk menjauhi
kebaikan, ketakwaan, dan perdamaian antar manusia tetapi melakukan
sesuatu yang sebaliknya.

dore b U C oY o Gl o ety a e T e 28 0L
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“Terkadang manusia beralasan dengan menjelaskan sebabnya untuk jauh

dari kebaikan,ketagwaan dan perdamaian antar manusia,sedangkan dia
melakukan sesuatu dengan santai dan bebas tampak seperti dia menaati
perintah Allah”

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Syaikh Sya’rowi dapat
diambil sebuah kesimpulan bahwa upaya apapun untuk mencegah
perdamaian di bumi tidak dibenarkan sekalipun itu sumpah menggunakan
nama Allah. Ini mencerminkan urgensi dari perdamaian yang harus
ditegakkan dan ditegaskan lagi dengan ungkapan fi silmi kaffah dalam ayat

yang lain.*

2. Surat an-Nisa ayat 114

B30y el Ha V) ahs
T .
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48 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat al-Baqoroh ayat 224, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 970-974.
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“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia)
memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian
di antara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena
mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya
pahala yang besar.”

Pembahasan mengenai is/ah dalam ayat ini dikaitkan dengan s>

atau pembicaraan yang dilakukan dengan berbisik. Hukum dan berbisik ini

tidak ditetapkan secara pasti hukum yang berlaku karena terdapat

pengecualian dari beberapa hal misalnya perkara sodaqoh, perkara kebaikan,

perdamaian antar manusia serta dari perbuatan-perbuatan tersebut akan
mendapatkan pahala dari Allah.

Joms e e AU oW o ssadl ol Al st s e sl lan 5 0L
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“Terkadang manusia beralasan dengan menjelaskan sebabnya untuk jauh
dari kebaikan,ketagwaan dan perdamaian antar manusia,sedangkan dia
melakukan sesuatu dengan santai dan bebas tampak seperti dia menaati
perintah Allah,dan diumpamakan seperti kisah Sayyidina Abu Bakar ketika
setelah datangnya Masthoh bin Utsatsah dan orang orang yang telah

menuduh peristiwa bohong yang menimpa Sayyidah Aisyah RA.”

Perbuatan berbisik di belakang memang tidak baik, namun apabila
untuk menegakkan perdamaian antar manusia maka diperbolehkan. Tujuan
dari dilakukan secara berbisik di belakang bisa jadi karena agar pihak yang
berkonflik tidak merasa malu untuk berdamai, tidak semua pihak dapat
menerima apabila terlalu banyak orang yang mengetahui konflik mereka

bahkan hingga mereka berdamai.*®

3. Surat al-Anfal ayat 1

49 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat An-Nisa ayat 114, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 2627-2630.
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta
rampasan perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang
kepunyaan Allah dan Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada
Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu; dan
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-
orang yang beriman".

Avyat ini berisi tentang sebuah pertanyaan mengenai harta rampasan
perang atau ghanimah. Pertanyaan berasal dari sahabat Nabi, sedangkan
pertanyaan ditujukan kepada nabi Muhammad. Sebelum menjelaskan ayat
tersebut, Syaikh Sya’rowi membahas terlebih dahulu tentang beberapa ayat
yang memiliki kesamaan dengan al-Anfal ayat 1 yaitu pola pertanyaan dan
jawaban. Berikut beberapa ayat yang dibahas terlebih dahulu oleh Syaikh
Sya’rowi:

a. Surat al-Bagarah ayat 222 yang membahas mengenai persoalan Haid.

b. Surat al-Bagarah ayat 220 yang membahas mengenai persoalan anak
yatim.

c. Surat al-Bagarah ayat 189 yang mrmbahas mengenai persoalan hilal atau
penentuan waktu.

d. Surat al-Bagarah ayat 217 yang membahas mengenai persoalan waktu

haram untuk berperang.

Empat ayat-ayat di atas dibahas oleh Syakh Sya’rowi secara singkat
dengan menunjukkan pola dari ayat-ayat tersebut. Selanjutnya, Syaikh
Sya’rowi menjelaskan mengenai surat al-Anfal ayat 1. Dimulai dari
penjelasan kata JY' yang merupakan jama’ dari J& yang bermakna “esc
atau bermakna harta rampasan perang.>® Ghanimah sendiri merupakan salah

satu keistimewaan yang dimiliki oleh Nabi Muhammad dan hanya

%0 Sulaeman Jajuli, Kebijakan Fiskal dalam Perspektif Islam (Baitul Mal Sebagai

Basis Pertama dalam Pendapatan Islam), AD-DEENAR: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam,

9.
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dikhususkan untuk umat islam saja tidak untuk umat sebelumnya.
Pembahasan dilanjutkan dengan membahas mengenai penggunaan kata Ja
dan derivasinya.
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“Ditegaskan ketika kalian adalah dari golongan orang mu'min yang benar-
benar Kuat maka bertagwalah kalian semua kepada Allah yang kalian
semua imani, ikutilah sumber perintah dari Allah dan utusan-Nya untuk
klean semua, Karena dari beberapa petunjuk iman adalah pengakuan dari
hati dengan sebuah masalah, tidak ada kesempatan untuk saling membantah
dari hal baru, seperti yang sudah dijelaskan igtina' larena sebuah pengakuan
akan hal ini adalah kepadanya Tuhan Yang Maha Tunggal, Dan miliknya
tata cara atau kurikulum yang disampaikan melalui utusan-Nya yang
memiliki sifat pendukung dari Allah Azza wa Jalla dengan perkara yang
berwujud Mu'jizah. Dan Iman, manhaj inilah yang menuntun kalian semua
untuk bertagwa kepada Allah dengan berbuat baik kepata sesuatu yang
nampak atau sesama, juga menuntun kalian semua untuk taat kepada Allah
dan rasul-Nya didalam segala perkara, dan dari beberapa perkara inilah
uang dicari dari sebuah kataatan yaitu perkara yang dimana kalian semua
ulangi(lakukan) sekarang, karena hal tersebut adalah perkara didalam

kedalaman hati”

Perdamaian kepada sesame yang dimaksudkan dalam ayat ini
merupakan sebuah bentuk takwa kepada Allah, oleh karena itu wajib kepada
umat manusia untuk taat kepada Allah dan Rasulullah. Salah satunya adalah
beriman kepada Allah dengan meyakinkan hati agar tidak membicarakan

permasalahan yang tidak perlu dibicarakan lagi karena berpotensi
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menimbulkan terulang kembali.®® Apapun konflik yang terjadi seharusnya
dapat diselesaikan dengan tuntas sehingga tidak harus mengulang konflik
yang telah lewat. Hal ini akan ditegaskan dalam surat al-Hujurat ayat 10.

4. Surat al-Hujurat ayat 9

e N P PP

Srh Obe L lagill Vex)oUs 1olaas) Caise3dd) e olzasll O
PR o A an e g T e e
5 ks AT ) Llilas xS e e

“

!
3

E R

; YT PO ER KPS P CE S L G e L% P PA P T
koo 30

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau
yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang
melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada
perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya
menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil;
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.
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“Kalimat ocsl adalah mutsanna dari kata asW yang berarti mufrod.

Sedangkan jama’ dari kata itu adalah .. Perkara menyebutkan

hukum yg bersangkutan tentang perang dan keadaan darurat diantara
dua toifah yg sedang perang,sampai tidak melanjutkan perang diantara
mukmin satu sama lain.

Dan kami mengamati disini sebenarnya kalimat oLl dalam al-

Hujurat adalah kalimat yang mutsanna dan giyas, lalu salah seorang
berkata:"kami saling berperang akan tetapi Al-Qur'an memnjadikan

51 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Al-Anfal ayat 1, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 4559-4569.
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jama’ (\sk3).Kenapa? mereka menjawab: karena satu orang

mewakilkan yang lain, yaitu diwakilkan oleh pemimpin kelompok
saja.”

Kata ¢\z251L adalah mutsanna dari kata 22:5.% yang berarti kelompok.

Pembahasan dalam ayat ini adalah penegasan hukum yang berkaitan dengan
perang dan urgensi perdamaian antara dua kelompok yang sedang berkonflik

sehingga konflik tidak berkelanjutan. Selanjutnya penggunaan kata otzisl
seharusnya dilanjutkan dengan uks namun kata lanjutan yang digunakan
adalah 1,1zz31 hal ini dikarenakan pengaruh dari konflik tidak hanya dirasakan

oleh pemimpin dari setiap kelompok namun juga seluruh anggota kelompok.

[l | (0 g ko) Juis ¢ gl Bt ) sle mhal) e s Ut W
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“Dengan sebuah dalil(petunjuk) sesungguhnya Al-Qur'an adalah perkara

yang membahas akan hal kebaikan mengulangi untuk lafadz yang kedua

kalinya lalu Allah berfirman "\s=L-i ” karena majlis perdamaian bukan

sesuatu yang mendesak untuk dihadiri dari keseluruhan individual dari
sebuah golongan, akan tetapi mereka bergantian satu persatu memgikat

sebuah perdamaian”

Penggunaan kata is/@h dalam ayat ini ditujukan untuk mendamaikan

dua kelompok yang berselisin, namun kata zistl digunakan untuk

mewakilkan seluruh anggota kelompok yang berselisih. Hal ini dikarenakan
tidak semua anggota harus hadir dalam majelis perdamaian, cukup
perwakilan saja. Setelah islah berlangsung apabila ada salah satu kelompok
yang melanggar maka harus diperangi dan diredam konfliknya sampai benar-

benar damai lagi.
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“Dengan hal tersebut semua, disisi kita ada 3 pembagian, 2 pembagian
saling ber-adu, dan satunya lagi menghukumi diantara mereka yang ber-adu
tadi dengan sebuah kebaikan

Itu semua karena perkumpulan orang mu'min biasanya dalam perkumpulan
yang terpercaya dalam perkara yang penting ini, pentingnya hukum antara
banyak perselisihan, dan disisinya perkara yang memenuhi syarat untuk
sebuah keadilan dan tidak ada sebuah kecondongan atau mengikuti hawa
nafsu dalam berbuat baik, dan ketika tidak diketemukan syarat syarat ini
dalam hukum maka tidak sempurna sebuah kebajingan, akan tetapi malah
memperkeruh banyak perkara dan menambah permasalahan.

Dicukupkan akan sebuah kepemilikan kecenderungan dan kecondongan
dalam beberapa hukum diantara dua sisi yang terletak dari sudut pandang
keseluruhan(banyak orang), sehingga sebuah kategori yang dihukumi untuk
kemaslahatannya dengan palsu dikarenakan membencinya, dengan begitu
Berkata(jama' siapa gatau) daek Syahid Az-Zuur: diangkat sebuah kepala
keatas sebuah (khosm gatau jugakk) dengan Kkesaksiannya, dan
pembelajaran dari yang sudah lewat adalah untuk menghormati itu semua”.

Oleh karna itu akan muncul tiga kelompok yaitu dua kelompok yang
berselisih dan satu kelompok sebagai penengah atau orang Yyang
mendamaikan keduanya. Hadirnya kelompok penengah sebagai sebuah
pertanda bahwa tugas menegakkan perdamaian dan menengahi perselisihan
adalah tugas yang harus dilakukan oleh seluruh umat beriman. Paling penting
bagi seorang penengah harus berlaku adil, tidak diperbolenkan ada
kecondongan atau menuruti hawa nafsu ketika menegakkan perdamaian. Jika
syarat tersebut tidak terpenuhi maka perdamaian tidak dapat dilakukan atau

malah memperburuk keadaan.
Al estey Juil s ¢l (bl | L 226 0B e Jsdy
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Jika konflik telah surut maka semua pihak harus kembali kepada
perdamaian. Setelah semuanya kembali pada jalan perdamaian maka harus
saling menjaga agar konflik tidak terulang lagi. Oleh karena itu hal pertama
yang harus dilakukan ketika terdapat sebuah konflik adalah mencegah
konflik terjadi lebih besar, menghadirkan penengah untuk membantu
menyelesaikan konflik, lalu meredakan konflik yang terjadi.
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“Kalimat (15k-313) diambil dari kata b-i’ se» lwil L.l atau

berbuatlah adillah diantara kalian, sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat keadilan atau orang orang yang berbuat

keadilan. Ada juga Ll s¢b b..i, L. yang artinya kedzaliman.

Dan Hamzah didalam kalimat 1.3 adalah Hamzah penghilang atau

penghilang dri kejelekan dan kedzaliman”

Kata adil dalam ayat ini ditunjukan bagi orang-orang yang

menengahi konflik, kata yang digunakan untuk bersikap adil adalah kata L..sf

yang berarti hamzah izalah yaitu yang menghilangkan kerusakan dan
kedzaliman. Hal ini berarti dengan berbuat adil benar-benar dapat
menghilangkan keburukan, begitupun sebaliknya, apabila seorang penengah
bersikap tidak adil maka akan menimbukan keburukan atau lebih buruk dari

itu.5?

52 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Al-Hujurat ayat 9, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 14453-14455.
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5. Surat al-Hujurat ayat 10
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Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya. Dalam ayat ini
ditegaskan mengenai penyebab dari sebuah konflik. Seperti penafsiran
Syaikh Sya’rowi berikut:
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“Permasalahan ini memiliki sebab, di Hunain ada sebuah pertikaian antar
kaum yang menyebabkan perang kecil diantara keduanya. Sebelum perang

semakin menjadi-jadi, sampailah perkara ini pada Rasulullah SAW,
kemudian beliau bersabda : ( Damaikanlah antara kedua saudaramu )”

Setiap permasalahan yang terjadi pasti ada sebab. Misalnya pada
kasus ini ada perselisihan yang awalnya muncul dari kaum Hunayn. Mereka
berselisih mengenai suatu hal hingga semakin memuncak dan menimbulkan
perkelahian menggunakan senjata ringan seperti tongkat, pelepah kurma dan
pohon kurma. Sebelum menjadi perang yang besar, permasalahan sudah

sampai ke Rasulullah. Hal itu menjadikan Rasulullah bersabda “ oy 1o

s+ atau berdamailah di antara kedua saudaramu.
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“Hal ini karena setiap mukmin adalah bersaudara senasab dengan Nabi

Adam, saudara iman, saudara dengan umat terdahulu. Kafir adalah saudara

se-nasab dengan Nabi Adam tapi bukan saudara seiman”
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Semua orang beriman adalah saudara yang berasal dari nasab Nabi
Adam, saudara nasab dari umat terdahulu juga termasuk saudara, mereka
tetap saudara se-nasab meskipun bukan saudara se-iman. Penegasan dalam
ayat ini bahwa ayat memiliki tahapan-tahapan dan harus diselesaikan dari
ketika konflik masih ringan sebelum timbul konflik yang lebih besar.®

b. Islah dalam Konteks Makna Perbaikan
1. Surat Al-Bagoroh ayat 11

Osbbiad 52 L8] 150G gp;&{i\ & 1sdwd5 ¥ VL s 13)s

Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami
orang-orang yang mengadakan perbaikan".

Awal pembahasan pada tafsir ayat ini adalah mengenai kata t.ll

yang tertera dalam ayat tersebut.
Ll 3 clas Cllay L Bly o Lol ) o O) g2 (2,1 3 oLl
OB ¢ ol b a5 ¥y ¢ a-dlall lall flall s b ¢ Ll o)
Odd) ub Sdudly Llall o OB ¢ axSo e 35y ¢ ES O sl
gl
Konteks 2t.dll atau kerusakan dalam ayat ini adalah kerusakan yang
ada di bumi. Menurut Syaikh Sya’rowi kerusakan di bumi adalah berusaha
mencari sesuatu yang baik lalu dirusak. Manusia hadir di muka bumi ini
untuk beriman, bukan untuk merusak bumi. Ketika Allah menjadikan sesuatu
itu rusak sejatinya itu dirusakkan oleh orang-orang yang fasad karena Allah
telah menciptakan semua yang ada di bumi ini dengan sebaik-baiknya ciptaan

Allah.
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58 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Ali Imran ayat 178, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 14455-14457.
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Contoh dari perkara ini adalah misalnya ada sumur untuk memenuhi
kebutuhan kehidupan mereka. Oleh sebab Allah, manusia bisa memperbaiki
sumur itu dengan melapisis dindingnya dengan batu agar mencegah debu-
debu yang masuk atau dengan ember yang diikat dengan tali agar orang-
orang bisa mudah mengambil airnya. Tapi apabila manusia datang dan

menutup sumur itu, sama saja dengan telah membuat sebuah kerusakan.**

2. Surat Al-A’raf ayat 35
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Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul daripada
kamu vyang menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka
barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.

Pembahasan awal ayat ini adalah mengenai cerita-cerita tentang
beberapa nabi terdahulu berupa perjuangan, ajaran-ajaran, pembangkangan
hingga sampai pada pembahasan diutusnya Nabi Muhammad. Selanjutnya
setelah pembahasan panjang mengenai takwa dan dilanjutkan pembahasan

islah yang diawali penggalan ayat.
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5 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya’rowi: Surat Ali Imran ayat 178, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 154-155.
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Kata LT menunjukkan makna perbaikan, dimana sesuatu yang

tidak baik menjadi baik, atau menjaga sesuatu yang baik agar tetap baik, atau

membuat sesuatu yang baik menjadi lebih baik. Dalam hal ini Syaikh

Sya’rowi memberikan sebuah perumpamaan, misalnya ada sebuah sumur

yang kita minum darinya. Kita menggunakan manfaatnya maka kita tidak

membuang kotoran ke dalamnya, sehingga kita menjaga kebaikannya.

Mungkin saja kita memberikan lebih banyak kebaikan pada sumur itu dengan

memperbaiki sumur, membangun tembok di sekelilingnya, atau memasang

pompa yang menyedot air dari sumur untuk mengalirkan sampai ke rumah-
rumah.
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Oleh karena itu, harus menambahkan sebuah kebaikan agar kebaikan

tetap menjadi baik atau lebih baik. Hal yang paling buruk di dunia ini adalah

mereka yang menuntut perbaikan padahal mereka orang-orang yang ahli

dalam kerusakan.%®

3. Surat Al-A’raf ayat 142
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat)
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan
jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka
sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh
malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun:
"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah,

55 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Ali Imran ayat 178, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 4122-4126
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dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat
kerusakan.

Ayat ini berbicara mengenai kisah perjalanan Nabi Musa sebagai
seorang Nabi. Diawali dengan potongan ayat:
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“Surat al a'raf ayat 142 yang artinya :dan Nabi Musa berkata kepada
saudaranya yaitu Nabi Harun "“gantikanlah aku dalam memimpin
kaumku,perbaikilah,dan jangan mengikuti orang orang yang membuat
kerusakan" Disini terdapat perintah dan larangan,redaksi <! adalah
perintah,dan redaksi i ¥ adalah larangan. Seperti yang kita tau bahwa
setiap perintah untuk mukallaf dari Allah SWT itu hanya sebatas dengan
redaksi 138 J=& ¥ 51X J=élcc bukan dengan redaksi yang khitobnya untuk
mukallaf jama' seperti <13 | sl kecuali apabila mereka orang orang sholeh
yang melakukannya atau tidak melakukannya.Seperti perkataan untuk
mereka "jangan lakukan hal itu!,maka kalian harus menjadi orang orang
sholeh”

Pembahasan mengenai perintah untuk berbuat kebaikan,

menggunakan kata #1273 yaitu merupakan kalimat amr atau perintah yang

artinya wajib untuk diikuti. Jangan memerintahkan sesuatu kecuali hal itu

baik untuk dilakukan dan jangan melarang sesuatu kecuali hal itu untuk
sebuah kebaikan.
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Perbaikan ditujukan kepada orang-orang bertakwa agar menjaga

perdamaian dan tidak merusaknya. Jika seseorang ingin selalu menambah

kebaikan maka dianjurkan untuk selalu menambahnya. Dari sepenggal

pembahasan mengenai perintah untuk berbuat baik bahwa Allah memberikan

sebuah perintah agar manusia selalu berbuat baik.®

%6 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya’rowi: Surat Ali Imran ayat 178, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 4334-4338
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4. Surat Hud ayat 117
berlian \elaly Ly (o8] BULL G5 D18 Ly
Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri
secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat
kebaikan. Allah adalah sebaik-baiknya pengatur bagi kehidupan

dengan sebaik-baik ciptaan-Nya, lalu setelah itu datang perintah untuk
melakukan perbaikan.
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Perbaikan di alam semesta adalah menerima terhadap apa yang sudah
Allah ciptakan untuk manusia berupa kebutuhan hidup yang dapat
dimanfaatkan, Allah telaj membekali manusia dengan kebutuhan hidup dan
memerintahkan untuk mengambil langkah yang diperlukan untuk
mengembangkan sarana inovasi. Kebutuhan hidup yang telah disediakan
oleh Allah berupa pangan, air, udara yang ada di alam semesta. Perkawinan
bisa terjadi dengan hadirnya laki-laki dan perempuan sebagai makhluk
ciptaan Allah. Adapun apa yang bisa kita lakukan untuk memperbaiki
kehidupan untuk menjalankan perbaikan yang dianjurkan oleh Allah.
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Perbaikan yang dimaksudkan adalah menjaga sesuatu yang baik
tetap pada kebaikannya atau menambah sesuatu kebaikan dengan membawa
kenyamanan dalam hidup dan mencapai tujuan dalam waktu yang singkat.
Allah juga tidak akan menghancurkan tempat yang sudah berusaha untuk
melakukan perbaikan, menjaga keseimbangan antara pergerakan alam
semesta dengan pergerakan manusia agar saling mendukung dan bekerja

sama dalam kebaikan.®’

5 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Ali Imran ayat 178, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 6749-6755.
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BAB IV

KONSEP ISLAH DALAM TAFSIR SYA’ROWI PERSPEKTIF RESOLUSI
KONFLIK

A. Konsep dari Iglah dalam Tafsir Sya’rowi

Sebagaimana telah dijelaskan secara singkat dalam bab Il
mengenai is/ah menurut padangan Syaikh Sya’rowi dalam Tafsir
Sya’rowi, maka pada bab IV ini akan membahas mengenai konsep yang
terbentuk dari pandangan tersebut. Konsep adalah ide atau pengertian
yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.> Sebuah representasi abstrak
dan umum dari sesuatu yang bertujuan untuk menjelaskan suatu objek,
ide atau peristiwa. Lebih luas lagi konsep adalah satuan arti yang
mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama.?

Tema utama dalam penelitian ini adalah mengenai is/ah dalam
Tafsir Sya’rowi. Langkah awal untuk menemukan makna penafsiran dari
islah adalah dengan mengumpulkan ayat-ayat yang menggunakan kata
islah beserta derivasinya. Setelah ayat-ayat terkumpul dalam suatu tabel
maka Langkah selanjutnya adalah membagi ayat tersebut sesuai islah
untuk konflik social. Syaikh Sya’rowi sendiri memaknai kata islah
dengan dua penafsiran yaitu perdamaian dan perbaikan. Hal ini
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa Syaikh Sya’rowi inkonsisten
dalam menafsirkan ayat tentang is/ak. Perbedaan makna itu disebabkan
oleh konteks ayat yang sedang dibahas tidak semua kata is/ak dapat
bermakna perdamaian atau tidak semua kata is/@h bermakna perbaikan.

Perlu dipahami lagi bahwa sebelum adanya is/ah diawali dengan
adanya pemicu, baik berupa permasalahan hingga kekerasan maupun
sudah ke tahap konflik yang serius ataupun berupa kerusakan-kerusakan
yang terjadi di Masyarakat. Mengenai hal ini telah dibahas di bab Il

tentang konflik dan jenis-jenisnya, tentang pemahaman is/ah secara

1 KBBI
2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta), 2008, him. 30.
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umum hingga pada resolusi konflik sebagai salah satu upaya
mengendalikan konflik dan melakukan perbaikan bagi masyarakat.
Semuanya sudah terstruktur dan diatur sedemikian rupa agar dapat
dipahami secara berurutan karena setiap terjadinya sebuah konflik pasti
terdapat penyebabnya dan pasti dapat diselesaikan. Konflik memiliki
cakupan yang luas karena ia dapat hadir disetiap lini kehidupan dari
mulai personal, keluarga hingga social. Jangkauan personal yaitu konflik
dapat terjadi pada diri sendiri, pergolakan batin, adanya konflik ini juga
mendapat validasi dari al-Qur’an dan diberikan beberapa kasus serupa
beserta dengan solusinya. Konflik juga bisa terjadi pada ranah keluarga,
cukup banyak contoh yang ada di dalam al-Qur’an. Terakhir adalah
konflik social, konflik yang cukup sering terjadi di masyarakat secara
umum. Dari setiap konflik yang disebutkan, Allah juga telah memberikan
arahan untuk memperbaikinya.

Pembahasan dalam tulisan ini mengenai is/ah pada konflik social
dalam Tafsir Sya’rowi. Sejak awal ayat yang diteliti hanya difokuskan
pada term 3=l (islah) yang ada di dalam al-Qur’an menggunakan
penggalan kata tersebut beserta derivasinya. Term kata is/ah disini
diambil dari akar kata sulhu yang menurut al-Ashfahani dikhususkan
penggunaannya untuk menghindarkan perpecahan antar manusia yang
berarti bahwa term sulhu dan is/ak dibatasi pemaknaannya hanya dalam
artian “perdamaian”.® Etika dan cara melakukan perdamaian juga
dijelaskan dalam beberapa ayat dalam al-Qur’an dengan menggunakan
term islah karena mendamaikan orang yang berselisin membutuhkan
panduan cara dan bagaimana beretika agar perdamaian dapat bertahan
lama dan tidak mengulang kembali konflik yang telah terjadi.

Penafsiran atas is/ah dalam Tafsir Sya’rowi dimulai dari

pembagian kata is/ah dan derivasinya dalam tabel tergantung jenis

3 Raghib al-Asfahani, Mufrodat Alfadz al-Qur’an, (Dimasyqi: Dar al-Qalam), 1992,

him. 489.
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katanya fi il madhi, fi’il mudhari’ atau amr. Hal ini untuk mempermudah
pencarian kata is/ah dalam al-Qur’an. Setelah ayat-ayat tersebut
ditempatkan sesuai dengan kelompok kata lalu diklasifikasikan lagi
menjadi tiga tema sesuai dengan konteks ayat yang sedang dibahas yaitu
personal, keluarga, dan social. Setiap dari ayat tersebut akan dijelaskan
penafsiran dalam Tafsir Sya’rowi. Setelah itu muncul dua pernafsiran
Syaikh Sya’rowi terhadap kata is/ah yaitu perdamaian dan perbaikan. Ini
memunculkan sebuah pemahaman bahwa Suaikh Sya’rowi inkonsistensi
dalam menafsirkan isiah.

Melihat dari penafsiran yang dilakukan oleh Syaikh Sya’rowi,
hal ini wajar ketika Syaikh Sya’rowi memiliki pandangan berbeda
mengenai islah karena dari latar belakang kehidupan social Syaikh
Sya’rowi mengalami transisi pola pikir yang cukup membuatnya
akhirnya menentukan pilihan menjadi seorang yang moderat. Perubahan
model pendidikan dari konvensional bersama guru-guru di Dagadus,
penerapan model pendidikan sekuler, lalu Kembali lagi ke tradisional dan
berakhir pada modern sekuler akan membuat pemahaman Syaikh
Sya’rowi akan lebih luas dan lebih beragam, ini akan menimbulkan
keluasan berfikir dan sikap moderat.* Syaikh Al-Sya’rowi menjadi saksi
sejarah kehidupan Mesir dan kerusakan yang saat itu terjadi bahkan sejak
penjajahan Inggris dilakukan, bagaimana kondisi rakyat Mesir pada saat
itu hingga perubahan-perubahan structural yang sangat berimbas pada
kemunduran intelektual dan sosial Mesir.

Ayat-ayat yang menafsirkan tentang perdamaian secara social
terdapat lima ayat yaitu Surat al-Bagoroh ayat 224, Surat An-Nisa ayat
114, Surat Al-Anfal ayat 1, Surat Al-Hujurat ayat 9 dan Surat Al-Hujurat
ayat 10. Kelima ayat tersebut membahas mengenai islakh dalam latar

belakang permasalahan yang beragam namun dalam satu lingkup yang

4 Badruzzaman M. Yunus, Tafsir al-Sya’rowi: Tinjauan Terhadap Sumber, Metode
dan Ittijah, 31-32.
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sama yaitu social. Proses konflik sangatlah beragam seperti yang sudah

disampaikan dalam potongan-potongan ayat dalam Al-Qur’an:

a. Perselisihan

b.

Setiap ulama memiliki masing-masing tahapan untuk
merealisasikan sebuah perdamaian. Begitu pula Syaikh Sya’rowi
secara implisit menjelaskan mengenai proses perdamaian dalam
beberapa ayat al-Qur’an. Tahapan pertama terjadinya konflik
adalah perselisinan antar individu maupun kelompok. Ini
dijelaskan dalam surat al-Hujurat ayat 10 yang membahas

mengenai tahapan perdamaian.® Penggunaan kata 1.1 dalam

ayat ini diartikan dengan perselisihan atau perbedaan pendapat.®
Hal ini sangat wajar terjadi dalam kehidupan sehari-hari, apalagi
ketika hidup dalam suatu kelompok.
Ma’rakah Khassah

Ini merupakan tahapan sebelum konflik terjadi, Syaikh
Sya’rowi menyebutnya dengan ma rakah khassah (=i 4S8 j2s)
atau secara bahasa 4S_= berarti pertempuran, perkelahian,
perjuangan’, sedangkan “<\x berarti secara khusus.®

Dalam penyampaian yang dilakukan Syaikh Sya’rowi
dalam Surat al-Hujurat ayat 10 bahwa ma rakah khassah muncul
sebab adanya perselisinan yang berkelanjutan. Ma rakah
khassah disini adalah sebuah perkelahian kecil yang

® Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Ali Imran ayat 178, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 14455.
6 Terjemahan dan Arti kata <alial Dalam bahasa indonesia, Kamus istilah bahasa

Indonesia bahasa Arab Halaman (almaany.com)

7 Terjemahan dan Arti kata 4< =« Dalam bahasa indonesia, Kamus istilah bahasa

Indonesia bahasa Arab Halaman (almaany.com)

8 Terjemahan dan Arti kata “=\s Dalam bahasa indonesia, Kamus istilah bahasa

Indonesia bahasa Arab Halaman (almaany.com)
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menggunakan senjata ringan seperti tongkat, pelepah kurma dan
pohon kurma.®
Harbun Hagigoh

Tahapan ini adalah tahapan ketika ma rakah khassah
tidak dapat teratasi dengan baik maka akan menimbulkan harbun
hagigah (&8s <)% Secara bahasa harbun berarti perang,
peperangan'!, sedangkan hagigah bermakna kebenaran,
kenyataan.!> Sehingga makna dari harbun hagigah adalah
peperangan yang nyata atau konflik yang sesungguhnya terjadi.
Tahapan ini adalah tahapan yang serius karna konflik telah

sebenar-benarnya terjadi.

Islah merupakan jalan yang harus ditempuh untuk mencapai

keamanan dan ketertiban sosial. Islah ini bisa saja diterapkan dalam

setiap tahapan proses sebuah konflik. Sejak pelaku konflik berselisih,

mereka sepatutnya sudah melaksanakan islah dengan maksimal.

Dalam hal ini Syaikh Sya’rowi sangat menegaskan mengenai urgensi

dari sebuah perdamaian. Surat al-Baqoroh ayat 224 bahwa tidak

boleh ada penghalang untuk menegakkan perdamaian, bahkan ketika

cara itu berupa bersumpah atas nama Allah. Tidak boleh menjadikan

sumpah atas nama Allah sebagai “x=c atau penghalang bagi

perdamaian antar manusia seperti halnya larangan menjadikan

sumpah sebagai penghalang manusia dengan perbuatan baik.™

® Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Ali Imran ayat 178, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him.14455.

10 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat AL-Hujurat ayat 10, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 14455.

11 Terjemahan dan Arti kata — » Dalam bahasa indonesia, Kamus istilah bahasa

Indonesia bahasa Arab Halaman (almaany.com)

12 Terjemahan dan Arti kata 4eés Dalam bahasa indonesia, Kamus istilah bahasa

Indonesia bahasa Arab Halaman (almaany.com)

13 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Al-Bagarah ayat 224, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 14455,
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Cara-cara telah diberikan oleh Allah dalam berbagai ayat al-
Qur’an. Setelah mengetahui urgensi dari perdamaian, dalam
beberapa penafsiran Syaikh Sya’rowi juga memberikan beberapa
cara untuk melakukan is/ah seperti dalam surat an-Nisa ayat 114
bahwa melakukan perdamaian dengan perlahan atau dilakukan
secara tertutup tujuannya agar pihak-pihak yang berkonflik tidak
merasa malu.}* Namun dalam sebuah upaya perdamaian tidak salah
apabila melibatkan orang ketiga sebagai penengah, seperti dalam
surat al-Hujurat ayat 9 yang membahas mengenai adanya dua
kelompok yang sedang berselisih dan menghadirkan satu kelompok

lagi sebagai penengah untuk membantu menyelesaikan konflik.™

Konflik yang sudah selesai harus ditinjau ulang lagi bahwa
konflik benar-benar telah selesai. Hal ini dimaksudkan agar konflik
yang sama tidak kembali terulang. Begitupula konflik-konflik yang
sebelumnya pernah terjadi tidak perlu diungkit-ungkit dan dijadikan
bahan bicaraan lagi, ditakutkan akan berpotensi terulang lagi apabila
ada pihak-pihak yang tidak terima dan tersinggung.'® Dalam setiap
konflik yang ada Syaikh Sya’rowi sangat menegaskan adanya

perdamaian yang disegerakan sebelum konflik leih besar lagi.

B. Analisis Konsep Islah melalui Pendekatan Resolusi Konflik
Terdapat empat madzhab yang mewakili darimana konflik itu
berasal, salah satunya adalah konsep yang disampaikan oleh Johan

Galtung. Akar pemikiran dati Johan Galtung ini berawal dari dunia

14 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat An-Nisa ayat 114, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 2627-2630.

15 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya 'rowi: Surat AL-Hujurat ayat 9, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 14453.

16 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Al-Anfal ayat 1, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 4559.
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kedokteran yaitu DPT (diagnose, prognose dan therapy) yang
dikembangkan dalam dunia social.

Berikut analisis yang dihasilkan dari pembahasan mengenai
konsep islah menurut Syaikh Sya’rowi dengan menggunakan pendekatan

resolusi konflik:

a. Tahapan ldentifikasi Konflik

Proses yang ditawarkan oleh Galtung untuk mencapai
sebuah resolusi dari konflik seirama dengan konsep islah yang ada
dalam Tafsir Sya’rowi dalam konsep DDT. Syaikh Sya’rowi hanya
selesai pada penjelasan perdamaian dan tidak melanjutkan pada
pembahasan yang lain apabila konflik terus berkelanjutan terjadi.
Sedangkan dalam teori yang dipaparkan oleh Johan Galtung bahwa
ada tingkatan-tingkatan terjadinya konflik dan berbagai macam

solusi untuk menuju perdamaian.

Pertama, dalam segitiga konflik yang diinisiasi oleh Galtung
bahwa konflik akan dimulai dari perbedaan cara pandang atau
disebut dengan attitude. Bisa juga ini disebut dengan persepsi atau
bagaimana seseorang memandang suatu objek. Hal ini akan
menimbulkan suatu perbedaan hingga terjadi perselisihan. Ini serupa
dengan tahapan yang dimiliki oleh Syaikh Sya’rowi dengan
menggunakan Kkata ,i1 pada penafsiran Surat Al-Hujurat ayat 10.Y7

Ini adalah awal dari terjadinya sebuah konflik, apabila dari sini tidak

tertangani dengan baik maka akan lanjut kepada tahapan berikutnya.

Kedua, kelanjutan setelah terjadinya perbedaan persepsi
adalah perilaku yang akan dilakukan oleh pelaku. Dalam bahasa

Galtung disebut dengan behaviour atau berarti sebuah Tindakan

17 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat AL-Hujurat ayat 10, (Kairo: Akhbar
al-Yaum, 1991), him. 14455,

115



yang akan diambil oleh pelaku atas perbedaan pendapat yang terjadi.
Apabila pelaku masih bisa menahan untuk tidak melakukan tindakan
negatif, maka konflik tidak akan berlanjut. Namun apabila tindakan
yang dilakukan oleh pelaku adalah tidak kekerasan maka akan terjadi
sebuah kekerasan. Dalam bahasa Syaikh Sya’rowi menyebutnya
dengan ma rakah khassah yaitu adanya tindakan fisik bisa dengan

menggunakan senjata yang ringan kepada lawan.

Ketiga, apabila perilaku dari pelaku kekerasan tidak bisa
dihentikan maka akan menghadirkan sebuah tahapan baru disebut
dengan contradiction atau kontradiksi. Konflik akan berlangsung
pada tahapan ini apabila situasi dan kondisi sudah sangat tidak
bersahabat, hanya butuh satu kejadian kecil atau dorongan untuk
terjadinya sebuah konflik. Syaikh Sya’rowi menyebut dalam
tafsirnya adalah harbun hagiqoh atau perang yang sesungguhnya.
Kondisi ini adalah kondisi yang cukup serius karna pasti akan
merugikan pihak yang terlibat.

Keempat, dari semua rangkaian tahapan mulai dari
berselisih, adanya kekerasan hingga pada konflik maka semua harus
segera diberikan penyelesaian. Teori yang ditawarkan oleh Galtung
dalam therapy-nya adalah menggunakan Dialog. Sama dengan yang
ditawarkan oleh Syaikh Sya’rowi agar terjadi perdamaian adalah
dengan ishlah dalam surat al-Hujurat ayat 9 yaitu mengajak dialog

dengan melibatkan orang ketiga atau hakim.*®

Setelah dialog, Galtung masih memiliki banyak metode
lanjutan namun Syaikh Sya’rowi hanya menekankan untuk tidak
mengulangi lagi dengan memberikan penekanan mengenai urgensi

dari sebuah perdamaian. Sedangkan pada pendekatan yang dilakukan

18 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat AL-Hujurat ayat 9, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 14453.
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oleh Galtung dalam tabel 2.1, masih ada lanjutan-lanjutan ketika
dengan dialog tidak dapat terselesaikan konfliknya. Di dalamnya
juga digambarkan apabila konflik membesar sampai kepada war
artinya sudah sangat serius dan tidak bisa hanya diselesaikan dengan
berdialog. Setiap dari tahapan yang dilalui ada therapy khusus

sehingga lebih memudahkan untuk meresolusi sebuah konflik.

b. Pendekatan dalam Menyajikan Perdamaian
Perdamaian dapat dilakukan denga berbagai pendekatan
salah satunya adalah dengan melakukan sebuah resolusi konflik.
Resolusi konflik social dilakukan dengan mengubah lembaga, pola
pikir atau sikap atas permasalahan social yang terjadi di masyarakat,
agar yang tersisa ialah perdamaian positif yang terdapat harmoni kan
keseimbangan.?® Galtung memberikan tiga model pendekatan dalam
menyajikan perdamaian. Pendekatan yang diberikan oleh Galtung ini
senada dengan upaya perdamaian dan penjagaan perdamaian yang
dilakukan oleh Syaikh Sya’rowi. Dalam teori Galtung Konsep islah
ada pada aspek therapy yaitu bagaimana proses penyelesaian
masalah itu terjadi. lslgh dibutuhkan dalam setiap tahapan
pendekatan yang diberikan oleh Galtung. Berikut penjelasannya:
a. Peacekeeping
Peacekeeping secara dasar adalah sebuah tindakan
pencegahan atas kekerasan yang pernah terjadi di masyarakat
tidak terulang kembali. Ini menunjukkan urgensi dari sebuah
perdamaian. Syaikh Sya’rowi menyebutkan dalam peanfsiran
surat al-Anfal ayat 1 bahwa konflik yang terjadi harus diusut
dengan tuntas, ketika belum sempurna tuntas maka akan

menimbulkan konflik serupa atau lebih besar.

1 Linda Dwi Eriyanti, “Pemikiran Johan Galtung tentang Kekerasan dalam
Perspektif Feminisme,” Jurnal Hubungan Internasional 6, no. 1 (2017): 10,
https://doi.org/10.18196/hi.61102.
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“Dan ini adalah manhaj yang diwajibkan untukmu bertakwa kepada
Allah dengan menegakkan is/ah sesama manusia, diwajibkan
kepadamu untuk taat kepada Allah dan Rasulullah dalam setiap
perkara.”

Penggalan penafsiran diatas adalah mengenai agar tidak
membicarakan permasalahan yang tidak perlu dibicarakan lagi
karena berpotensi menimbulkan konflik terulang kembali.?® Hal
ini menandakan bahwa is/@h memang dibutuhkan kehadirannya
untuk meredam permasalahan agar tidak Kembali muncul
setelah permasalahan telah usai.

b. Peacemaking

Peacemaking adalah upaya pertolongan yang diberikan
kepada dua kelompok yang sedang berkonflik agar bernegosiasi
satu dengan yang lain untuk mencapai sebuah kesepakatan yang
mengakhiri konflik. Upaya ini seperti yang dilakukan oleh
Syaikh Sya’rowi sebagai jalan perdamaian, seperti penafsiran
dalam surat al-Hujurat ayat 9:2

Gl ¢ mhall lage (SE abilby ¢ Wl Skl ¢ sl S L) sl 1LiSay
iy ¢ ool s oS g Ragll s e e a0 3 ) et 0
G Loyl oda jilgs 4 13]s ¢ mhal) ades 3 NS gLl S U paes Juall alag, L
8 s bl Lo OF iy L Tk iy ¥l i L ¢ eleall 2 Y (S
S ¢ axit gy dlad oS g 2l g ¢ a5 n oy b ol e S

wal S e plsY) iy ¢ 6\t pad) e i)l w5 el Asls e 16

“Oleh karena itu terbagi menjadi tiga kelompok, dua kelompok
yang berselisih dan satu kelompok yang menengahi. “

2 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat Al-Anfal ayat 1, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 4559-4569.

2 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat AL-Hujurat ayat 9, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 14453.
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Pembahasan tersebut mengenai hal tersebut kelompok yang
berselisih harus melakukan negosiasi bahkan ketika harus
melibatkan orang ketiga dalam negosiasi. Pada tahapan ini, is/ah
harus dihadirkan sebagai salah satu upayan penyelesaian konflik.
Sebagai upaya perdamaian tidak hanya menggunakan negosiasi
saja tetapi juga bisa menggunakan upaya yang lain seperti
mediasi, rekonsiliasi atau arbitrasi, tergantung konflik yang

terjadi.

Peacebuilding
Peacebuilding didefinisikan sebagai sebuah strategi atau
usaha untuk menemukan hasil dari kekerasan dalam konflik
dengan membangun hubungan komunikasi yang baik antar
kelompok yang berkonflik. Membangun Kembali hubungan baik
antar sesame memang tidak mudah, kadang kecanggungan dan
perasaan-perasaan lain masih terasa tidak nyaman. Oleh karena
itu upaya yang dijelaskan Syaikh Sya’rowi dalam membangun
lagi sebuah damai adalah dengan saling menjaga satu sama lain.
Konflik bagi Sebagian besar orang dianggap sebagai sebuah aib,
maka lakukan perdamaian dengan senyap atau perlahan. Seperti
dalam surat an-Nisa ayat 114:
Jore o ¢ AU c 3o ol a1 T e ey g e b Jlar 5 LY
Sew S Gy ¢ dl Y el e sty 4t Lt
“Terkadang manusia beralasan dengan menjelaskan sebabnya
untuk jauh dari kebaikanketagwaan dan perdamaian antar
manusia,sedangkan dia melakukan sesuatu dengan santai dan

bebas tampak seperti dia menaati perintah Allah”

Upaya perdamaian dilakukan dengan senyap merupakan
salah satu prose upaya islah yang baik dengan bertujuan agar

pihak yang berkonflik tidak merasa malu untuk berdamai, tidak
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semua pihak dapat menerima apabila terlalu banyak orang yang
mengetahui konflik mereka bahkan hingga mereka berdamai.?

Pendekatan yang dilakukan oleh Galtung dalam teorinya senada
dengan yang dilakukan oleh Syaikh Sya’rowi. Hal ini dimungkinkan karena
memiliki latar belakang pemikiran yang sama, yaitu sama-sama konsen pada
perdamaian antar manusia, sehingga konsep ini dapat digunakan secara
maksimal pada setiap era. Syaikh Sya;rowi dikenal dengan ulama yang
menyebar rahmah kepada sesame, sehingga sangat dicintai oleh orang-orang

Mesir dan dunia secara umum.

22 Mutawalli Sya’rowi, Tafsir Sya rowi: Surat An-Nisa ayat 114, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1991), him. 2627-2630.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari berbagai uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Makna islah yang ditawarkan oleh Syaikh Sya’rowi tidak tunggal karena
memiliki dua makna utama yaitu perdamaian dan perbaikan. Namun, pada
tulisan ini, peneliti hanya mengkonsep is/@h dengan makna perdamaian
untuk membuat suatu penyelesaian dari konflik social. Setelah meneliti
tentang konsep islah menurut Tafsir Sya’rowi bahwa konsep yang
ditawarkan lebih komprehensif dari pemikiran yang lain. Hal ini dapat dilihat
melalui cara yang dilakukan untuk menyelesaikan sebuah konflik yaitu
melalui tahapan-tahapan seperti cara yang dilakukan oleh intelektual modern.

2. Dalam konteks resolusi konflik dengan pendekatan teori Johan Galtung,
konsep yang ditawarkan oleh Syaikh Sya’rowi dapat sesuai pada tahapan
DDT (diagnose, dialog dan therapy). Isiah dibutuhkan dalam setiap proses
upaya perdamaian dan perbaikan yang dilakukan saat perselisihan terjadi.
Oleh karna itu is/ah menjadi salah satu jalan terbaik untuk menyelesaikan
konflik social, hal ini terbukti dari penerapan poin-poin isiah Yyang
bersesuaian dengan poin yang ada dalam teori Resolusi Konflik Johan
Galtung.

B. Implikasi Penelitian dan Saran

Pembahasan mengenai konsep is/ah dalam Tafsri al-Sya’rowi yang penulis
lakukan sangat penting dalam memberikan kontribusi akademis bagi
pengembangan konsep is/@h dari perspektif teori kontemporer. Juga dapat
memebrikan kontribusi secara praktis dalam menciptakan tata kehihidupan
masyarakat lebih baik khususnya dalam mengatasi dan mencegah terjadinya
permusuhan bahkan kerusuhan di masyarakat. Oleh karena itu hendaknya

tulisan ini mendapat apresiasi dan tanggapan berupa pengembangan konsep
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islah yang lebih sempurna demi maksimalisasi kontribusi yang dapat
diberikan.
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2. Pendidikan Non-Formal
a. Mahad Hadil Iman
b. Mahad Al-Jami’ah Walisongo
c. Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan

C. Prestasi Akademik

D. Karya limiah

a. Pembakuan Rasm Riwayat Abu Amr Ad-Dani dalam Mushaf Standar
Indonesia (Jurnal Suhuf Kemenag)

b. Pembaharuan Sistem Pendidikan Seksualitas di Pesantren (Jurnal
JASNA Unisnu Jepara)

c. Pendidikan Pesantren bagi Anak “Broken Home” (Artikel Neswa.id)

d. Khadijah binti Khuwailid: Teladan Ekonomi Bagi Muslimah Masa Kini
(Artikel CariUstadz.id)

e. Kisah Saudah binti Zam’ah, Istri Nabi setelah Khadijah (Artikel
CariUstadz.id)

f.  Kisah Integritas Aisyah binti Abu Bakar (Artikel CariUstadz.id)

Semarang, 21 Desember 2023

Nurul Khasanah

NIM: 2104028011
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